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ABSTRAK

Imam Achmad Suyuthi. D01215017. Nilai-nilai Pendidikan Islam Perspektif Syaikh Musthofa
Al-Ghalayaini dalam Kitab ‘ldhatu An-Nasyi’in. Pembimbing Bapak Drs. H. M. Nawawi,M.Ag
dan Bapak Drs. H. Achmad Zaini, MA,

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana nilai — nilai
pendidikan Islam menurut syaikh musthofa al-ghalayaini dalam kitab ‘/dhatu An-Nasyi’in ? (2)
Bagaimana relevansi nilai — Nilai pendidikan Islam menurut syaikh musthofa al-ghalayaini
dengan tujuan pendidikan Islam ? (3) Bagaimana relevansi nlai — nilai pendidikan Islam dalam
kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in dengan tujuan pendidikan karakter ?

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya internalisasi nilai — nilai Islam oleh generasi
muda, khusunya dalam dunia pendidikan. Pemuda saat ini cenderung melakukan sesuatu hanya
karena mengikuti tren kekinian. Gaya hidup hedonis sebagai budaya kehidupan orang — orang
barat seakan sudah menjadi gaya hidup (life style) dalam kehidupan para pemuda. Hal tersebut
salah satunya disebabkan karena mereka tidak bisa memfiltrasi dengan baik dan bijak budaya
asing yang masuk, apalagi dengan derasnya arus globalisasi yang menuntut semua serba instan
dan modern.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang berbentuk deksriptif dan jenis
penelitiannya adalah kepustakaan (library research). Langkah yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah dengan menjadikan kitab ‘/dhatu An-Nasyi’in sebagai fokus kajian
utama dan juga diperkuat dengan referensi dalil dari Al-Qur’an dan Hadits. Kemudian
menelaahnya dan mengkaji nilai — nilai pendidikan Islam dalam Kitab tersebut, memverifikasi
sesuai tema bahasan sembari mencari relevansi dengan tujuan pendidikan Islam dan pendidikan
karakter. Sehingga, pada akhirnya di dapatilah suatu kesimpulan sesuai rumusan masalah.

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis terkait rumusan masalah yang ingin dikaji,
maka di dapatkan hasil, bahwasanya : Pendidikan Islam perspektif syaikh musthofa al-ghalayaini
berarti mengajarkan nilai — nilai posistif dalam benak peserta didik, dilakukan dengan
pembiasaan, pantauan ataupun bimbingan orang dewasa dan dilakukan secara terus menerus,
sehingga ia menjadi suatu sifat atau watak yang melekat dan membekas dalam jiwa dan
terefleksikan dalam bentuk tindakan. Nilai — nilai pendidikan Islam yang dikemukakan di dalam
kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in juga cukup relevan dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan
tujuan pendidikan karakter.

Kata kunci : Pendidikan Islam, Musthafa Al-Ghalayaini, ‘/dhatu An-Nasyi'in.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses memasukkan nilai kedalam diri seseorang dan
masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat menjadi lebih bernilai dan beradab.
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja,tetapi lebih luas lagi,
yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi).
Sebab itulah pendidikan merupakan bagian yang sangat inhern dalam kehidupan
manusia, dan manusia hanya dapat dimanusiakan melalui proses pendidikan. la
menyangkut persoalan manusia dalam rangka memberi makna dan arah normal kepada
eksistensi fitrinya.'

Pendidikan dalam pandangan Islam merupakan salah satu bagian tugas
kekhalifahan ~manusia yang mesti dilaksanakan dengan tanggung jawab,
pertanggungjawaban itu dapat dituntut jika ada aturan dan pedoman pelaksanaan.
Penjelasan mengenai pendidikan Islam memberikan adanya penekanan terhadap makna
pendidikan kepada pembinaan kepribadian, penerapan metode dan pendekatan yang
bersifat teoritis dan praktis ke arah perbaikan sikap mental yang memadukan antara iman
sekaligus amal sholeh yang tertuju kepada individu dan masyarakat luas. Pada intinya
pendidikan Islam adalah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an

dan al-Hadits.?

L Yunus Hasyim Syam, Mendidik Anak Ala Muhammad, (Yogyakarta : Penerbit Sketsa, 2005), h. 10.
%A. Tafsir, Cakrawala Penididikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), h. 2.
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Adapun menurut Muhaimin, definisi pendidikan Islam dibagi menjadi dua yaitu:
pertama, pendidikan Islam yang merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan
atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mewujudkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dan
yang kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan
disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.®> Tujuan yang diharapkan
adalah agar peserta didik mampu menjadi seorang Muslim yang memiliki pengetahuan
dan amaliah secara kaffah. Muslim kaffah yang dimaksud adalah seorang Muslim yang
mengerti hak serta kewajibannya untuk berbakti kepada Allah SWT. dan berbuat baik
kepada seluruh makhluk-Nya.

Adapun menurut Muhaimin, definisi pendidikan Islam dibagi menjadi dua yaitu:
pertama, pendidikan Islam yang merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan
atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mewujudkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dan
yang kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan
disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.* Tujuan yang diharapkan
adalah agar peserta didik mampu menjadi seorang Muslim yang memiliki pengetahuan
dan amaliah secara kaffah. Muslim kaffah yang dimaksud adalah seorang Muslim yang
mengerti hak serta kewajibannya untuk berbakti kepada Allah SWT. dan berbuat baik
kepada seluruh makhluk-Nya.

Kedua definisi tersebut bisa dikatakan sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional
yang sudah tercantum dalam Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
No. 20 tahun 2003 pasal 3, yang menyatakan bahwa, “untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

*Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), h. 14.
4 -
Ibid., h. 6.



Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waarga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab™

Lebih dari itu, fungsi pendidikan Islam sebenarnya lebih menekankan terhadap
pewarisan dan pengembangan nilai-nilai agama Islam itu sendiri. tujuannya adalah untuk
melengkapi serta memenuhi aspirasi masyarakat dan kebutuhan tenaga disemua tingkat
dan bidang pembangunan. Urgensitas nilai dalam kehidupan merupakan sesuatu yang
tidak boleh diabaikan bagi terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Sebab itulah, nilai
pendidikan Islam sangat perlu ditanamkan sejak anak masih kecil agar kelak mereka
mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya.® Namun dalam sejarah perjalanannya,
pendidikan Islamtelah mengalami berbagai dinamika dan perubahan yang selaras dengan
perkembangan zaman.

Sejak dari awal pendidikan Islam, yang masih berupa pesantren tradisional hingga
modern, sejak madrasah hingga sekolah Islam bonafide, mulai Sekolah Tinggi Islam
sampai Universitas Islam, semua tak luput dari dinamika dan perubahan demi mencapai
perkembangan dan kemajuan yang maksimal. Namun, telah lazim diketahui, bahwasanya
keberadaan pendidikan Islam di Indonesia banyak diwarnai perubahan yang sejalan
dengan perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
modern. Modernitas di era globalisasi ini dapat mengikis nilai — nilai dalam kehidupan
masyarakat, termasuk kehidupan para pemuda yang menjadi harapan penerus bangsa.

Jika dilihat, kehidupan para pemuda sekarang ini lebih bersifat pragmatis dan
serba instan. Gaya hidup hedonis sebagai budaya kehidupan orang — orang barat seakan

sudah menjadi gaya hidup (life style) dalam kehidupan para pemuda dewasa ini. Hal

*Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi (Jakarta: Gemawindu
Pancaperkasa, 2004), h. 40.
® Muhaimin dan Abdul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Islam., h. 128.



tersebut salah satunya disebabkan karena mereka tidak bisa memfiltrasi dengan baik
budaya asing yang masuk, apalagi dengan derasnya arus globalisasi yang menuntut
semua serba modern, termasuk dalam dunia pendidikan. Sebab itulah, perlu adanya
penguatan kembali terhadap internalisasi nilai — nilai pendidikan Islam oleh generasi
muda.

Masa muda merupakan masa yang sangat tepat untuk menanamkan nilai — nilai
pendidikan Islam. Tujuannya tidak lain agar kelak mereka menjadi pribadi yang mampu
membawa bangsa kearah yang lebih baik. Sebagaimana pepatah mengatakan, “Syubban
al-yaum rijaal al-ghad” pemuda hari ini adalah pemimpin esok hari. Masa akan terus
berganti, waktu akan terus berlaludan bagaimanapun,pemuda hari ini akan menggantikan
peran para pendahulunya. Jika masa muda tidak dipersiapkan dengan sebaik — baiknya
melalui akhlak dan budi pekerti luhur sebagai manifestasi dari nilai- nilai pendidikan
Islam, maka ia akan mudah terjatuh dalam arus modernitas yang semakin tak
terbendungkan.

Adanya tuntutan modernisasi yang mejadi ciri zaman sekarang ini memiliki
dimensi dan juga power yang amat kuat. Terjadinya evolusi semacam ini memang dilatar
belakangi oleh berbagai hal, bagaimanapun tingkat perkembanagan ekonomi, kemajuan
teknologi, kebudayaan, dan juga sistem politiknya, tidak bisa dipungkiri bahwa hal
semacam inilah yang menjadi fenomena global yang sedang dihadapi dunia pendidikan
dewasa ini. Mengingat kekhawatiran akan pengaruh jangka panjang dari kemajuan iptek
yang mungkin melampai batas, pendidikan Islam harus bertindak untuk menangkal

kemungkinan — kemungkin buruk yang mnenyertai kemajuan tersebut. Pendidikan Islam



dituntut untuk mampu menciptakan kemajuan llmu pengetahuan dan teknologi yang
bermuara pada nilai — nilai Islam.’

Pada dasarnya, kehidupan manusia tidak akan bisa terlepas dari nilai, dan nilai itu
pada perkembangan selanjutnya harus diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik
adalah melalui upaya pendidikan. Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural
History Of Western Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan
bahwa, hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses
teresbut diupayakan melalui jalan pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai
serta proses penyesuaian terhadap nilai. Termasukdalam hal ini adalah di dunia
pendidikan Islam®.

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, sebenarnya nilai sangat erat kaitannya
dengan akhlak. Sedangkan akhlak adalah manifestasi dari kebaikan yang
menyempurnakan kehidupan manusia. Pada dasarnya, akhlak atau nilai kebaikan tidak
bisa terpisakan dari keimanan. di dalam Al-Qur’an, seringkali dijumpai ayat — ayat yang
menunjukan setelah adanya kalimat “orang — orang yang beriman”, maka langsung
diikuti oleh kalimat yang berbunyi “beramal saleh”, Sebagaimana pada Q.S An-Nisa’

ayat 57, yang menyatakan :

~ os ° -, _9%8 . 0% o ° o 7 /V'/a}.°/ - w e)/,a/",a~a,
L (il JLEYI g (e (558 O3 (i Olsdlall 135 13467 Gl
2011 z.oﬂ}.“f/ ﬁ,ﬁ/)aﬂ,ig Lo o 2f (2%
Ml b gy 83gkas 71531 Lgd og 10

Artinya : “Adapun orang — orang yang beriman dan mengerjakan amal kebajikan, kelak

akan kami masukkan ke dalam surga yang mengalir dibawahnya sungai — sungai,

" Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta : Raja grafindo Persada, 1996), h. 21
& Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung : Trigenda Karya, 1993), h. 127.



mereka kekal didalamnya selama — lamanya. Disana mereka mempunyai pasangan —
pasangan yang suci, dan kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.”
(Q.S: An-Nisa’ 4: 57)°

Dengan kata lain, dari ayat tersebut bisa diketahui bahwasanya, amal saleh adalah
manifestasi dari nilai yang merupakan perwujudan dari keimanan seseorang. Keduanya
tidak bisa dipisahkan, karena amal saleh tanpa keimanan adalah sia — sia. Sedangkan
keimanan tanpa amal saleh adalah suatu kebohongan. Sebab,amal saleh adalah buah dari
keimanan seseorang kepada Allah SWT.Karena itulah, Petunjuk Allah SWTdalam kitab
suci dan sunnah Nabi dengan sangat jelas menganjurkan para pemeluk Islam agar
meningkatkan kecakapan dan akhlak para generasi mudadengan pembekalan budi pekerti
luhur.'®

Jadi, sangat penting mempersiapkan pemuda hari ini dengan bekal — bekal
pendidikan ke-Islaman, khusunya terkait pendidikan karakter dan budi pekerti luhur, baik
itu di dalam lingkungan keluarga ataupun masyarakat, khus usnya sekolah. Karena,
sekolah merupakan basis pertama dan utama dalam dunia pendidikan untuk meyemaikan
nilai — nilai positif kepada peserta didik. Sebenarnya banyak sekali rujukan yang menjadi
referensi dari berbagai kitab-kitab tentang pendidikan Islam yang memuat tentang
pendidikan karakter yang tersebar di indonesia, namun,disini peneliti tertarik untuk
mengambil rujukan dari kitab ‘Idhatu An-Nasyi'in karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayini.

Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in terbilang cukup unik dan menarik, karena isinya
tidakhanya membahas masalah pendidikan secara khusus sebagaimana kitab — kitab

tentang pendidikan pada umunya. Namun dalam kitab tersebut, penekanan terhadap sikap

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : CV Penerbit Diponogoro, 2008), h. 87.
A Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta : YPI Fajar Dunia, 1999), h. 5.



atau nilai - nilai pendidikan karkter seperti ikhlas, sabar, tolong menolong, bekerja keras
dan keberanian sangat ditonjolkan. Tidak hanya itu, dalam kitab tersebut juga ada
berbagai trik atau cara agar tidak terperangkap pada nilai — nilai kejelekan atau Al-Akhlak
al-madzmumah seperti putus asa, kelicikan, hasud, dusta dan fanatic buta.

Sebab itulah, disini peneliti tertarik untuk membahas dan mencari tahu terkait
nilai — nilai pendidikan Islam dalam pandangan Syekh Musthofa Al-Ghalayaini dalam
kitabnya. Sebab beliau merupakan tokoh yang sangat terkenal dimasanya dan banyak
memberikan kontribusi dalam diberbagai hal. Berdasarkan deskripsi itulah, disini peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Nilai — Nilai Pendidikan Islam

Perspketif Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini Dalam Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in”.

. ldentifikasi Dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti
menemukan dan lebih memfokuskan pokok persoalan menjadi dua bagian sebagai
berikut :

1. Pendidikan pemuda sekarang ini telah banyak terpulasi dan terkontaminasi oleh
budaya — budaya barat yang cenderung negatif sebagai dampak krisis nilai — nilai
pendidikan karakter.

2. Derasnya arus globalisasi meyebabkan tergerusnya karakter anak sebagai dampak
krisis nilai — nilai pendidikan Islam.

Berdasarkan identifikasi masalahdi atas, sebenarnya permasalahan yang muncul
cukup luas, sebab itulah perlu adanya pembatasan masalah, dengan tujuanuntuk lebih

mengarahkan atau memfokuskan pada penelitian yang dimaksud. Dalam hal ini,



penelitimemfokuskanpada permasalahan, “Nilai — Nilai Pendidikan Islam Perspketif
Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini Dalam Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in”, yang oleh karena
dalam Kkitab tersebut ada 44 bab bahasan yang tidak semuanya berbicara terkait
pendidikan, maka akan diambil beberapa pokok bahasan yang membicarakan tentang
nilai — nilai terkait pendidikan Islam. Adapun nilai — nilai pendidikan Islam sendiri
sebenarnya sangat luas. Sebab itulah disini peneliti ingin lebih memfokuskan terhadap
nilai — nilai pendidikan karakter yang ada di dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in, sembari
mencoba untuk mencari relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam dan tujuan

pendidikan karakter.

. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan diatas, peneliti memfokuskan
bahasan pada dua pokok permasalahan yaitu:
1. Bagaimana Nilai — Nilai Pendidikan Islam menurut Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini
dalam kitab ‘I/dhatu An-Nasyi 'in ?
2. Bagaimana Relevansi Nilai — Nilai Pendidikan Islam dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in

dengan Tujuan Pendidikan karakter ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, secara garis besar tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui Konsep Nilai — Nilai Pendidikan Islam menurut Syaikh Musthofa Al-

Ghalayaini dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi'in.



2. Mengetahui Relevansi Nilai — Nilai Pendidikan Islam dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi'in

dengan tujuan pendidikan karakter.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan tentang konsep pendidikan yang terkandung dalam kitab ‘/dhatu An-
Nasyi’in karya syaikh Musthofa Al-Ghalayaini serta diharapkan pula dapat
menambah wawasan dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikaran yang ilmiah dan obyektif bagi para praktisi pendidikan Islam,
khususnya mengenai konsep pendidikan yang terkandung dalam kitab ‘Idhatu
An-Nasyi'in karya syaikh Musthofa Al-Ghalayini.
2) Sebagai evaluasi dan juga bahan pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia
pendidikan Islam pada lembaga — lembaga seperti madrasah dan pondok

pesantren sebagai sebuah solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

b. Bagi Peneliti
Dalam hal ini, peneliti diharapkan mendapat pemahaman serta wawasan
tambahan terkait konsep pendidikan yang terkandung dalam kitab ‘Idhatu An-

Nasyi’in Karya syaikh Musthofa Al-Ghalayini.
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F. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian tentu tidak terlepas dari berbagai penelitian terdahulu
yang dijadikan sebagai referensi, pandangan ataupun acuan oleh seorang peneliti,
tujuannya tidak lain adalah untuk menghindari adanya kesamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Kajian pustaka merupakan suatu uraian sistematis mengenai hasil dari penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti — peneliti terdahulu dan memiliki kaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan kemudian. Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka ditemukan beberapa kajian penelitian yang juga membahas kitab ‘Idhatu An-
Nasyi’in, namun dari perspektif dan konten yang berbeda, Diantaranya adalah :

a. Skripsi dari Agus Triono (2016) yang berjudul “ Konsep Kesetaraan Pendidikan Bagi
Perempuan (Telaah atas Pemikiran Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini dalam
Terjemahan Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in), Penelitian ini membahas terkait konsep
pendidikan bagi perempuan dalam pandangan Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini dalam
kitabnya. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa, Emansipasi perempuan
merupakan proses pembebasan kaum perempuan dari status sosial ekonomi yang
rendah atau dari pengekangan hukum yang membatasi kemungkinan untuk
berkembang dan untuk maju, terutama dalam ranah pendidikan.**

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama — sama menjadikan
kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in sebagi objek kajian, namun pada penelitian ini lebih
terfokus pada konsep kesetaraan pendidikan pada perempuan. terkait nilai — nilai

pendidikan Islam. Namun, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti disini lebih

1 Agus Triono, Konsep Kesetaraan Pendidikan Bagi Perempuan ; Telaah atas Pemikiran Syaikh Musthafa Al-
Ghalayaini dalam Terjemahan Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in(Kudus : STAIN Kudus, 2016).
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memfokuskan pembahasan kajiannya pada nilai — nilai pendidikan Islam yang
kemudian akan dicari relevansinya dengan pendidikan karakter yang ada di indonesia
berdasarkan Perpres Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PKK).

b. Skripsi dari Chisnul A’la (2018) yang berjudul “Implementasi Dakwah Kepada
Pemuda (Studi Analisis Kitab ‘Idhatun Nasyi’in Karya Syaikh Musthafa Al-
Ghalayaini).” Penelitian ini membahas terkait implementasi dakwah kepada pemuda
dengan menjadikan kitab Idhatun Nasyi’in sebagai fokus kajian utama. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Dari keempat puluh empat tema di
dalamnya, telah diseleksi oleh peneliti untuk kemudian dianalisis guna menemukan
implementasi Musthofa AlGholayaini dalam berdakwah kepada pemuda, dan
kemudian terkerucut dalam tujuh pembahasan, yaitu: (1) Keikhlasan dalam Dakwabh;
(2) Larangan Putus Asa dalam Dakwah; (3) Harapan dalam Dakwah; (4) Keberanian
dalam Dakwah; (5) Nasionalisme dan Dakwah; (6) Tidak Silau terhadap Sanjungan
dan Siap Menerima Kritikan; (7) Usaha dan Tawakkal dalam Dakwah.*?

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama — sama menjadikan
kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in sebagi objek kajian, akan tetapi penelitian ini lebih terfokus
pada analisis tentang dakwah kepada pemuda dengan mengambil beberapa
pembahasan terkait konsep dakwah oleh Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan pembahasan kajiannya pada

nilai — nilai pendidikan Islam yang kemudian akan dicari relevansinya dengan

12 Chisnul A’la, Implementasi Dakwah Kepada Pemuda; Studi Analisis Kitab Idhotun Nasyi’in Karya Syaikh
Musthafa Al-Ghalayain (Semarang : UIN Walisongo, 2018).
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pendidikan karakter yang ada di indonesia berdasarkan Perpres Republik Indonesia
Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PKK).

c. Skripsi dari Subairi (2005) yang berjudul “Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab ‘Idhatun Nasyi’in Karya Musthafa Al-Ghalayaini dan Implikasinya terhadap
Akhlak Remaja”. Penelitian ini berkseimpulan bahwasanya akhlak merupakan kunci
sentral yang harus dimiliki oleh setiap manusia untuk menunjukan jati diri
kemanusiaanya. Sebab, bila tidak demikian maka manusia akan terlempar ke jurang
kenistaan dan memosisikan kodrat kemanusiaanya jauh lebih rendah daripada
binatang.*®

Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu sama — sama
menjadikan kitab ‘Idhatun Nasyi’in Karya Musthafa Al-Ghalayaini sebagai objek
penelitian. Namun pada penelitian ini lebih terfokus pada masalah akhlak yang
kemudian dicari implikasinya terhadap akhlak remaja. Sedangkan fokus penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal ini lebih mengarah kepada nilai — nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam kitab ‘/dhatu An-Nasyi'in karya Musthofa Al-
Ghalayaini yang kemudian akan dicari relevansinya dengan pendidikan karakter.

G. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan istilah — istilah yang peneliti gunakan dalam penelitian yang
berjudul Nilai — Nilai Pendidikan Islam Perspketif Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini

Dalam Kitab ‘Idhatu An-Nasyiin, serta untuk mempermudah memahami skripsi yang

dibuat oleh peneliti dan mengurangi adanya salah penafsiran, maka peneliti membuat

suatu difinisi operasional, sebagai berikut :

13 Subairi, Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab ‘Idhatun Nasyi’in Karya Musthafa Al-Ghalayaini dan
Implikasinya terhadap Akhlak Remaja(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2005).
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1. Nilai

Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal yang lain yang ia
menjadi bagian dari identitas sesuatu tersebut. Nilai merupakan sesuatu yang
berharga. Nilai dapat memberikan definisi, identitas,dan indikasi dari setiap hal
konkret ataupun abstrak.

Menurut Sidi Ghazalba, sebagaimana di kutip oleh Chabib Toha, nilai adalah
suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukan benda konkrit bukan fakta dan tidak
hanya persoalan benar yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal
penghayatan yang dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi.**

2. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan pendidikan universal yang diperuntukkan untuk
selurun umat manusia. Pendidikan Islam memiliki nilai-nilai luhur yang agung dan
mampu menentukan posisi dan fungsi di dalam suatu masyarakat. Pendidikan Islam
merupakan suatu usaha sadar yang tujuannya adalah untuk membentuk pribadi yang
memiliki moralitas tinggi sehingga mampu menjadi Insan Al-Kamil.
3. Perspketif

Perspektif merupakan sudut pandang atau cara pandang kita terhadap sesuatu.
Cara memandang yang digunakan dalam mengamati kenyataan untuk menentukan
pengetahuan yang dapat di peroleh. Sebab itulah perspektif tiap individu dengan
individu yang lain pasti tidak sama.

4. Syaikh
Kata Syaikh berasal dari Bahasa arab, yang berarti kepala suku, pemimpin,

tetua, atau ahli agama Islam. la adalah gelar yang tidak sembarang orang bisa

YChabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 60.


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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memilikinya. Secara khusus, dalam Islam gelar “Syaikh” juga digunakan untuk
menyebut para ahli agama Islam dalam berbagai berbagai bidang, seperti
para faqih, mufti, dan muhaddits.

5. Musthofa Al-Ghalayaini

Beliau adalah seorang ulama berkebangsaan libanon yang lahir pada tahun
1808 Masehi. Nama lengkapnya adalah Musthofa bin Muhammad Salim al-
Gholayaini. Beliau adalah seorang ulama yang sangat terkenal dizamanya karena
banyak menggeluti berbagai macam llmu pengetahuan, salah satunya adalah bidang
pendidikan. Diantara berbagai karyanya, salah satunya adalah kitab ‘/dhatu An-
Nasyi in, yang di dalamnya memuat konsep pendidikan Islam.

6. Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in

Kitab Idhatu An-Nasyi’in sangat kental dengan muatan keagamaan seperti:
pendidikan, budi pekerti, dan sosial budaya. Kitab tersebut memiliki susunan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami. Struktur kalimatnya seperti ceramah atau
nasehat — nasehat pada umunya, namun sarat akan muatan hikmah.

Dengan demikian, jelaslah bahwasanya maksud dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terkait niai — nilai pendidikan Islam mengarah pada salah satu
tokoh yang bernama Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitabnya yang berjudul
Idhatu An-Nasyi’in, Adapun penjelasan pada bagian ini sengaja peneliti uraikan
secara singkat, karena penjelasan yang lebih mendalam dan detail akan diuraikan

pada bab selanjutnya.

H. Metode Penelitian


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Faqih
https://id.wikipedia.org/wiki/Mufti
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Metode Penelitian

Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis
untuk mewujudkan suatu kebenaran.’® Dalam sebuah penelitian, validitas data
menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh penulis. Untuk itu penulis menggunakan
suatu metode penelitian yang merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang
dihadapi sebagai pemecahan bagi persoalan yang sedang diselidiki.*

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan beberapa metode penelitian dalam mengungkapkan permasalahan-
permasalahan yang ada, yang kiranya dapat mencapai Ssasaran atau tujuan yang
hendak dicapai. Metode penelitian adalah strategi umum yang ada dalam
pengumpulan data dan analisis yang diperlukan guna menjawab persoalan yang
dihadapi dan rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.'” Sehingga hasil
penelitian ini nantinya benar-benar obyektif dan representative

Penelitian yang dikaji penulis ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati.'® Dalam sumber lain

disebutkan bahwa studi kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk

Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 24.
8 Arief Rachman, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 50.

Ypid,.

18 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), Cet. Ke-16, h. 4.
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mengungkap gejala secara holistic kontekstual melalui pengumpulan data dari latar
belakang alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.*

Ciri-ciri penelitian kualitatif adalah: (1) mempunyai latar alami sebagai
sumber data dan peneliti dipandang sebagai instrument kunci; (2) penelitiannya
bersifat deskriptif; (3) lebih memerhatikan proses daripada hasil atau produk; (4)
dalam menganalisis data cenderung secara induktif; dan (5) makna merupakan hal
yang esensial dalam penelitian kualitatif.?> Sedangkan bentuk penelitiannya adalah
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu objek yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antara
variabel penelitian.?*

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah
penelitian yang menggunakan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan.? dalam hal ini, peneliti melakukan dengan
cara menuliskan, mengklasifikasikan, mengedit, mereduksi dan menyajikan data —
data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis.?

Sedangkan untuk memperoleh data — data tersebut, ada beberapa sumber yang
akan dipergunakan, yaitu :

a. Sumber Primer

Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penelitian Skripsi Program Sarjana Satu (S-1), (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel, 2008), h. 8.

% Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-llmu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasahada Press,
1996), h. 49-50.

2! sanaplah Faisol, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 20.

22 Nasution, Metode Research (Jakarta: Balai Aksara, 1996), h. 4.5

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002) Edisi IV, h. 30.
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Sumber primer merupakan sumber utama yang digunakan dalam
peneitian. Adapun sumber primer yang penulis gunakkan dalam penelitian ini
adalah kitab ‘ldhatu An-Nasyi’in karya syaikh Musthafa Al-Ghalayaini.

b. Sumber Data Sekunder
Kemudian yang menjadi sumber data sekunder adalah kitab ‘ldhatu

An-Nasyi’in beserta terjemahan dari kitab tersebut, internet, buku-buku

tentang pendidikan, dan buku-buku lainnya yang ada relevansinya dengan

obyek yang dibahas oleh peneliti.
2. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka, catatan lapangan, ataupun
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.**

Perlu digaris bawahi di sini, bahwa analisis data adalah suatu proses. Proses
analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak pengumpulan data
dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Adapun metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah content analysis. Secara garis besar, Content analysis
adalah suatu metode untuk menganalisis keseluruhan makna yang terkandung dalam
data.”>Adapun kelebihan analisis isi, dianataranya adalah : (1). Lebih hemat waktu,

tenaga dan biaya; (2). Analisis isi lebih aman dilakukan; (3). Analisis isi

2 sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: AlfaBeta, 2012), h. 89.
“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,. 68-69.
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memungkinkan meneliti dalam jangka waktu yang cikup panjang; (4). Analisis isi
tidak memiliki efek sosial karena objeknya bersifat pasif

Menurut Berelson & Kerlinger, Content analysis atau analisis isi merupakan
suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis suatu isi atau pesan yang
disampaikan dengan sistematik dan juga objektif terhadap pesan yang tampak.
Sedangkan menurut Budd, analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan untuk mengobservasi dan menganalis isi
dari si perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.?®

Sisi penting metode analisis isi dapat dilihat dari sifatnya yang khas. Pertama,
dengan metode ini, pesan media bersifat otonom. Sebab, peneliti tidak bisa
mempengaruhi objek yang dihadapinya. Perhatian peneliti hanya diarahkan pada
pesan yang sudah lepas dari penyampainya. Oleh karena itu, kehadiran peneliti tidak
mengganggu atau berpengaruh terhadap penyampai dalam mengeluarkan pesan, tidak
memiliki hubungan dengan sang peneliti. Bahkan, dalam penelitian yang dilakukan
atas percakapan yang berlangsung dalam komunikasi antarperseorangan, peneliti
merupakan orang luar yang sama sekali tidak mencampuri mekanisme percakapan
yang sedang berlangsung. la hanyamerekam percakapan tersebut dan menganilisisnya
setelah terpisah dari pihak-pihak yang bercakapcakap.

Kedua, dengan metode ini, materi yang tidak berstruktur dapat diterima, tanpa
si penyampai harus memformulasikan pesannya sesuai dengan struktur si peneliti.
Bandingkan dengan metode survei misalnya, yang responden seakan “dipaksa” untuk

memberikan informasi sesuai dengan struktur materi data yang diinginkan oleh

26Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 232.
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peneliti. Dalam metode analisis isi, penyampai telah mengeluarkan pernyataannya
sesuai dengan strukturnya sendiri. Penelitilah yang harus menyesuaikan diri dengan
struktur pesan si penyampai, meskipun tidak sesuai dengan struktur metodenya dalam
penelitian yang sedang dijalankannya.?’

Selain itu, jika melihat pada jenis permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka analisis data dalam penelitian ini bisa menggunakan analisis
komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan
dua variabel atau lebih untuk sampel yang lebihdari satu dan dalam waktu yang
berbeda.”®

Sebagaimana Aswarni Sudjud dalam Suharsimi Arikunto menjelaskan
bahwasanya, analisis komparasi merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda -benda,
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, gagasan, kritik terhadap orang
lain, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga
membandingkan kesamaan pandangan terhadap kasus, orang, peritiwa atau ide-ide
tertentu.?

Adapun data pokok yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
referensi primer yang sedang dikaji, yaitu kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in karya Syaikh
Musthofa Al-Ghalayaini. Yang karena dalam kitab tersebut ada 44 bab, maka akan
dikatagorikan ke dalam beberapa bagian serta akan diambil beberapa bab yang sesuai

dengan tema yang akan dikaji, yaitu tentang nilai — nilai pendidikan Islam. Kemudian

27Afifuddin, dan Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 177 — 178.
%8 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 107.
# Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), h.

236.



20

tema tersebut akan di persempit lagi ke arah nilai — nilai pendidikan karakter. Pada
akhirnya akan diuraikan menjadi pokok bahasan yang lebih rinci dan luas, serta akan
dicari hubungannya apakah relevan atau tidak terhadap pendidikan karakter,
berdasarkan Perpres Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan

Pendidikan Karakter (PKK)

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang penelitian ini,
maka sitematika penulisan skripsi ini diperinci dalam lima bab, tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran yang terpadu tentang nilai — nilai pendidikan Islam perspketif
Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitab  ‘Idhatu An-Nasyiin. Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama, bagian pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah kajian teori yang di dalamnya memaparkan gambaran tema
atau topik bahasan secara umum, yang dalam hal ini dikatagorikan dalam dua bentuk sub
tema besar. Pertama, tentang pendidikan Islam yang memuat tentang pengertian, konsep
dasar, nilai — nilai, serta tujuan pendidikan Islam. Adapaun yang kedua, pendidikan
karakter di Indonesia, yang membahas tentang pengertian, tujuan serta nilai — nilai
pendidikan karakter secara umum.

Bab ketiga, akan memaparkan terkait isi kitab Idhatu An-Nasyiin dan juga profil

Syaikh Musthofa Al-Ghalayini, yang di dalamnya memuat tentang : latar belakang
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penyusunan kitab, ruang lingkup atau isi kandungan kitab, serta nilai — nilai pendidikan
di dalam Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in

Bab keempat, merupakan hasil analisis, yang tujuannya untuk menjawab rumusan
masalah. Adapun point — point yang akan dianalisis adalah : konsep nilai — nilai
pendidikan Islam perspektif Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitab ‘Idhatu An-
Nasyi’in, relevansi nilai — nilai pendidikan Islam menurut Syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini terhadap tujuan pendidikan Islam,serta relevansi nilai — nilai pendidikan Islam
dalam kitab ‘I/dhatu An-Nasyi’in terhadap tujuan pendidikan karakter di indonesia.

Bab kelima adalah penutup, yang memuat kesimpulan sebagai penegasan dan
jawaban atas permasalahan yang diangkat oleh peneliti, kemudian akan diberikan saran —
saran dan kata penutup

Selanjutnya pada bagian akhir memuat daftar rujukan yang merupakan daftar
buku yang dijadikan referensi oleh peneliti. Kemudian, diberikan pula lampiran-lampiran

yang memuat dokumen-dokumen terkait penelitian yang dilakukan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan media dalam menyiapkan generasi muda muslim yang
bertakwa kepada Allah SWT. Yaitu menjalani hidup dengan agidahnya, melakukan syiar
agamanya, bergaul dengan sesama melalui cara yang terpuji, melaksanakan perintah
agama dan menjauhi larangannya dalam seluruh aspek kehidupan individu, keluarga
sosial, dan masyarakat.*® Pendidikan juga sebagai media untuk mengaplikasikan Islam
sebagai aqidah, syari’at pedoman kehidupan dalam seluruh aspek pemikiran yang
menjadi bimbingan rohani menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran —
ukuran Islam.

Sebab itulah, pendidikan memegang peranan yang sangat urgent dalam
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat, karena pendidikan merupakan
usaha melestarikan, mengalihkan dan mentransformasikan nilai — nilai kebudayaan dalam
segala aspek dan jenisnya kepada generasi berikutnya. Begitu juga dengan pendidikan
Islam dikalangan umat Islam itu sendiri yang merupakan salah satu bentuk manifestasi
dari cita — cita hidup Islam untuk menanamkan nilai — nilai Islam tersebut kepada
generasi berikutnya sehingga nilai — nilai kultural relegius yang dicita — citakan dapat
tetap berfungsi dan berkembang ditengah masyarakat dari waktu ke waktu.

Apabila dilihat dari segi kehidupan kultural umat manusia, pendidikan Islam
merupakan salah satau alat kebudayaan bagi masyarakat. Sebagai suatu alat, pendidikan

Islam dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup

% Hafid, Pendidikan Islam Antara Tradisi dan Modernitas (Salatiga : STAIN Press, 2009), h. 1
22
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manusia, sebagai makhuk individu dan sosial untuk memperoleh kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat. Lebih dari itu, kebudayaan merupakan penopang dari pembangunan.
Meskipun terkadang pembangunan dapat saja mengabaikan kebudayaan, namun
bagaimanapun kebudayaan akan mempengaruhi jalannya pembangunan.Namun,
kebudayaan yang baik dapatmenjadi modal untuk menginternalisasikan nilai — nilai
pendidikan Islam. %

Jadi, pada dasarnya proses pendidikan Islam berusaha merealisasikan misi Islam
dalam setiap pribadi individu, yaitu menjadikan manusia sejahtera dan bahagia dalam
bingkai cita — cita Islam. Cita — cita Islam mencerminkan nilai absolut dari Allah SWT
yang bersifat abadi dan absolut. Nilai — nilai Islam yang demikian itulah yang ditumbuh
kembangkan dalam diri pribadi manusia melalui proses transformasi kependidikan.

1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan sebuah bentuk kepribadian utama yakni
kepribadian muslim. Kepribadian yang memiliki nilai — nilai agama Islam untuk
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai — nilai Islam dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai — nilai Islam pula. la merupakan pendidikan
individu dan masyarakat karena pendidikan Islam lebih ditujukan pada suatu
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik untuk dirinya
sendiri dan orang lain.*

Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam merupakan suatu
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan kepada seseorang untuk

memimpin kehidupannya sesuai dengan cita — cita Islam, karena nilai — nilai Islam

1 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta : LKiS, 2007), h. 13.
%2 Mujahid, Reformulasi Pendidikan Islam (Malang : UIN Maliki Press, 2011), h. 28.
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telah mewarnai corak kepribadiannya, sehingga manusia muslim yang telah
mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di dalam kedamaian dan
kesejahteraan sebagaimana yang diharapkan oleh cita — cita Islam.*

Oleh karena, begitu luasnya jangkauan yang harus digarap oleh pendidikan
Islam, maka pendidikan Islam tidak menganut sistem tertutup, melainkan sistem
tersebut terbuka luas terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia. sedangkan
apabila ditinjau dari aspek pengalaman, pendidikan Islam berwatak akomodatif
terhadap tuntutan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya berada di dalam kerangka
acuan norma — norma kehidupan Islam sendiri.

Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits serta Ijtihad para ulama’ muslim untuk
kepentingan hidup di dunia dan akhirat. Oleh karenanya, semua cabang IImu
pengetahuan yang mengandung nilai manfaat dan maslahat merupakan ruang lingkup
dari pendidikan Islam.

kajian ini diarahkan pada Pembahasan tersebut guna melahirkan suatu
pemahaman baru serta wawasan yang lebih mendalam. Untuk itu, sebagai cara
pandang dalam mengkaji masalah tersebut, maka pengkajian topik ini secara
deskriptif analisis munggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan etimologis dan
pendekatan terminologis. Dengan pendekatan tersebut diharapkan nantiya dapat
mengulas secara komprehensif dan menemukan formulasi yang relevan dengan topik

bahasan.

% Abd Chayyi Fanany, llmu Pendidikan Islam (Surabaya: Taruna Media Pustaka, 2010), h. 19 — 12.
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a. Pendidikan Islam Secara Etimologis

Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, terdapat banyak istilah
yang digunakan oleh ulama dalam memberikan pengertian tentangpendidikan
Islam. Langgulung dan Muhaimin menyebutkan bahwa pendidikan Islam
setidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu; al tarbiyah al-diniyah
(pendidikan keagamaan), ta’lim al-din (pengajaran agama), al-ta’lim al-diny
(pengajaran keagamaan), al-ta’lim al-Islamy (pengajarang kelslaman), tarbiyah
al-muslimin (pendidikan orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam
Islam), al-tarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang Islam),
dan al-tarbiyah al-Islamiyah (pendidikan Islami). Akan tetapi, para ahli
pendidikan biasanyalebih menyoroti istilah tersebut dari aspek perbedaan tarbiyah
dan ta’lim.>*

Istilah tza’'dib juga digunakan dalam menjelaskan pengertian pendidikan
selain dua kata di atas. Dengan kata lain, istilah pendidikan dalam konteks Islam
pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah,al-fa'dib dan al-ta’lim. Dari
ketiga istilah tersebut term yang populerdigunakan dalam praktek pendidikan
Islam adalah term al-tarbiyah.Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang
digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal
pertumbuhan pendidikan Islam.*

Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentu, ketiga term tersebut
memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki

perbedaan, baik secara tekstual maupunkonstektual. Untuk itu, perlu

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), h. 36.
% Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010),h. 7
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dikemukakan uraian dan analisis argumentasi tersendiri dari beberapa pendapat
para ahli pendidikan Islam.
1) Al - Tarbiyah
Penggunaan istilah al-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun kata
ini memiliki banyak arti akan tetapi pengertian dasarnya menunjukan makna
tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan menjaga
kelestarian atau eksistensinya.’® Dalam penjelasan lain, kata al-tarbiyah
berasal dari tiga kata, yaitu : Pertama, rabba-yarbu yang berarti bertambah,
tumbuh dan berkembang. Kedua, rabiya-yarba yang berarti menjadi besar.
Ketiga, rabba-yarubbu berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan
memelihara.*’
Jadi, berdasarkan uraian tersebut, maka pendidikan Islam yang
dikandung dalam term al-tarbiyah terdiri atas empat unsur pendekatan, yaitu:
(1) memelihara dan menjaga fitrah peserta didik menjelang dewasa (baligh).
(2) mengembangkan seluruhpotensi menuju kesempurnaan. (3) mengarahkan
seluruh fitrah menuju kesempurnaan. (4) melaksanakan pendidikan secara
terus menerus dan bertahap.*®
Adapun Musthofa Al-Maraghi, membagi konsep al-tarbiyah kedalam
dua aspek® : (1) Tarbiyah Khalgiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan
pertumbuhan jasmani manusia agar dapat dijadikan sebagai sarana dalam

menegembangkan rohanianya, (2) Tarbiyah Diniyyah tahdzibiyyah, yaitu

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media Group, 2014), h. 10 —
11.

%7 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : AMZAH, 2013), h. 29.

8 M. Jindar Wahyudi, Nalar Pendidikan Qur’ani (Yogyakarta : Apeiron Philotes, 2006), h. 53.

¥ Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut : Dar al-Fikr, tt.), juz I, h. 30.



27

pendidikan yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan akhlak
dan agama manusia, untuk kelestarian rohaninya.

Pemetaan dalam pengertian al-tarbiyah ini menunjukan bahwasanya
pendidikan Islam tiak hanya menitikberatkan terhadap kebutuhan jasmani
saja, akan tetapi diperlukan juga pengembangan kebutuhan ke arah psikis,
sosial, etika, dan agama untuk kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Hal ini
mengandung makna bahwa pengembangan kreativitas peserta didik tidak
boleh bertentangan dengan etika llahiyah yang telah ditetapkan di dalam kitab
suci sebagai pedoman manusia dalam menjalani kehidupan.

Dari paparan sebelumnya, bisa dipahami bahwasanya term al-tarbiyah
mempunyal makna yang sangat luas dalam menjelaskan makna pendidikan.
Pendidikan disini mengatur, mengolah dan juga memaksimalkan segala
kemampuan yang ada pada diri peserta didik mulai dari lahir hingga dewasa
termasuk semua potensi yang dimilikinya melalui pendidikan yang dilakukan
dengan bertahap.

2) Al-Ta’lim

Istilah al-ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan
pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih universal dibanding
dengan al-tarbiyah maupun al-ta’dib. Rasyid Ridha dalam Ramayulis,
mengartikan al-za’lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan
pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan  ketentuan
tertentu.“’Argumentasinya didasarkan dengan merujuk pada (Q.S. AlBagarah

:151). Kalimat wa yu’allimu hum al-kitab wa al-hikmah dalam ayat tersebut

%0 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), h. 16.
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menjelaskan tentang aktifitas Rasulullah SAW mengajarkan tilawat al-Qur’an
kepada kaum muslimin. MenurutAbdul Fatah Jalal, apa yang dilakukan
Rasulullah bukan hanya sekedar membuat Islam bisa membaca, melainkan
membawa kaum muslimin kepada nilai pendidikan tazkiyah an-nafs
(penyucian diri) dari segala kotoran, sehingga memungkinkannya menerima
al-hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat untuk diketahui.

Senada degan hal tersebut, Muhammad Rasyid Ridha mengartikan
ta’lim dengan : “proses transmisi berbagal llmu pengetahuan pada jiwa
individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu”.** Pengertian ini di
dasarkan atas firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 31 tentang
‘Allama Tuhan kepada Nabi Adam as. Proses transmisi tersebut dilakukan
secara bertahap sebagaimana nabi Adam menyaksikan dan menganalisis
Asma’ (nama — nama) yang diajarkan oleh Allah.

Dari penjelasan sebelumnya, makna al-ta’/im tidak hanya terbatas
padapengetahuan yang lahiriyah akan tetapi mencakup pengetahuan teoritis,
mengulang secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkandalam
kehidupan, perintah untuk melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk
berperilaku. Jadi, dapat dikatakan bahwa istilah ta’lim lebih luas
jangkauannya dan lebih umum sifatnya.*?

Oleh sebab itu, diketahui bahwa manusia merupakan makhluk yang
sempurna dibanding makhluk ciptaan Allahyang lainnya. Manusia

mempunyai nafsu dan akal yang harus digunakan dengan baik. Dalam hal ini,

*! Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al — Manar (Kairo : Dar al-Manar, 1373 H), Juz |, h. 262.
“2 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam,. h. 30.
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pendidikan memainkan peranannya sebagai jalan untuk mendayagunakan akal
dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, serta membawa nafsu ke arah
yang baik.
3) Al-Ta’dib

Secara bahasa, 7Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan
sopan santun, tata krama, adab, budi pekerti akhlak, moral dan
etika.”®Menurut Al-Atas, istilah yang paling tepat untuk menunjukan
pendidikan Islam adalah al-ta’'dib. Al-ta’dib berarti pengenalan dan
pengakuan secara berangsur-angsur yang ditanamkan ke dalam diri manusia
(peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam
tatanan penciptaan. dengan pendekatan ini, pendidikan akan berfungsi sebagai
pembimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat
dalam tatanan wujud dan kepribadiannya.** Pengertian ini di dasarkan pada

hadits Nabi SAW. yang berbunyi :

Artinya :  “Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik

pendidikanku”

EE

(3 o8 s olgy) 3ol Gt (..a.?’ﬂ Sy

**Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia (Jakarta : YP3A, 1973), h. 37.
“ Ar-Rasyidin dan Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Ciputat : PT Ciputat Press, 2005), h. 30 — 31.
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Artinya : “Aku diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhlak” (HR. Malik bin
Anas dari Anas bin Malik).*”®
Kedua hadits tersebut, menunjukkan bahwa kompetensi Muhammad
SAW sebagai seorang rasul dan misi utamanya adalah pembinaan aklak.
Karena itulah maka seluruh aktivitas pendidikan Islam seharusnya memiliki
relevansi dengan peningkatan kualitas budi pekerti sebagaimana yang
diajarkan Rasulullah SAW.
b. Pendidikan Islam Secara Terminologis
Terlepas dari perdebatan makna dari ketiga term yang sudah dijelaskan
sebelumnya, secaraterminologi para ahli pendidikan Islam menjelaskan definisi
pendidikan Islam sebagai berikut:

1) Al — Syaibaniy ; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses
mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi,
masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi diantara
sekian banyak profesi dalam masyarakat.*®

2) Muhammad Fadhil al-Jamaly;mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya
mengembangkan mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis
dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Melalui

proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang

**Sayid Muhammad Al-Zarqaniy, Syarkh al-Zarganiy ‘ala Muwaththa’ al-lmam Malik (Beirut : Dar al-Fikr, tt.),
jilid 1V/, h. 256.
*® Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,. h. 28.
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sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun
perbuatannya.*’

3) Ahmad Tafsir; mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang
diberikanoleh seseorang agaria berkembang secara maksimal sesuaidengan
ajaran Islam.*®

4) Hamka; pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan oleh seorang
pendidik untuk membantu membentuk watak, budi, akhlak, dan kepribadian
peserta didik, sehingga ia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk. Pengajaran berarti upaya untuk mengisi intelektual peserta didik
dengan sejumlah ilmu pengetahuan.*

5) Yusuf Qardawi; pendidikan adalah sebuah keniscayaan sekaligus menjadi
sebuah kebutuhan setiap manusia. Hal tersebut dikarenakan manusia pada
hakikatnya memliki tiga peran yakni peran untuk beribadah, peran sebagai
wakil Tuhan serta peran sebagai pembangun peradaban. Sebagai tokoh
muslim abad modern yang dianggap sebagai seorang pembaharu (reformer)
Yusuf Qardhawi mendefinisikan pendidikan Islam sebagai pendidikan
manusia seutuhnya yang meliputi akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya,
serta akhlak dan tingkah laku.*®

Dari berbagai argumen menurut para tokoh pendidikan Islam di atas, dapat
diketahui bahwa pendidikan Islam merupakan tindakan sadar yang dilakukan oleh

seorang pendidik untuk mendayagunakan dan mengoptimalkan potensi yang ada

7" Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam,. h. 26.

8 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2013), h. 32.

% Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang Pendidikan Islam
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet. Ke-I, h. 111.

%0 safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam(Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), h. 168.
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pada peserta didik guna mencapai kebahagian dan kesempurnaan hidup di dunia
dan akhirat.

Kajian ini diarahkan pada Pembahasan tersebut guna melahirkan suatu
pemahaman baru serta wawasan yang lebih mendalam. Untuk itu, sebagai cara
pandang dalam mengkaji masalah tersebut, maka pengkajian topik ini secara
deskriptif analisis munggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan etimologis
dan pendekatan terminologis. Dengan pendekatan tersebut diharapkan nantiya
dapat mengulas secara komprehensif dan menemukan formulasi yang relevan
dengan topik bahasan.

2. Sumber Pendidikan Islam

Adapun sumber yang menjadi dasar atau landasan ajaran Islam sekaligus juga
hasil ijtihad atau produk pemikiran para ahli yang telah berkembang selama ini.
Selain karena diyakini sebagai pedoman hidup bagi seorang muslim, Al-Qur’an dan
Sunnah rasul merupakan sumber pengetahuan yang sangat luas yang mencakup
segala dimensi dan ruang, termasuk pendidikan. Segala konsep terkait pendidikan
bisa ditemukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah nabi. Begitupula dengan khazanah
pemikiran pendidikan Islam yang telah berjalan selama ini. Banyak tokoh — tokoh
pendidikan dengan latar belakang yang beragam mencurahkan ide, gagasan dan
pemikirannya terkait dengan penggunaan formulasi konsep pendidikan Islam.

Sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad untuk
segenap alam,Al-Qur’an menjadi dasar sumber pendidikan Islam yang pertama dan
utama bagi manusia. Di dalamnya banyak sekali ungkapan — ungkapan terkait

pendidikan. Menurut Maududi sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman saleh
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Abdullah, “mendidik dan memberikan perhatian” adalah salah satu dari makna
implisit kata Rabb. Jika ditelusuri lebih dalam, sebenarnya Al-Qur’an tidak
kekurangan istilah ataupun konsep tentang pendidikan.

Misalnya dalam QS. Al — Bagarah ayat 1 — 5 dan juga QS. Al — Hajj ayat 41
yang memuat konsep tentang tujuan pendidikan. QS. Ar — Rahman ayat 1 — 4, QS.
Lukman ayat 13, dan QS. Al — Kahf ayat 66 memuat konsep subjek pendidikan.
Konsep terkait obyek pendidikan dimuat dalam QS. Asy — Syu’ara ayat 214 dan QS.
‘Abasa ayat 1 — 3. Sedangkan QS. Al — Ankabut ayat 19 — 20 dan QS. Al — ‘Alaq ayat
1 — 5 menjelaskan tentang konsep perintah belajar mengajar. ** dan juga masih
banyak yang lainnya.

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah Al-Qur’an. Sunnah berisi
pedoman dan petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya
dengan pribadi agung Rasulullah SAW sendiri sebagi contohnya. Untuk membina
manusia menjadi insan kamil atau muslim yang bertakwa, Allah SWT mengutus
seorang Rasul sebagai pendidik utama yang memberikan pelajaran kepada umatnya.
Konsep pendidikan yang ditawarkan oleh rasul bisa dilacak dari sirah (sejarah) hidup
beliau dalam kesehariannya ketika mengajarkan Islam kepada para sahabatnya.

Robbert L. Gullick dalam Muhammad The Educator menyatakan
“Muhammad sungguh seorang pendidik yang membimbing manusia menuju
emerdekaan d. an kebehagiaan yang lebih besar. la menciptakan ketertiban dan
stabilitasyang mendorong perkembangan budaya Islam, serta revolusi yang

mempunyai tempo tak tertandingi dan gairah yang menantang. Dari sudut

51 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi ditengah Tantangan Millenium 111 (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 31.
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pragmatis,sesorang yang mengangkat perilaku hidup manusia kearah kesempurnaan,
la adalah seorang pangeran diantara para pendidik.”*® Kutipan tersebut diambil dari
ensiklopedia yang melukiskan Nabi Muhammad SAW. sebagai seorang nabi,
pemimpin, negarawan, dan pendidik umat manusia.

Sumber yang terakhir adalah ijtihad ijtihad berasal dari kata jahada yang
berarti al - masyaqgah (yang sulit). Sa’id al — Thaftani memberi makna ijtihad
dengan tahmil al-juhdi (ke arah yang membutuhkan kesanggupan), yaitu pengerahan
segala kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa yang dituju sampai pada
batas puncaknya.”® Hasil ijtihad berupa rumusan — rumusan operasional tentang
pendidikan Islam yang dilakukan dengan menggunakan metode deduktif atau induktif
dalam melihat masalah — masalah kependidikan.

ljtihad menjadi penting dalam pendidikan Islam tatkala pendidikan Islam
mengalami status quo, jumud dan stagnan. Tujuan dilakukan ijtihad dalam
pendidikan Islam tidak lain adalah untuk dinamisasi, inovasi dan modernisasi
pendidikan agar diperolehlah masa depan pendidikan yang berkualitas. Ijtihad bukan
berarti mengubah tatanan lama secara keseluruhan dan meninggalkan begitu saja apa
yang selama ini sudah dirintis, melainkan ijtihad mempunyai makna memelihara dan
mempertahankan tatanan lama yang baik dan mengambil tatanan dan konsep baru
yang lebih baik.

Jadi pada dasarnya, sumber pendidikan Islam itu berasal dari tiga hal, yaitu :
Al-Qur’an sebagai kalamullah , Sunnah Nabi atau Hadits Rasulullah SAW, dan hasil

ljtihad para ulama. Ketiga sumber tersebut menjadi dasar yang melandasi lahirnya

>2 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung : Mizan, 1991), h. 113.
%% Nadiyah Syarif al — umari, Al — ljtihad fi al — Islam ; Ushuluhu, Ahkamuhu, Afaquhu (Beirut : Muassasah
Risalah, 1981), h. 18 — 19.
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pendidikan Islam. Dalil — dalil dan berbagai keterangan terkait pendidikan Islam
banyak di dapati di dalam sumber tersebut, termasuk formulasi ulama yang
membicarakan tentang pendidikan dalam dunia Islam.

Nilai — Nilai Pendidikan Islam

Secara etimologis, nilai berasal dari bahasa latin yaitu vale’re yang artinya
berguna, mampu akan, berdaya, dan berlaku. Sehingga dalam hal ini nilai dipandang
sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan benar dalam pandangan
seseorang atau suatu kelompok.>*

Secara filosofis nilai sanga tterkait dengan etika. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), nilai dapat diartikan sebagai sifat — sifat atau hal — hal yang
penting, berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan umat manusia
dengan hakikatnya. Nilai biasanya digunakan sebagai standar untuk mengukur segala
sesuatu apakah itu baik atau tidak.

Nilai merupakan suatu kenyataan yang tersembuyi dibalik sebuah kenyataan
yang lain. Menurut Webster yang dikutip oleh Muhaimin, mengatakan bahwasanya :
“A Value, says is a participle, standart quality regarde as worth or desirable” yang
mana nilai adalah sebuah prinsip, standar, atau kualitas yang dipandang bermanfaat
ataupun sangat diperlukan. Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang
menjadi dasar bagi seseorang atau kelompok untuk memilih tindakannya, atau
menilai sesuatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.

Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku dan tindakan seseorang

itu dapat ditentunkan oleh adanya nilai — nilai yang tertanam dalam diri setiap

> Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta : PT Remaja Grafindo Persada, 2012), h. 56.
% Muhaimin, Pendidikan Islam : Mengurangi Benang Kusut Dunia Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 148.
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individu. Nilai — nilai itulah yang mendorong dirinya untuk melakukan suatu
tindakan.®Adapun definisi dari pendidikan Islam sudah banyak dijelaskan
sebelumnya baik secara bahasa maupun istilah. Pada intinya pendidikan Islam adalah
suatu usaha sadar yang tujuannya adalah untuk membentuk pribadi yang memiliki
moralitas tinggi sehingga mampu menjadi Insan Al-Kamil.

Jadi, bisa disimpulkan pada dasarnya nilai pendidikan Islam adalah ciri khas
ataupun sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang memiliki
substansi untuk dapat membentuk karakter manusia baik dari segi keimanan, limu,
amal, akhlak dan juga soial.

Secara garis besar, nilai — nilai dalam pendidikan Islam bisa dikatagorikan
menjadi tiga bagian yaitu : (1) nilai Agidah (keyakinan) ; (2) nilai Ibadah, dan ; (3)
nilai Akhlak. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Nilai Agidah (keimanan)

Kata agidah berasal dari bahasa arab, yaitu ‘agada — ya’'gidu -
‘aqdan, ‘agidatan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata
tersebut dibentuklah kata agidah yang diambil dari isim mashdar nya. Adapun
Iman secara umum  dapat dipahami sebagai suatu  keyakinan  yang
dibenarkan di dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan amal
perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk
Allah SWT serta sunnah nabi Muhammad SAW.>’

Nilai agidah erat kaitannya dengan nilai keimanan. Endang Syafruddin

Anshari mengemukakan bahwasanya agidah ialah keyakinan hidup dalam arti

% Hafid, Pendidiakn Islam Antara Tradisi dan Modernitas (Salatiga : STAIN Press, 2009), h. 68.
% Rois Mahfud, Al — Islam ; Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Erlangga, 2011), h. 13.
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khas yaitu pengikraran yang bertolak dari hati.”® Pendapat Syafruddin tersebut
sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak, yaitu dalam Islam agidah adalah
iman atau keyakinan. Agidah adalah sesuatu yang perlu ditanamkan terlebih
dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan penuh,
tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.

Adapun pembagian mengenai agidah secara umum menurut Ajat Sudrajat
bisa juga mengikuti sistematika Arkan al-Iman yang lima, yaitu :>°

1) Iman kepada Allah SWT

2) Iman kepada malaikat

3) Iman kepada Kitab-kitab Allah

4) Iman kepada Nabi dan Rasul

5) Iman kepada Hari Akhir

6) Iman kepadaQadha dan Qadhar (ketentuan Allah SWT)

Sedangkan hakikat iman  menurut  Nur Cholis Madjid adalah
mendasarkan seluruh gerakannya (pemikiran dan sikapnya) kepada Allah, karena
iman itulah yang melahirkan tindakan untuk beribadah, beramal shaleh dan
berakhlak mulia.®® Beda halnya dalam pandangan Abdurrahman An-Nahlawi,
ia mengungkapkan bahwa ; “keimanan merupakan landasan aqidah yang

dijadikan sebagai guru, untuk membangun pendidikan agama islam”. ®

%8 Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam (Jakarta, Raja Wali,
1990), cet. Ke Il, h. 24.

*Ajat Sudrajat, dkk, Din Al-Islam (Yogyakarta: UNY Press, 2008), h. 72-73

% Sydirman Tebba, Orientasi Sufistik Cak Nur (Jakarta : KPP, 2004), h. 11.

2 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Gema
Insani Press, tt.), h. 84.
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Di dalam Al-Quran ada banyak ayat yang menjelaskan tentang keimanan,

diantara adalah:

-
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada
Allah Swt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt turunkan kepada
Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.®
(QS; An-Nisaa’:136)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin mesti
beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Keyakinan kepada
hal-hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut disebut sebagai agidah. Dalam Islam
keyakinan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah Swt dikenal dengan rukun
iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, Hari Akhir
dan Qadha dan Qadhar dari Allah.

b. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan elemen penting dalam agama, Ibadah adalah suatu

wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada AllahSwt. Ibadah juga

merupakan kewajiban agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek

82 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. h. 145.



39

keimanan. Keimanan merupakan pondasi utama, sedangkan ibadah merupakan
manisfestasi atau wujud dari keimanan tersebut.®®
Menurut Nurcholis Madjid, dari sudut kebahasaan, “ibadat” (Arab:
‘ibadah; mufrad, ibadat; jamak) berarti pengabdian (seakar dengan kata Arab ‘abd
yang berarti hamba atau budak), yakni pengabdian (dari kata “abdi”, abd) atau
penghambaan diri kepada Allah Swt, Tuhan yang maha Esa. Karena itu dalam
pengertiannya yang lebih luas, ibadat mencakup keseluruhan kegiatanmanusia
dalam hidup di dunia ini, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari. Bilamana
kegiatan tersebut dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan
penghambaan diri kepada Tuhan.®
Sementara secara terminologis, Hasbi- Al Shiddieqy dalam kuliah
ibadahnya, mengungkapkan :
Menurut ulama’ Tauhid ibadah adalah : “pengesaan Allah dan
pengagungan- Nya dengan segala kepatuhan dan kerendahan diri kepada-
Nya.” Menurut ulama’ Akhlak, ibadah adalah: “Pengamalan segala
kepatuhan kepada Allah secara badaniah, dengan menegakkan syariah-
Nya.” Menurut ulama’ Tasawuf, ibadah adalah: “Perbuatan mukalaf yang
berlawanan dengan hawa nafsunya untuk mengagungkan Tuhan- Nya.”
Sedangkan menurut ulama’ Fikih, ibadah adalah: “Segala kepatuhan yang
dilakukan untuk mencapai rida Allah, dengan mengharapkan pahala-Nya

di akhirat.”

% Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman (Padang: Bagian Proyek Pembinaan
Permuseuman Sumatera Barat, 1999), h. 60.
% Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), h. 57.
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Menurut jumhur ulama’: “Ibadah adalah nama yang mencakup segala
sesuatu yang disukai Allah dan yang diridlai- Nya, baik berupa perkataan
maupun perbuatan, baik terang- terangan maupun diam- diam.”®®

Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah disamping
merupakan sikap diri yang pada mulanya hanya ada dalam hati juga diwujudkan
dalam bentuk ucapan dan perbuatan, sekaligus menjadi cermin ketaatan seorang
hamba kepada Allan SWT. Jadi, hakikat ibadah yang sebenarnya adalah
penghambaan. la merupakan suatu usaha untuk mengikuti atau menjalankan
hukum dan aturan — aturanAllah SWT dalam kehidupan sesuai dengan
perintahnya, mulai dari akil baligh sampai meninggal dunia.

Dari sini bisa dipahami bahwasanya ibadah merupakan ajaran islam yang
tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk
perwujudan dari keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah
seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai keimanan yang
dimiliki oleh seorang hamba maka akan semangkin baik pula kualitas ibadahnya.
Jadi ibadah adalah cermin atau bukti nyata dari agidah. Dalam pembinaan ibadah

ini, Allah Swt dalam suratTaha ayat 132 berfirman :

3 LBy U8y 155 8y AL Y e jhiats ekl AT 3T

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, kamilah

% H. E Hassan Saleh, (ed.), Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2008), h. 13-5
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yang memberikan rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi
orang yang bertagwa”®. (QS Thaha: 132).

Menurut Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia dalam bukunya
menyelami seluk beluk ibadah dalam islam, secara garis besar ibadah dapat dibagi
menjadi dua macam:

1) Ibadah khassah (khusus) atau ibadah mahdhah (ibadah yang
ketentuannya sudah pasti) yakni, ibadah yang ketentuan dan
pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan merupakan sari atau inti
ibadah kepada Allah SWT, biasanya pelaksanaan ibadah ini bersifat
sakral dan langsung berfokus pada Tuhan (vertikal). seperti shalat, puasa,
zakat dan haji

2) Ibadah ‘ammah (umum), yakni semua perbuatan ataupun keggiatan
sehari — hari yang mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat
yang ikhlas karena Allah SWT. seperti minum, makan, dan bekerja
mencari nafkah yang ssemuanya dilakukan dengan niat karena Allah
SWT. Biasanya ibadah ini berhubungan dengan perkara pribadi ataupun
sosial, karena memang sifatnya horizontal.”’

Pengaturan hubungan manusia dengan Allah telah diatur dengan
secukupnya, sehingga tidak mungkin berubah sepanjang masa. Hubungan
manusia dengan Allah merupakan ibadah yang langsung dan sering disebut
dengan ‘lbadah Mahdhah penggunaan istilah bidang ‘lIbadah Mahdhah dan

bidang ‘lIbadah Ghairu Mahdhah atau bidang ‘Ibadah dan bidang Muamalah,

% Departemen Agama, Al-Qur ’an dan Terjemahnya,. h. 492.
 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), h. 142
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tidaklah dimaksudkan untuk memisahkan kedua bidang tersebut, tetapi hanya
membedakan yang diperlukan dalam sistematika pembahasan ilmu.
c. Nilai Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa arab yang bentuk jamaknya adalah khuluqun,
yang secara bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dari
pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak berhubungan dengan aktivitas
manusia dalam hubungan dengan dirinya dan orang lain serta lingkungan
sekitarnya. Ahmad Amin menjelaskan bahwa, ‘“akhlak ialah ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan
oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju
oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan
apa yang harus diperbuat”.®®

Dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin adalah berorientasi
kepada perkara baik dan buruk yang menjadi pilihan bagi setiap manusia dalam
memecahkan berbagai masalah kehidupan. Pendidikan Akhlak adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik menurut
akhlak, maka baik pula menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran agama
buruk juga menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang
dimiliki oleh seseorang. Baik atau buruk akhlak yang dimiliki seseorang
tergantung dari bagaimana pendidikan yang diterimanya.

Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu akhlak
kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada lingkungan.

Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut :

% Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: CV, Diponegoro, 1996), h. 12.
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1) Akhlak Kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
kepada Tuhan sebagai khalik (Sang Pencipta). Karena pada dasarnya manusia
hidup mempunyai beberapa kewajiban kepada Tuhannya sesuai dengan tujuan
yang ditegaskan dalam firman Allah SWT., surat adz-Zariyat ayat 56 yang

berbunyi:

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-ku”.®® (Adz Adzariyaat; 56).

Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai makhluk
bearti ia telah menentang kepada fitrahnya sendiri, sebab pada dasarnya
manusia mempunyai kecendrungan untuk menggabdi kepada Tuhannya
yangtelah menciptakannya. Tujuan pengabdian manusia pada dasarnya
hanyalah mengharapkan akan adanya kebahagian lahir dan batin, dunia dan
akhirat serta terhindar dari murka-Nya yang akan mengakibatkan
kesengsaraan diri sepanjang masa.”

Dalam berhubungan dengan khalignya (Allah Swt), manusia mesti
memiliki akhlak yang baik kepada Allah SWT seperti :(1) Tidak
menyekutukan-Nya ;(2) Tagwa kepada-Nya ; (3) Mencintai-Nya ; (4) Ridha

dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat ; (5) Mensyukuri

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. h. 862.
" A. Mudjab Mahli, Pembinaan Moral di Mata Al-Gazali (Yogyakarta: BFE, 1984), h. 257.



2)

44

nikmat-Nya ; (6) Selalu berdo’a kepada-Nya ; (7) Beribadah kepada-Nya ; (8)
Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya.”
Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan
manusia lain, orang kaya membutuhkan pertolongan orang miskin begitu juga
sebaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat seseorang sudah pasti
membutuhkan rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata. Jadi, kebutuhan
manusia terhadap manusia lain adalah suatu keniscayaan yang tidakmungk
mungkin bisa terhindarkan.

Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia sering
mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan ini sudah tentu
mempunyai pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu, setiap
orang seharusnya melakukan perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak
masuk kerumah orang lain tampa izin, mengeluarkan ucapan baik dan benar,
jangan mengucilkan orang lain, jangan berprasangka buruk, jangan
memanggil dengan sebutan yang buruk.”

Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada orang lain,
melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan
dalam hubungan manusia baik secara pribadi maupun dengan masyarakat
lingkungannya. Adapun kewajiban setiap orang untuk menciptakan
lingkungan yang baik adalah bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau

bertingkah laku mulia maka terciptalah masyarakat yang aman dan bahagia.

™ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 148.
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Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada sesama
manusia adalah: (1) Menghormati perasaan orang lain, (2) Memberi salam dan
menjawab salam, (3) Pandai berterima kasih, (4) Memenuhi janji, (5) Tidak
boleh mengejek, (6) Jangan mencari-cari kesalahan, dan (7) Jangan
menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.”

Sebagai individu manusia tidak dapat memisahkan diri dari
masyarakat. la senentiasa selalu membutuhkan dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Agar tercipta hubungan yang baik dan harmonis
dengan masyarakat tersebut setiap pribadi harus memlikisi sifat-siat terpuji
dan mampu menempatkan dirinya secara positif ditengah-tengah masyarakat.

Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat jahat atau
tercela terhadap orang lain adalah untuk dirinya sendiri. Orang lain akan
senang berbuat baik kepada seseorang kalau orang tersebut sering berbuat
baik kepada orang itu. Ketinggian budi pekerti seseorang menjadikannya
dapat melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna
sehingga menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, sebaliknya apabila
manusia buruk akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda terganggunya
keserasian, keharmonisan dalam pergaulannya dengan sesama manusia
lainnya.

Akhlak terhadap lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa.

® Abdullah Salim, Akhlak Islam ; Membina Rumah Tangga dan Masyarakat (Jakarta: Media Dakwah, 1989), h.

155-158.
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Manusia sebagai khalifah dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang
mengandung pemeliharaan dan bimbingan agar setiap maklhuk mencapai
tujuan penciptaanya. Sehingga manusia mampu bertangung jawab dan tidak
melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji untuk menghidari hal-hal yang tercela. Dengan
demikian terciptalah masyarakat yang aman dan sejahtera.

Jadi, dapat diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah konsep
yang berupa ajaran-ajaran Islam, dimana ajaran Islam itu sendiri merupakan
seluruh ajaran Allah yang bersumber Al-Qur’an dan Sunnah yang
pemahamannya tidak terlepas dari pendapat para ahli yang telah lebih
memahami dan menggali ajaran Islam.

Dari berbagai penjabaran diatas, nilai — nilai pendidikan Islam yang
sedang dimaksudkan oleh peneliti dengan merujuk pada kitab ‘/dhatu An-
Nasyi’in karya Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini, mengarah kepada nilai — nilai
Akhlak yang lebih terfok us kepada akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan. Kedua akhlak tersebut bermuara dari Akhlak
kepada Allah. Jika seseorang memiliki akhlak yang baik kepada Sang
Pencipta, maka pada akhirnya ia akan memiliki akhlak yang baik pula kepada
sesama dan lingkungannya.

4. Tujuan Pendidikan Islam
Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, maka secara substansial

kita berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorakkan Islam. Sedang idealitas Islam
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itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai prilaku manusia yang didasari
oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus
ditaati oleh manusia.
Menurut Al-Ghazali seperti yang dikutip Abidin Ibn Rush bahwatujuan
pendidikan itu adalah sebagai berikut: ™
1. Mendekatkan diri kepada Allah yang wujudnya adalah kemampuan dan dengan
kesadaran diri dengan melaksanakan ibadah wajib dan sunnah.

2. Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia.

3. Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembangkan tugas keduniaan
dengan sebaik-baiknya.

4. Membentuk manusia berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi dan
sifat-sifat tercela.

5. Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi manusia
yang manusiawi.

Adapun Ahmad Marimba seperti yang dikutip oleh Nur Uhbiyati,
mengemukakan dua macam tujuan pendidikan Islam yaitu tujuan sementaradan
tujuan akhir.

1. Tujuan sementara
Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapaioleh umat
Islam yang melaksakan pendidikan Islam.  Tujuan sementaradisini Yyaitu

tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, pengetahuan

Abidin 1bn Rush, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 60.
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membaca, pengetahuan menulis ilmu-ilmu  kemasyarakatan,kesusilaan,

keagamaan, kedewasaan, jasmani dan rohani, dan sebagainya.”

. Tujuan akhir

Tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian muslim
yaitu kepribadian yang seluruh aspek — aspeknya merealisasikan atau
mencerminkan ajaran Islam.

Adapun aspek — aspek kepribadian itu dapat dikelompokkan kedalam tiga
hal yaitu:

a. Aspek kejasmanian, meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dari luar.

b. Aspek kejiwaan, meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat dari
luar, misalnya: cara berpikir, sikap (berupa pendirian atau pandangan
seseorang dalam menghadapi seseorang atau suatu hal) dan minat.

c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur meliputi aspek—aspek kejiwaan yang lebih
abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem nilai-nilai
yang telah meresap didalam kepribadian yang mengarahkan dan memberi
corak seluruh kepribadian individu. Bagi orang yang beragama, aspek ini
bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat. Aspek-aspek inilah yang
memberikan kualitas kepribadian keseluruhannya.”

Dari paparan tersebut, secara umum tujuan pendidikan terdapat dua

pandangan teoritis. Pertama, berorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yang

mengungkapkan pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan kesejahteraan

" Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 1996), h. 30.

Ibid., h.31
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rakyat yang ideal. Kedua, berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan diri
pada kebutuhan, pengembangan diri dan minat pelajar.

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly,
tujuan pendidikan Islam menurut al-Qur’an meliputi; (1) menjelaskan posisi peserta
didik sebagai manusia diantara makhluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam
kehidupan ini. (2) menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung
jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. (3) menjelaskan hubungan
manusia dengan alamdan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara
memakmurkan alam semesta. (4) menjelaskan hubungannya dengan Sang Khaliq
sebagai pencipta alam semesta.’’

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam terdiri atas lima sasaran, yaitu: (1) membentuk akhlak mulia (2)
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat (3) persiapan untuk mencari rizki dan
memelihara segi kemanfaatannya (4) menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan
peserta didik (5) mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.”

Quraiy Shihab berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehinggamampu menjalankan
fungsinya sebagai hamba dan khalifah-Nya guna membangun dunia ini sesuai
dengan konsep yang telah ditetapkan Allah SWT. Sedangkan menurut Al-Ghazali
tujuan dari pendidikan adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan

bermegah-megah, dan hendaklah seorang pelajar itu belajar bukan untuk menipu

"Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam,. h. 83.
"8 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam,. h. 103.
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orang-orang bodoh ataubermegah-megahan. Jadi pendidikan itu tidak keluar dari
pendidikan Akhlak."

Adapun tujuan pendidikan menurut Qardhawi tidak sebatas hanya untuk
membentuk manusia yang mampu berhubunganvertikal dengan Allah SWT semata,
namun pendidikan Islam lebih ditekankan pada unsur menciptakan manusia-manusia
yang siap mengarungi kehidupan dalam berbagai situasinya serta mempersiapkan
peserta didik untuk mampu hidup bermasyarakat dalam aneka ragam gejolaknya.
Pendidikan dalam tataran praktik juga bertujuan mengantarkan setiap peserta didik
menuju kedewasaan baik dalam aspek mental, emosional, moral, intelektual dan
spiritual. Sehingga materi yang ditawarkan Qardhawi melingkupi: al-imaniyah
(pendidikan iman), al-khulugiyah (pendidikan akhlak), al-jismiyah (pendidikan
jasmani), al-‘aqlivah (pendidikan mental), al-nafsiyah (pendidika jiwa), al-
ijtimaiyah (pendidikan sosial), serta al-jinisiyah (pendidikan seks).®

Sedangkan menurut Hamka dan Samsul Nizar dijelaskan bahwa
pendidikanislam bertujuan untuk membentuk al-insan al-kamil atau manusia
sempurna. Beranjak dari konsep tersebut, maka setidaknya pendidikan Islam
seyogyanya diarahkan pada dua dimensi. Dalam hal ini yaitu; dimensi dialektika
horisontal terhadap sesama manusia dan dimensi ketundukan vertikal kepada Allah.®

Dilihat dari segi cakupan atau ruang lingkupnya, tujuan pendidikan dapat
dibagi dalam tahapan berikut :

1. Tujuan pendidikan Islam secara universal

™ Abd. Ranchman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.
112.

8 safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), h. 169

8 Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual,. h. 116.
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Rumusan tujuan pendidikan yang bersifat universal dapat dirujuk pada
hasil kongres se-Dunia ke Il tentang Pendidikan Islam tahun 1980 di Islamabad
menyatakan:

“Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan
pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeluruh dan
seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), diri
manusia yang rasional; perasaan dan indera. Kerena itu, pendidikan hendaknya
mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik; aspek spiritual,
intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa, baik secara individual maupun
kolektif; dan mendorong semua aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan
kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan
ketundukkan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas,
maupun seluruh umat manusia.”

Tujuan pendidikan Islam secara nasional.

Tujuan pendidikan Islam secara nasional dapat dirujuk kepada tujuan
pendidikan yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional berikut:

“Membentuk manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia,
berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat
jasmani, dan rohani, memilikirasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat,

bangsa, dan Negara.”®®

8 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 62.

®Ibid,. h. 64.
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Jadi, dari uraian — uraian tersebut, pada dasarnya pendidikan dalam
perspektif Islam berupaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik seoptimal
mungkin, baik yang menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah, akal dan akhlak.
Dengan optimalisasi seluruh potensi yang dimilikinya, pendidikan Islam berupaya
mengantarkan peserta didik kearah kedewasaan pribadi secara paripurna yaituyang
beriman dan berilmu pengetahuan. Tujuan pendidikan harus memuat gambaran
tentang nilai-nilai yang baik, luhur pantas, benar dan indah, untuk kehidupan.Karena
itu tujuan pendidikan mempunyai dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingindicapai oleh segenap kegiatan
pendidikan.

B. Pendidikan Karakter di Indonesia

Berbicara tentang karakter sesungguhnya karakter merupakan pilar penting
dalam kehidupan bangsa dan negara, khususnya di Indonesia. la ibarat kemudi dalam
kehidupan. Namun dalam kenyatannya, perhatian terhadap karakter yang begitu
pentingnya kurang diperhatikan dengan baik bahkan boleh dibilang seakan
terabaikan.®

hal ini bisa dilihat dari sering terjadinya berbagai perbuatan tidak tepuji yang
sering diberitakan di televisi seperti tawuran antar pelajar, murid yang berani
memukul gurunya, guru yang melakukan pelecehan terhadap muridnya, hingga
pejabat negara yang banyak terjerat kasus korupsi. Pendidikan karakter bukanlah
sekadar mengajarkan pengetahuan kepada anak atau peserta didik tentang mana yang

baik dan mana yang buruk. Namun lebih dari itu, pendidikan karakter merupakan

8 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 178.
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proses menanamkan nilai-nilai positif kepada anak atau peserta didik melalui
berbagai cara yang tepat.

Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter
(character education) dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis
moral yang sedang melanda di negara Kita. Krisis tersebut antara lain berupa
meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja,
kejahatan terhadap teman, tawuran antar pelajar, kebiasaan menyontek,
penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah
menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Jadi,
pembahasan terkait pendidikan karakter begitu urgent untuk diperhatikan oleh setiap
kalangan, khusunya oleh para guru sebagai agent pembentuk generasi bangsa
kedepannya.

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Pengertian pendidikan, sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam UU No
20 tahun 2003 yaitu :
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”®

Dalam pengertian tersebut tersirat kata “akhlak mulia” yang mana ia

merupakan suatu tanda dalam melihat karakter seseorang. Seseorang yang

mempunyai Kkarakter baik akan tercermin dari perbuatan baik yang dilakukan

8 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, ayat (1)
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sebagai manifestasi dari akhlak mulia. Sedangkan pada dasarnya Rasulullah SAW
diutus untuk mengajarkan akhlak Iluhur, sebab itulah bahasan mengenai
pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting.

Kata “karakter” mempunyai banyak sekali definisi dari para ahli. Menurut
Poerwadarminta, kata karakter berarti tabiat, watak sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.®® Lebih singkat
lagi seorang tokoh psikologi Amerika yang bernama Alport, mendefinisikan
karakter sebagai kepribadian seseorang (character is personality). Sedangkan
Ahmad Tafsir menganggap bahwa karakter yaitu spontanitas manusia dalam
bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia, sehingga ketika
muncul tidak perlu dipikirkan lagi.®’

Dalam Islam, kata yang paling dekat untuk menunjukkan karakter adalah
akhlak. Al-khulg (bentuk mufrad/tunggal dari kata akhlak) berarti perangai,
kelakuan, dan gambaran batin seseorang. Pada dasarnya manusia itu mempunyai
dua gambaran, yakni gambaran lahir dan gambaran batin. Gambaran lahir
berbentuk tubuh yang nampak secara fisiologis, sementara gambaran batin adalah
suatu keadaan dalam jiwa yang mampu melahirkan perbuatan, baik yang terpuji
maupun tercela.®®

Dalam Al-Qur’an disebutkan mengenai perintah berbuat kebajikan yang

mana terdapat dalam surat An Nahl ayat 90 yang berbunyi:

8 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter ; Panduan Lengkap Mendidik Karakter Anak di
Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Jakarta : Prima Pustaka, 2012), h. 13.

8 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Bandung: Nusa
Media, 2008), h. 27.
#Muhammad bin Shalih, Makarim al-Akhlaq, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2001), h. 2.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An Nahl: 90).%

Avyat diatas menegaskan bahwasanya Allah memerintahkan agar manusia
melakukan hal — hal positif dan menjauhi sifat negatif. Pembiasaan terhadap
sesuatu akan mampu membentuk karakter seseorang. Jika pembiasaan tersebut
adalah kebajikan maka ia akan menjadi karakter positif, demikian pula
sebaliknya.

Adapun Donie Koesoema mengungkapkan bahwa pendidikan karakter
adalah usaha yang dilakukan secara individu dan sosial dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan kebebasan individu itu sendiri.*
Sedangkan Zubaedi menuturkan bahwasanya Pendidikan karakter diartikan
sebagai suatu upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam
bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan

Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya.®*

¥Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Surakarta: Ziyad, 2009), h. 277.

% Doni Koesoema, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta: Grafindo,
2010), h. 194.

%1 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 17.
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Menurut Khan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan
dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan
anak didik menjadi lebih baik pekertinya. Pendidikan karakter juga merupakan
proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan
pengembangan budi harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan
membina setiap menusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan
keterampilan menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam
penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin,
mandiri, jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, gotong-
royong, percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis,
rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli.*?

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi tentang pendidikan
karakter diatas terdapat perbedaan sudut pandang yang menyebabkan perbedaan
pada pendefinisiannya. namun demikian, jika melihat esensi dari definisi-definisi
tersebut ada terdapat kesamaan bahwa karakter itu mengenai sesuatu yang ada
dalam diri seseorang, yang membuat orang tersebut disifati.

Jadi, dengan melihat berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwasanya pendidikan karakter adalah pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif saja, akan tetapi lebih berorientasi pada proses pembinaan
potensi yang ada dalam diri peserta didik, dikembangkan melalui pembiasaan
sifat — sifat baik yaitu berupa pengajaran nilai-nilai positif yang terwujud dalam
suatu tindakan nyata.

2. Tujuan Pendidikan Karakter

% Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta : Pelangi Publishing, 2010), h. 34.
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Pentingnya pendidikan karakter untuk segera dikembangkan dan
diinternalisasikan, baik dalam dunia pendidikan formal maupun dalam pendidikan
non formal tentu beralasan, karena memiliki tujuan yang cukup mulia bagi bekal
kehidupan seseorang agar senantiasa siap dalam merespon segala dinamika
kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan karakter bukan hanya
tanggung jawab guru, tapi juga semua stakeholder pendidikan harus terlibat
dalam rangka mengembangkan pendidikan karakter ini, bahkan pemangku
kebijakan harus menjadi teladan terdepan.

Dalam dunia pendidikan, pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan
untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan  dan  menggunakan  pengetahuannya, = mengkaji  dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.”

Tujuan pendidikan karakter tidak lain adalah untuk membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan yang

Maha Esa berdasarkan pancasila.”* Jadi, Secara garis besar, tujuan pembentukan

®Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 6.

%Fakrur Rozi, Model Pendidikan Karakter dan Moralitas Siswa di Sekolah Islam Modern; Studi pada SMP
Pondok Pesantren Selamat Kendal, (Semarang, IAIN Walisongo, 2012), h. 44.
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karakter menghendaki adanya perubahan tingkah laku, sikap dan kepribadian
pada individu aata peserta didik.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan
komunitas sangat menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan
yang lebih baik di masa mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang
kondusif, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga
fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.*®

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan diadakannya pendidikan
karakter, baik di sekolah, madrasah maupun rumah adalah dalam rangka
menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta memiliki
tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan kehidupan ini.*

3. Nilai — Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter yang menjadi isu utama dunia pendidikan saat ini
sebenarnya bukan sesuatu yang baru. Latar belakang menghangatnya isu
pendidikan karakter adalah harapan tentang pemenuhan sumber daya manusia
yang berkualitas yang lahir dari pendidikan. Dengan demikian, penanaman
pendidikan karakter sudah tidak dapat ditawar untuk diabaikan, terutama pada
pembelajaran di sekolah, di samping lingkungan keluarga dan masyarakat.

Secara umum, nilai-nilai karakter atau budi pekerti ini menggambarkan
sikap dan perilaku dalam hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat dan

alam sekitar. Mengutip dari pendapatnya Lickona “pendidikan karakter secara

%Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling (Surabaya: Gena
Pratama Pustaka, 2011), h. 37.
% Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter,. h. 25.
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psikologis harus mencakup dimensi penalaran berlandasan moral (moral
reasoning), perasaan berlandasan moral (moral behaviour).

Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter, ada 18 nilai-
nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat
oleh Diknas. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia
harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya.
Adapun 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Kemendiknas adalah :*’
a. Relegius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.

b. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
c. Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
d. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

e. KerjaKeras

’Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk
Daya Saing dan Karakter Bangsa, Oleh Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, 2010, diakses 2
januari 2018



http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
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Yakni perilaku yang menunjukkan upaya sungguh — sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar atau
pekerjaan) dengan sebaik — baiknya.

f. Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
g. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban dirinya dan orang lain.
i. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
J.  Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bersikap dan bertindak, yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya.

k.  Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Menghargai Prestasi



61

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Bersahabat/Komunikatif

Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya kesemua orang.
Cinta Damai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.
Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang

lain dan masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung Jawab
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Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dari berbagai penjelasan mengenai nilai — nilai pendidikan karakter
sebagaimana yang sudah diuraikan, bahwasannya pendidikan karakter itu
bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya shalih secara pribadi
(normatif) tetapi juga shalih secara sosial yang terwujud dalam perilaku sehari-
hari, atau membentuk peserta didik yang mampu mengaplikasikan dzikir, fikir,

dan amal shaleh dalam kehidupannya.



BAB Il
HASIL PENELITIAN

ISI KITAB DAN PROFIL SYAIKH MUSTHOFA AL —- GHALAYAINI

A. Latar Belakang Penyusunan Kitab

Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini adalah orang alim dan juga

tawadhu’ yang haus akan ilmu pengetahuan serta selalu berusaha untuk

mengamalkan ilmu yang di miliki. Beliau berpegang teguh atas apa yang

diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya untuk menyerukan kebaikan dan

mencegah kemungkaran sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an

surat Ali Imran Ayat 104 yang berbunyi :
S o2 O35 B3iaall 0335 A J) O3 A 4 0535

oa} /l ~}S‘ P &jy}‘j

Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang

menyeru kepada kebajikan, meyuruh (berbuat) yang makruf, dan

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang — orang yang

beruntung.” (QS. Ali Imran Ayat 104)

Setelah mengetahui bahwa Allah SWT menyeru manusia utuk

berbuat kebajikan lantas beliau berusaha untuk mengamalkan atas apa

yang diketahuinya. Salah satu bentuk pengamalan yang beliau lakukan

adalah dengan menyusun kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in. Di dalam kitab

63
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tersebut terdapat nasehat-nasehat bagi manusia khususnya kaum remaja
yang nantinya akan menjadi penerus bangsa. Kitab tersebut beliau tulis

dengan berlandaskan dalil Al-Qur’an dan Hadist.

Kitab ‘I/dhatu An-Nasyiin yang ditulis oleh Syaikh Musthafa Al-
Ghalayaini dilatarbelakangi ketika karangan-karangan beliau dimuat
dalam majalah yang dipimpinnya sendiri, majalah tersebut diberi nama
Al-Mufid yang artinya pemberi faedah (Nasehat untuk generasi muda) di
bawah asuhan Abu Fayyad. Setiap karangan beliau yang tercantum dalam
majalah berupa kumpulan judul yang berisikan budi pekerti atau akhlak al
— karimah (budi pekerti yang luhur). Ternyata, artikel — artikel tersebut
berpengaruh luar biasa pada jiwa para pembacanya dan memperoleh
tempat yang istimewa di kalangan para penggemarnya. Sehingga sebagian
dari mereka mengusulkan agar artikel yang sudah pernah termuat itu
dibukukan dan diedarkan dalam masyarakat luas, khususnya bagi kaum
generasi belakangan yang belum sempat menikmatinya dari surat kabar

tersebut.

Setelah Al-Ghalayaini memahami keinginan mereka kemudian
beliau bertekad untuk mengedarkan nasehat-nasehat tersebut kepada
seluruh kaum remaja dan pemuda harapan bangsa. Semoga nasehat-
nasehat tersebut dapat digunakan sebagai penyuluh dan penerangan serta

dapat menjadi sebuah petunjuk dan pedoman hidup.”® Melalui kitab ini

98Syaikh Musthafa Al-Ghalayaini, ‘Idhatu An-Nasyi’in, Beirut : 1331 H / 1913 M, Surabaya :
Maktabah Al-Hidayah, tt. Hal 2
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Syaikh Musthafa al-Ghalayini seorang tokoh ulama modern memberikan
nasihat dan petunjuk yang berguna bagi kaum remaja dan pemuda harapan
bangsa sebagai penyuluh dan penerangan serta pedoman hidup untuk

mencapai akhlak dan pekerti yang luhur.

B. Biografi Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini

Nama lengkap Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini adalah Musthofa
bin Muhammad Salim al-Ghalayini. Dalam kitab Mu jam al-Muallafin
Tarajum Mushanafi al-Kutub al-Arabiyyah’ yang ditulis oleh Umar Ridha
Kahalah, ia mengungkapkan bahwa Musthofa Al-Ghalayaini dilahirkan
pada tahun 1303 Hijriyah atau bertepatan pada tahun 1808 Masehi. Beliau
hidup pada masa pemerintahan dinasti usmani yang saat itu pusat
pemerintahannya berada di baghdad. Walaupun dengan dikaruniai umur
sekitar 59 tahun ternyata telah banyak sekali predikat atau gelar yang
beliau sandang diantaranya selain dikenal sebagai ulama yang
berpandangan modern dan berkaliber internasional beliau adalah seorang
sastrawan, penulis, penyair, orator, linguis, politikus, kolomnis maupun

wartawan.*®

Al-Ghalayaini lahir di kota Beirut, ibu kota negara Libanon. Di
masa pertumbuhannya Al-Ghalayaini ketika masih kecil sudah

menunjukkan kecerdasan intelektual melebihi teman-temanya. Dan ia

% Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, (Semarang
: PT Karya Thoha Putra, 2000), h. 2.
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mendapatkan pendidikan dasar dari guru atau syaikh terkenal pada saat itu,
diantaranya adalah Muhyiddin al-Khayyath, Abdul Basith al-Fakhuri,
Shalih al-Rofi’ie dan lainnya. Setelah menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengah di tanah kelahirannya, beliau kemudian melanjutkan pendidikan
tingginya di mesir, tepatnya di Universitas Al-Azhar Kairo, di sana beliau
berguru kepada seorang yang di dunia Islam dikenal sebagai pembaharu

pemikiran Islam, yakni Muhammad Abduh.*®

Pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap Syaikh Musthofa
al-Gholayaini dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in terlihat dari gaya dan
penulisan dalam isi kitab ini. Kontribusi pembaharuan pemikiran
Muhammad Abduh yang bersifat rasional sangat jelas dalam kitab ini. Hal
tersebut sangat jelas terlihat dalam pembahasan tentang pembaharuan,
kemerdekaan, rakyat dan pemerintah, yang menekankan pada kebebasan
berpikir, berpendapat, dan bernegara. Pemikiran Muhammad Abduh yang
juga sangat jelas mempengaruhi pemikiran Syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini dalam hal ini dijelaskan pentingnya seseorang memiliki sifat
tawakkal. Dalam konteks ini, Muhammad Abduh menyatakan bahwa
terdapat dua ketentuan yang sangat mendasari perbuatan manusia, yaitu:
pertama, manusia melakukan perbuatan dengan gaya kemampuannya.

Kedua, kekuasaan Allah adalah tempat kembali semua yang terjadi.'*

100 H

Ibid., h. 4.
101Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna; Falsafah Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Nuha Litera, 2000), h. 152.
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Disamping itu, Muhammad Abduh juga mempengaruhi pemikiran
Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam hal gagasan dan gerakan
pembaharuannya yang menampakkan modernis puritanis. Muhammad
Abduh adalah sorang reformis yang toleran, liberal dan kaya akan gagasan
modern. Tapi disatu sisi, Muhammad abduh dilihat sebagai seorang alim,
mujtahid, dan penganjur doktrin orisinalitas Islam.®® Kemudian setelah
menamatkan pendidikan di Universitas al-Azhar Kairo, beliau kembali lagi
ke Beirut dan aktivitasnya tiada lain adalah mengamalkan seluruh ilmu
yang telah didapatkan di Kairo tersebut. Beliau aktif mengajar di beberapa
Universitas, diantaranya adalah Universitas Umari, Maktab Sulthani,

Sekolah Tinggi Usmani, dan Sekolah Tinggi Syari’ah lainnya.*®

Selain aktif sebagai pengajar, beliau juga sangat berminat
menggeluti dunia penerbitan. Beliau menerbitkan majalah Nibrasy di
Beirut dan berpartisipasi aktif dalam dunia perpartaian, yakni dengan
bergabungnya beliau kepada kelompok Hizb al Ittihad al-Taraqqi (Pertai
Persatuan Pembangunan). Tapi, tidak berapa kemudian beliau
mengundurkan diri dari keterlibatnya di partai tersebut dan bergabung
dengan Hizb al-1tilaf (Partai koalisi). Sama seperti di partai sebelumnya,
atas ketidak sepahaman pendapat dengan golongan elit terpelajar yang
bergabung dengan partai itu, beliau lagi-lagi mengulangi keputusannya

untuk menarik diri

' 1bid,. h. 152.
103 Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyi'in.., h. 4.
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Menurutnya kejelekan mereka adalah terlalu mengabdikan diri
kepada pemimpin keagamaan tradisional yang cenderung sektarian dan
non egaliter. Partai-partai politik yang ada juga tidak dapat diterimanya
karena mereka cenderung akomodatif hanya terhadap salah satu kelompok
saja dan tidak aspiratif serta mau berjuang dan membela masyarakat
umum. Hal inilah yang mendorong Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini
beserta para intelektual lainya dengan gagasan, visi dan misi yang sama
terketuk untuk membentuk partai baru yang disebut dengan Hizb-al-Islah
(Partai Reformasi), Maka sesuai namanya partai ini lebih berorentasi
kepada perjalanan Islam yang bernuansa reformis dan modernis serta
membela hak-hak orang yang tertindas dan mewujudkan masyarakat

umum. %4

Setelah sekian lama berkecimpung dalam percaturan partai politik,
beliau kemudian oleh pemerintah diangkat menjadi orator (ahli pidato)
untuk mendampingi pasukan Ustmani IV pada perang dunia pertama.
Beliau juga menyertainya dalam perjalanan dari damaskus menyebrangi
gurun menuju Terusan Zues dari Arah Isma’iliyah, dan ikut hadir di
medan perang walaupun kemudian mengalami suatu kekalahan. Beberapa
peristiva yang melingkupi perjalanan karir beliau, baik yang berkaitan
dengan dunia politik dan perang telah memberikan pelajaran sangat berarti
bagi diri Al-Ghalayaini. Berdasarkan keinginan yang kuat untuk

mengbdikan diri kepada dunia pendidikan, beliau lagi-lagi ke Beirut dan

19% 1hid,. h. 5.
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aktif sebagai tenaga pengajar. Di sela-sela kesibukannya sebagai tenaga
edukatif, beliau mendapatkan kepercayaan dari pemerintah yang waktu itu
negara berada di bawah pemerintahan raja Faisal untuk mengunjungi kota
Damaskus, dan disana beliau diangkat sebagai pegawai di kantor
administrasi keamanan publik sekaligus juga sebagai tenaga sukarela pada

tentara arab.

Di tahun berikutnya kembali ke Beirut, lalu dengan tanpa alasan
yang jelas beliau ditahan oleh pemerintah, tapi tidak lama kemudian beliau
dibebaskan. Sebagai seorang yang suka berkelana dan menjelajah dari
suatu kota ke kota lainya yang masih dalam lingkup tanah Arab, beliau
kemudian pergi ke Jordania Timur di sana diangkat sebagai pengasuh dua
anak Amir Abdullah dan menetap dalam waktu yang tidak lama.
Perjalanan ke Jordania timur membuatnya tidak betah berlama-lama di
negeri orang, lalu kembali lagi ke Beirut.Tapi sesampainya di Beirut
bukan malah mendapatkan suatu penyambutan yang meriah, melainkan
suatu penahanan yang dilakukan oleh otoritas Perancis yang sudah lama
berada di tanah Beirut untuk kemudian diasingkan ke negara palestina dan

selanjutnya menetap di daerah Haifa.

Setelah dibebaskan dari pengasingannya dan menghirup kembali
alam bebas, beliau berniat kembali ke tanah kelahiranya, yaitu Beirut.
Beliau ternyata masih mendapat kepercayaan dari rakyat untuk memangku
beberapa jabatan sekaligus, di antaranya adalah beliau diangkat sebagai

kepala Majelis Islam, hakim Syari’ah serta penasehat pada Mahkamah
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Banding Syari’ah Sunni sekaligus terpilih sebagai anggota dewan
keilmuan Damaskus. Beliau wafat di Beirut pada tanggal 17 Februari 1945

tepat diusianya yang ke 59 tahun.'®

Adapun karya-karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam bentuk
buku sesuai dengan pengamatan Ibrahim Abdul karim yang dicantumkan

dalam karyanya 4bna’ Al-Syarqg, melipurti antara lain:*°

1. Idhatu An-Nasyi'in

2. Al-Hijab fi Al-Islam

3. Al-Islam Ruh al-Madinah aw al-Din al-Islam

4. Jami’ al-Durus al-Arabiyah,

5. Nadzratu fi Kitab al-Sufur wa al-Hijab al-Mansub li Nadzari Zain al-Din
6. Nadzaratu fi al-Lughah wa al-adab Diwan Sya run

Sedangkan menurut Heri Sucipto, karangan Syaikh Musthofa Al-

Ghalayaini diantaranya:

1. ‘Idhatu  An-Nasyi’in, kitab ini berisikan nasehat-nasehat atau arahan —
arahanbagi kaum muda (remaja) agar mereka menjadi pribadi pribadi yang
tangguh menyongsong masa depan yang penuh tantangan.

2. Lubib al-Khiyar fi Sirah al-Nabi als-Mukhtar, kitab ini membahas tentang
sejarah hidupnya Nabi Muhammad SAW

3. Jami’ al-Durus al-Arobiyah, kitab ini membahas tentang berbagai macam
permasalahan terkait tata Bahasa Arab yang diuraikan secara lengkap dan

sistematis sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan.

105 B
Ibid,. h. 7.
198 | brahim abdul karim, Abna’ Al-Syarq (Beirut: Maktabah Naufal, 2007), 378 - 379
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4. Al-Tsurayya al-Madhiyah fi al-Dhurus al-Arudhiyah, kitab ini membahas
tentang kaidah-kaidah dalam menggubah syair.
5. Uraij al-Zahr, kitab ini berisikan himpunan kata bijak, karya dia sendiri.'"’
Pada sisi lain Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dipengaruhi oleh al-
Ghazali. Hal ini dapat dibuktikkan bahwa kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in
terdapat kutipan pemikiran al-Ghazali, misalnya penjelasan Al-Ghalayaini

tentang anak didik.*®

Ciri khas yang paling menonjol dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in
karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini ini yang disusun dengan gaya
pidato dengan berbagai poin yang menjadi tema pokoknya sekaligus
dilengkapi dangan solusi-solusi dan langkah-langkah ke depan yang lebih
baik. Untuk memahami pemikiran seorang cendekiawan secara objektif,
kita harus memberikan perhatian pada situasi dan kondisi yang melingkupi
realitas zamanya. Karena kondisi itulah yang mendorong seorang

cendekiawan untuk mengartikulasi gagasan, pandangan, dan sikapnya.

Kondisi itulah yang mendorong untuk menentukan metode yang
dia tempuh untuk mengekspresikan segala ide-idenya. Bahkan,
cendekiawan yang berhasil adalah mereka yang mampu menjadikan
dirinya cermin atas realitas zamanya. Kemudian, dia juga berusaha
menjadikan pemikirannya sebagai solusi efektif untuk memecahkan
tantangan realitas yang semakin maju. Dia akan dianggap lebih berhasil,

apabila dia sanggup mengubah sisi negatif bagi perjalanan kehidupan

07 http://shamela.ws/index.php/author/354. diakses pada tanggal 01-07-2018. 08.30
108 -
Ibid., h. 8.
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kedepan, dan memanfaatkan perubahan yang ada demi kemaslahatan

masyarakat.'%°

Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa, beberapa faktor
yang mewarnai pemikiran seseorang diantaranya, adalah pertama,
kebutuhan masyarakat dan penguasa akan sistem ajaran tertentu. Kedua,
ortodoksi yakni paham yang dianut oleh mayoritas kaum muslimin yang
pembentukannya tidak lepas dari kepentingan-kepentingan keduniawian.
Ketiga, sumber ajaran Islam, al-Qur’an dan al-Hadits, yang tertuang dalam
bahasa Arab yang dipakai oleh orang-orang Arab pada tempat dan waktu
tertentu itu menimbulkan persoalan pemahaman bagi orang-orang yang
masa hidupnya jauh dari masa hidup Nabi Muhammad Saw. Keempat,
adanya kecerendungan manusia untuk bebas dari suatu pihak yang lain.
Kelima, adanya pertentangan kepentingan. Demikian juga tingkat
intelegensi, kecerendungan, latar belakang kependidikan, perkembangan
ilmu pengetahuan, kondisi sosial budaya, politik, ekonomi, dan lain-lainya

memberikan warna terhadap paradigma pemikirannya.**°

Pada bab di atas telah disinggung mengenai latar belakang
kehidupan, perjalanan menempuh pendidikan, serta pergulatannya dengan
dunia Karir al-Ghalayaini. Setidaknya dengan pemaparan di atas bisa

menjadi sebuah patokan tersendiri untuk menelusuri sejauh mungkin

1% Abdul Mu’thi dan Fajar Riza Ul Haq, Kristen Muhammadiyah, Konvergensi Muslim dan
Kristen dalam Muhammadiyah, (Jakarta: Al-wasat Publishing House, 2009), h. 88.

19 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna.., h. 21.
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paradigma berpikirnya al-Ghalayaini tentang konsep pendidikan Islamnya
yang dituangkan dalam menulis kitab ‘/dhatu An-Nasyi in tersebut. Sebab
karya tersebut boleh dibilang bukan sebuah karya utuh dan sistematis
sebagai sebuah tulisan ilmiyah berbentuk buku sebagaimana karangan-
karangan yang lain. Tulisan tersebut merupakan essai bebas yang dia tulis
dari balik jeruji besi. Karena disitulah beliau mengalami proses
pencerahan diri yang sangat luar biasa berartinya, yakni pencerahan secara
intelektual dan spiritual. Baginya penjara bukan merupakan tempat yang
menakutkan yang bisa memasung kreatifitas berpikir dan menulis
gagasan-gagasan aktual mengenai kondisi riil moralitas remaja Lebanon
pada saat itu. Karena ketika kebebasan berbicara sudah dibungkam, maka
tidak ada pilihan lain kecuali tulisan-tulisan kritislah yang harus di
kemukakan ke arah publik. Hal inilah yang dilakukan Al-Ghalayaini

dalam menghadapi rezim yang otoriter.

Lebih jauh Al-Ghalayaini dalam sejarah kehidupannya kaya akan
pengalaman bergumul dengan gejolak sosial dan politik. kondisi
masyarakat dimana agama, pemerintah dan moralitas telah memudar
keefektifannya, akibat keakutan dan krisis Psiko-sosial yang terjadi. Al-
Ghalayaini dengan kuat melakukan refleksi kritis dengan menggagas
lahirnya tata kehidupan yang normatif. Dalam kondisi yang serba sulit
itulah, tidak dapat dipungkiri akan kemungkinan terjadinya clash
(benturan) pemikiran dan kepentingan berbagai pihak baik dikalangan atas

maupun kalangan masyarakat bawah. Ini berarti kondisi sosial-budaya
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yang dihadapi Al-Ghalayaini tampak mirip dengan kondisi sekarang ini.
Dengan demikian, kajian terhadap pemikiranya, terutama terkait dengan
lingkup akhlak (moral) yang belum banyak disentuh, di satu sisi dinilai
relevan-fungsional bagi upaya menyumbangkan penemuan solusi
problem-problem kontemporer di atas, dan di sisi yang lain bagi upaya
memperkaya khasanah pemikiran teoritik khusus akhlak (moral) dan

pendidikan.

Al-Ghalayaini sangat apresiatif terhadap otonomi akal atau
kebebasan dalam melontarkan sebuah gagasan. Menurutnya, fungsi akal
dapat dipandang sebagai sumbu keutamaan dan sumber moral (akhlak).
Akal dalam pandangan Al-Ghalayaini tidak hanya sekedar mudrik
(berfungsi mengatahui), melainkan juga sebagai hakam (pemutus/penentu
baik dan buruk). Jadi pendidikan yang dikehendakinya adalah yang
mampu menyadarkan peserta didik akan realitas yang dihadapi dengan
cara yang mengakibatkan mampu melakukan tindakan efetif terhadap
relitas tersebut. Untuk merealisasikan ini, hal mendasar yang perlu digarap
adalah dengan pendidikan akal. Sebab dengan akal manusia mampu

memahami taklif Allah dan mengatur kehidupan dunia ini.

Dengan demikian, dalam pendidikan Islam, Al-Ghalayaini
beriontasi pada pembentukan kesadaran dan kepekaan akhlak (Bashroh
Akhlagiyah) seseorang, sehingga ia mampu membedakan antara perilaku
yang baik dan buruk, melalui penajaman kritisisme (al-tahlil al-agli wa

tanmiyat al-agl). Dengan berakhlak seperti ini hanya bisa terbentuk
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melalui penalaran dan kesediaan diri dalam memenuhi berbagai macam

aturan dan putusan.

. Ruang Lingkup dan Isi Kandungan Kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in
Menjadi sebuah keniscayaan, seorang pengarang dengan yang lain
memiliki karakter dan warna tersendiri. Perbedaan ini dipengaruhi latar
belakan kehidupan, misalnya pendidikan, pengetahuan, pengalaman dalam
berkarya dan kecenderungan pengarangnya. Background inilah yang
kemudian memunculkan satu bentuk karakteristik tersendiri dalam hasil

karyanya.

Pada dasarnya ruang lingkup pembahasan dalam kitab ‘ldhatu An-
Nasyi in karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini tersebut secara garis besar
berbicara tentang tiga hal mendasar yang sangat fundamental, yaitu :

pendidikan, budi pekerti, dan sosial — budaya.

Selanjutnya berkenaan dengan isi kandungan kitab tersebut, bahwa
kitab ini secara keseluruhan berisi tentang ajaran moral dan menjalani
proses kehidupan dengan nuansa pribadi yang penuh optimisme. Sehingga
kemudian akan tercipta sebuah komunitas masyarakat yang benar-benar
menjujung tinggi moral dan mencegah akan terjadinya dekadensi moral
yang sudah demikian parah. Adapun tema-tema yang tertuang dalam kitab

tersebut terdiri dari empat puluh empat tema, yaitu sebagai berikut:

1. Al-lgdam (Berani maju kedepan)

2. As-Shobru (Sabar)



10.

11.

12.

13.

14.

L5

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

An-Nifaq (Kemunafikan)

Al-lkhlas (Keikhlasan)

Al-Ya’s (Berputus asa)

Ar-Raja’ (Harapan)

Al-Jubn (Sifat licik atau penakut)

At-Tahawwur (Bertindak tanpa perhitungan)
As-Syaja’ah (Keberanian)

Al-Mashlahatu al-mursalah (Kemashlahatan umum)
As-Syaraf (Kemuliaan)

Al-Haj ah wal yagdlah (Lengah dan waspada)
Al-Ttsauratu al-Adabiyah (Revulusi budaya)
Al-Ummahwa al-Hukumah (Rakyat dan pemerintah)
Al-Ghurur (Tertipu oleh perasaan sendiri)
At-Tajaddud (Pembaharuan)

At-Taraf (Kemewahan)

At-Din (Agama)

Al-Madaniyah (Peradaban)

Al-Wathoniyah (Nasionalisme)

Al-Hurriyyah (Kemerdekaan)
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Anwa’ Al-Hurriyyah (Macam-macam kemerdekaan dan kebebasan)

Al-lradah (Kemauan)

Al-Za’amah wa al-Ri’asah (Kepemimpinan)

‘Usysyaq al-Za’amah (Orang-orang yang ambisi menjadi pemimpin)

Al-Kadzib wa al-Shidqg (Dusta dan sabar)

Al-I'tidal (Kesederhanaan)
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28. Al-Judd (Kedermawanan)

29. As-Sa’adah (Kebahagiaan)

30. Al-Qiyam bi al-Wajib (Melaksanakan kewajiban)
31. Al-Tsigah (Dapat dipercaya)

32. Al-Hasad (Hasud atau dengki)

33. At-Ta’awun (Tolong menolong)

34. At-tagridz wa al-Intifad (Sanjungan dan kritikan)
35. At-Ta ashshub (Kefanatikan)

36. Waratsatu al-Ardh (Para pewaris bumi)

37. Al-Haditsu al-Awwal (Peristiwa pertama)

38. Intadziri al-Sa’ah (Nantikankah saat kebinasaanya)
39. At-Tajwid (Memperbagus pekerjaan dengan baik)
40. Al-Mar’ah (Perempuan)

41. I'qil wa Tawakkal (Berusahalah dan tawakallah)
42. Al-I'timadu ala an-nafs (Percaya pada diri sendiri)
43. At-Tarbiyah (Pendidikan)

44. Khotimatu al- Idhatu (Nasehat terakhir)

Dari keseluruhan tema, mulai dari mugaddimah atau pendahuluan
yang disampaikan oleh pengarang hingga bagian akhir yang berisi
nasehat — nasehat yang sarat akan hikmah, berikut akan penulis uraikan
isi atau pembahasan beserta tarjamahnya dari setiap tema yang ada di

dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in karya syaikh Musthofa Al-Ghalayaini.
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MUQADDIMAH

Saudara — saudara Generasi Muda!

Ini adalah berbagai nasihat yang sangat berguna. la bagaikan
mutiara yang berkilauan. Kalian semua akan melihatnya tersusun rapi
dalam tatanan yang indah, dan manfaatnya sangat banyak. la diungkapkan
dengan kata — kata yang penuh hkmah, dapat memberi petunjuk ke jalan
yang lurus dengan cara yang bijaksana. la akan menuntun orang yang

mengamalkannya ke jalan yang benar.

Saya kemukakan nasihat — nashat yang berguna ini, dengan

dilandasi oleh niat yang ikhlas dan penuh keyakinan. la terdiri dari
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berbagai macam topik dan pembahasan yang berkaitan dengan masalah —
masalah sosial dan moral. Disamping itu, juga mengandung berbagai

macam persoalan etika dan falsafah serta hikmah.

Nasihat — nasihat sarat dengan dengan pelajaran — pelajaran dan
saran — saran yang dapat dipergunakan oleh generasi muda, untuk
mempertahankan diri dari serangan pasukan yang memyebabkan
kelemahan dan kemunduran serta bisa menolak bahaya penyakit —

penyakit sosial dan pengaruh — pengaruh negatif jaman.

Wahai generasi muda, berpegang teguhlah pada nasihat — nasihat
ini, sebab ia akan menjadi benteng yang akan menyelamatkanmu pada saat
engkau masih muda dan akan menjadi simpanan berharga saat kau sudah
tua. Semoga keselamatan diberikan kepada orang yang mendengar,

mengerti dan mengamalkan isi dari nasihat — nasihat ini.
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Al-lgdam (Berani maju kedepan)

Allah SWT menciptakan manusia ini agar mereka mau bekerja
untuk mendapatkan sesuatu yang menunjang kehidupannya, agar berusaha
disuluruh pelosok bumi, mencari hasil — hasil (kekayaan) bumi yang
manfaatnya kembai kepada mereka sendiri dan kepada seluruh umat.
Semua itu tidak akan tercapai kecuali dengan keberanian dan
pengorbanan.

Sesungguhnya orang — orang baik terdahulu, tidaklah dapat
mencapai kejayaan yang luar biasa, tidak dapat menaklukan rintangan —
rintangan sulit dan tidak dapat pula mencapai tingkatan yang membuat
orang mengaguminya, kecuali dengan keberanian dan kobaran cita — cita
yang mulia.

Sementara orang — orang yang hidup di zaman sekarang ini tampak
tertinggal, tidak dapat mencapai derajat seperti orang — orang terdahulu
dan tidak mampu mencapai cita — cita itu disebabkan mereka tidak berani
maju dan tidak berani melakukan usaha yang baik dan berguna serta
enggan menghadapi tantangan demi tercapai keinginan.

Sebenarnya, ditanganmulah urusan umat ini. Kehidupan mereka

terletak pada keberanianmu. Oleh karena itu, majulah dengan penuh

1 Musthofa Al-Ghalayaini. ‘Idhatu An-Nasyi’in, Terj. Fadlil Sa’id An-Nadwi (Surabaya:

Maktabah Al-Hidayah, 2005 ),h. 3.
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semangat dan keberanian, seperti harimau yang garang. Bangkitlah
(dengan segala semangat dan kekuatan) bagai unta yang memikul muatan
dalam iringan suara genta yang membangkitkan semangat, pasti umat ini
akan hidup. Allah SWT adalah penolong kalian semua. Di-lah yang

memberi balasan kepada orang — orang yang berani maju.
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As-Shobru (Sabar)

Sesungguhnya orang yang berakal sempurna ialah orang yang
sabar terhadap segala macam kesulitan, juga sanggup menghadapinya

dengan hati yang tabah dan teguh. Orang yang berakal sempurna,
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bukanlah orang yang mudah bingung ketika menghadapi kesulitan dan

selalu gelisah.

Wahai generasi muda, jadilah engkau orang — orang ang berjiw
cerdik dan sabar. Hal itu bisa dicapai dengan membiasakan diri
mengerjakan ha — ha yang baik dan menjauhi hal — hal yang jelek,
menghias diri dengan sifat — sifat manusia yang sempurna dan bersikap
jantan.hal yang demikian itu, mudah bagi orang ang diberi petunjuk oleh
Allah SWT sehingga dia menanggalkan baju dan atribut kehinaan, tidak
menuruti keinginan — keinginan jiwa bodohnya dan akan menarik cita —

cita jiwanya yang mulia.

Dengan demikian, dia akan dapat keluar dari lingkaran pola hidup
seperti binatang, menuju lingkungan kehidupan moral yang normal. Allah
swt akan memberi balasan kepada orang yang sabar dalam mendidik
jiwanya dan akan mengangkat derajat mereka, sama dengan derajat orang
— orang yang mendapat hidayah dan menyelamatkan mereka dari

kedudukannya yang tidak jelas.
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An-Nifag (Kemunafikan)

Saya tidak melihat suatu sifat yang buruk dan keji diantara sekian
banyak sifat buruk dan membahayakan yang menjalar dalam tubuh umat,
seperti aliran listrik yang menjalar pada tubuh, daripada sifat nifak dan

kemunafikan.

Sesungguhnya musuh yang menyerang, apabila diketahui oleh
umat, maka umat itu akan siap siaga untuk melawan dan menangkis
serangan gangguan mereka. Sedangkan orang munafik adalah musuh umat
yang menyelinap ditengah — tengah mereka. Mereka tidak dapat
mengetahui bagaimana cara memeranginya, bahkan mereka tidak
mengetahui siapa yang harus diberantas. Orang munafik itu dapat
melemahkan kekuatan umat dan dapat menghambat kebangkitan umat
yang membawa harapan baik dan keberkahan. Umat tersebut menjadi
bingung karena penyakit yang menimpanya, yang tidak mereka ketahui

hakkat dan sumbernya.
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Wahai generasi muda! Saya memohn perlindungan kepada Allah
SWT untuk kalian semua, agar tidak termasuk dalam golongan orang —
orang munafik. Waspadalah! Jangan sampai usaha orang — orang munafik
itu mempengaruhi hati dan pikiran kalian, sehingga kalian terjerumus
kedalam api kejahatan, yaitu api yang menghanguskan segala tanaman
yang segar maupun kering, yang pada akhirnya akan menghanguskan

tanah air, tempat tinggal mereka.

Sy a3, e A

22 024 820G

86 Y e S ¥ Bl B O-ing gy Ji-isy) kb & ciadi b
P Ay 13) el SIS gt

Wb B3 o i S5 pgleasd sl 51 5 40 W 128 103ess ugd sy 48
(oS5 AR J) s O daing 35 Slass & (p33 cabll B kb o) A0

<

oAU ) Gt acis

) (a0 Y il ade S0t GG GV O W1 e e Y 0dgd oy

o2 o

23858 S5d S 3l pgals gikd

&
\
b&i\

Ao 10l aes O 30y (Sl sl 35 J&@Lﬂmwﬁ\ Gl (258
i diy diefs U,J.Jb Il L G dasng o34l ‘,.uw\ Lis Gd o6y
12 < Al 5 5%

12 1hid., h. 15



85

Al-lkhlas (Keikhlasan)

Amal perbuatan itu ibarat jasad, sedangkan rohnya beruypa ikhlas.
Jasad manakala ditinggal ruhnya yang merupakan sebab jasad itu bisa
tegak dan hidup, maka jasad tersebut menjadi mati. Tidak dapat bergerak
dan tidak dapat manfaat yang dapat diharapkan daripadanya.Demikian
pula dengan hal perbuatan yang telah ditinggalkan oleh ruhnya, berupa

ikhlas.

Betapa sering kita melihat bangsa yang berjuang, tetapi kita belum
melihat kesan baik atau manfaat dari usaha perjuangan mereka. Bahkan,
sebagian besar mereka gagal tidak dapat mencapai apa yang mereka cita-
citakan (sia-sia) Bisa diibaratkan, mereka seperti orang masuk ke laut,
yang hanya sampai di tepinya. Kalau pun sudah dapat masuk ke airnya,
mereka hanya sampai di tempat terdangkal. Mereka belum sampai berhasil
memasuki dasar lautan. Lalu mundur kembali dengan hampa, rugi tenaga

dan harta.

Persoalan kegagalan di atas, lantaran keikhlasan tidak mereka
jadikan landasan dalam perjuangan. Mereka berjuang hanya untuk mencari

keuntungan sementara, yang tidak terpuji dan kehormatan palsu.

Wahai generasi muda, jadilah engkau orang yang ikhlas dalam
perjuangan, niscaya engkau akan sampai pada puncak cita — citamu.
Waspadalah engkau, jangan sampai engkau menukar dan menjual

perjuanaganmu dengan emas. Sebab, hal yang demikian merupakan tabiat
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orang — orang munafik yang biasa menukar agama dengan harta
kemewahan dunia, dan menukar kebenaran dengan kebatilan. Saya
memohon kepada Allah agar engkau tidak menjadi orang yang tidak

ikhlas.
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Al-Ya’s (Berputus asa)

tidaklah  keputusasaan melanda suatu bangsa, melainkan
melumpuhkannya. Tidak pula sifat putus asa itu menghinggapi hati suatu
bangsa kecuali akan melemahkannya. Adapun kelemahan yang merupakan
akibat pengaruh dari sekian banyak pengaruh sifat putus asa itu, dapat
membuat seseorang hidup seperti binatang. Dia tidak memahami arti
kehidupan ini, kecuali seperti apa yang dipahami oleh binatang dengan
instingnya. Berupa makan makanan dan minum minuman yang enak serta

menikmati kesenangan lainnya.

Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menggandengkan sifat putus asa
dengan kefakiran. Seperti dalam FirmanNya: "Janganlah kamu semua
berputus asa dari rahmat Allah, sebab sesungguhnya tidak ada yang suka
berputus asa dari rahmat Allah itu melainkan golongan orang-orang kafir".
Perlu diperhatikan, betapa besar dosa yang berputus asa itu. Dosa tersebut
bukan hanya menyengsarakan pelakunya di akhirat nanti, tetapi dosa
tersebut menghambatnya juga dalam kehidupan di dunia ini. Sebab,
apabila orang yang telah kena penyakit putus asa, diberi beberapa urusan

yang harus dikerjakan merasa keberatan, dan hasilnya tidak segera tampak.

Sesungguhnya putus asa, telah menjangkiti seluruh hati manusia,
kecuali sebagian kecil saja. Putus asa telah melingkar pada jiwa semua
manusia, kecuali jiwa orang yang telah dijaga oleh Allah dengan cahaya

harapan. Sehingga mereka dapat memahami akibat lalu berusaha
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memperbaiki keadaan agar dapat memetik hasil perjuangan di masa

mendatang.

Wahai generasi muda, jangan sampai kita menjadi orang-orang
yang berputus asa, pemalas, dan keterbelakangan. Putus asa hanyalah
suatu kematian atau ketidakberdayaan dalam hidup. Parahnya lagi, putus
asa adalah suatu bencana yang menyengsarakan setelah mati. Maka, mari
kita singkirkan keputusasaan dan tegakkan kegairahan dan kesemangatan.

Pasti kita nanti menjadi orang yang jaya dan bahagia.
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Ar-Raja’ (Harapan)

Andaikata dalam kehidupan ini tidak ada harapan, tentu tidak ada
orang yang berusaha menggapai cita-citanya. Tiada pula orang yang
mengajak pada semangat Nasionalisme, yaitu semangat memperjuangkan
tanah air. Tak pelak kehidupan ini terasa lebih sempit daripada lubang
kadal, serta terasa berat daripada memikul rantai besi yang dikalungkan di

leher.

Kehilangan sifat harapan atau roja’ adalah suatu penyakit
tersendiri. la menjangkit secara meluas pada tubuh setiap anggota
masyarakat kita. Oleh karena itu, Kita telah melihat orang-orang yang
bekerja hanya sedikit, dan orang-orang yang sukses dalam kehidupannya
juga jarang. Bahkan yang lebih ironi, mereka itu diliputi berbagai kerugian
dan bencana kesengsaraan hidup. Andaikata mereka paham dan sadar pasti
mereka segera mencampakkan sifat yang tercela itu, lalu berpegang erat
dengan sifat roja’ atau perasaan optimis kemudian maju bekerja dengan
keras. Layaknya, seperti kerjanya orang-orang yang berkeyakinan bahwa
di dalam rasa putus asa itu terdapat penyakit. Sedangkan dalam roja' atau

optimisme terdapat penawar atau obatnya.

Golongan orang-orang yang bekerja dengan semangat tersebut,
benar-benar mengerti bahwa harapan keberhasilan pekerjaan atau
optimisme, merupakan pendorong utama untuk maju. Rasa Optimistisme

merupakan sebab tercapai keberhasilan. Mereka itu sebenarnya tidak
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pernah dapat dibuat menganggur oleh kelemahan, angan-angan, dan

keredupan cahaya cita-cita.

Wahai generasi muda di manapu n kalian berada, jadikanlah
optimisme sebagai syi’armu. Dan angan-angan sebagai bajumu. Mari
tinggalkan sikap menunda-nunda. Abaikan segala godaan yang
membelokkan kita, dari apa yang telah menjadi cita-cita. Jadilah diri
kalian termasuk golongan orang-orang yang memiliki harapan besar yang
bercita-cita luhur. Gemar berusaha dan bekerja. Allah adalah Maha

Penolong kalian semua.
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Al-Jubn (Sifat licik atau pengecut)

Saya telah meneliti tabiat — tabiat manusia, dan ternyata tidak
ditemukan suatu perangai dari sekian banyak perangai yang lebih
mendekati pada kehinaan, cela dan dekat dengan keatian dalam kehidupan
daripada sifat licik atau pengecut. Sifat tersebut tidaklah timbul dari jiwa
suatu umat kecuali pasti akan membuat mereka hina. Menjadikan mereka

tercela, mundur dan hancur, lalu mati.

Sikap diam, membiarkan perbuatan orang — orang yang bermaksud
jahat terhadap umat adalah perilaku para pengecut. Sedangkan menantang
dan memberantas kaum yang zalim adalah bagian dari tanda — tanda
keberadaan kehidupan yang menyenangkan bagi umat. Sesungguhnya
keberadaan umat yang terhormat itu, tergantung pada orang — orang yang

berani.

Sungguh jelek, demi Tuhan yang menuasai ka’bah, tampilnya
ditengah — tengah kita orang — orang yang bodoh berlagak seperti ulama,
orang — orang yang curang (korupsi) bertindak layaknya orang bersih,
orang yang tidak terampil berlagak seperti orang yang cerdik, orang yang
lemah dan tidak mampu berjuang berpenampilan seperti orang yang cakap,
dan orang — orang yang mestinya menjadi bangkai tetapi seakan — akan

masih hidup bugar.

Wahai generasi muda, saya memohon perlindungan kepada Allah

SWT untuk kalian semua dari menjadi orang — orang yang pengecut,
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bodoh dan hina. Sesungguhnya kelicikan atau sikap pengecut adalah induk
dari segala penyakit umat. Biasakanlah kalian semua untuk berani, niscaya
kalian akan menjadi orang yang mampu menjaga dan mempertahankan

harga diri, jujur dalam berbicara dan berhasil dalam berjuang.
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At-Tahawwur (Bertindak tanpa perhitungan)

Jika sifat licik atau pengecut merupakan perangai yan hina dan
cacat yang luar biasa bagi orang yang terjangkit oleh penyakit tersebut,
maka tindakan tanpa berpikir tidak kalah buruk dengan sifat licik, karena
dalam keduanya terdapat unsur ang membahayakan secara langsung
terhadap umat manusia. Kelicikan dalam semua pekerjaan meyebakan
kegagalan, sedangkan kecerobohan melakukan sesuatu sebelum

diperhitungkan secara mendalam merupakan sebab ketidakberhasilan pula.
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Kecerobohan (bekerja tanpa perhitungan) adalah suatu rahasia
besar dari berbagai rahasia kegagalan dalam semua pekerjaan. Pada sifat
keceroboha inilah berpusat sebab — sebab utama hilang hasil jerih payah

kita dan lepasnya keberhasilan dari tangan kita.

Wahai generasi muda, hindarilah sikap ceroboh, sebab ia adalah
penyebab kegagalan. Jauhkanlah dirimu dari cara bekerja yang tidak
disertai dengan perhitungan yang tidak cermat, sebab hal itu berakibat
kegagalan. Jadilah engkau termasuk orang — orang yang berjiwa sedang,
niscaya engkau akan menjadi bagian dari orang — orang yang berbahagia

dunia akhirat.

o

e WcM\é\wmwwM‘M@w 5 51 Ju /‘ﬂ?@c\éﬁugyﬁg
Ja.?)m ES[IY )54_:5\3‘,,4\ 93y G JMJJ\ .\,a\@a;m\ 6 e S
AR ST cbbﬁ\ ),@J\ <29

° 0% . G540 oy A LA P o 18 o Ao 8 . o LA 0 g
CG"‘ w2 Y Cliay (JL Ve 313319 Yl a&S ‘i\;\.-.g;.:J‘ o.u‘a RINVLIRIL
- - - - )jvf/’ - - £

i */"w\ u\gﬂ u\” f

H “% ot - AL ﬂd/./ . (@ Phe ws o %
K15 ool 2 13805 Yy (3amaiel @hisu 13a55 (Gl ias sl
o @

1% o G B R I D R S R g < Zo . L5 Ak ! i
SIS e Bamedly 3051 (oo 5348015 3N (e (28T OB LD ASGRI6 ) 536!

13 oo, 221

..

13 Ipid., h. 40.



94

As-Syaja’ah (Keberanian)

Keberanian adalah garis yang menengahi antara dua sifat yang
tidak terpuji, yaitu antara sifat pengecut dan kecerobohan. Di dalam sifat
pengecut terdapat keteledoran dan di dalam sifat ceroboh terdapat
pengawuran, sedangkan dalam berani terdapat keselamatan. Keberanian
adalah bertindak maju kedepan dengan penuh kemantapan dan mundur

dengan tetap teguh.

Apabila keberanian semacam ini hilang, maka seseorang ataupun
penguasa akan terus bertindak zalim, kesesatan orang sesat akan terus
meningkat dan pada akhirnya umat akan berjalan di jalan yang tidak benar.

Akibatnya, umat akan mengalami kehancuran total.

Wahai generasi muda, berjiwalah berani, peganglah dengan teguh,
jangan biarkan penyakit takut dan rayuan untuk bertindak gegabah
bersarang dihati kalian. Sesungguhnya licik merupakan suatu kebodohan
dan tindakan gegabah merupakan kepongahan, sedangkan berania adalah

perangai orang — orang beriman.
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Al-Mashlahatu al-mursalah (Kemashlahatan umum)

Bagaimana mungkin orang yang berakal sehat bisa merasa senang
dan bahagia dalam kehidupan yang mewah, sedangkan orang — orang yang
berada di sekelilingnya dalam keadaan hidup sengsara.? Bagaimana dia
tidak gelsah melihat kesengsaran yang telah melanda semua lapisan umat.
Sementara dia tidak mempedulikan penderitaan — penderitaan yang tengah
dirasakan umat, dan dia tidak ikut merasakan terhadap penderitaan yang

mereka rasakan.?

Sesungguhnya sikap seperti itu (hidup senang tanpa peduli yang
lainnya hidup sengsara) adalah bagian dari kelemahan perasaan dan
merupakan matinya nurani serta kebobrokan moral. Sesungguhnya orang
yang merasa senang dengan kehidupan mereka yang lemah, sementara

umat sengsara dan dia tidak peduli terhadap apa yang dirasakan umat,
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berarti dia termasuk binatang yang tidak mengerti arti hidup kecuali hanya

untuk bersenang — senang, makan dan minum belaka.

Masih ada lagi yang lebih yang lebih besar sifat kebinatangannya
dari yang telah disebutkan tadi dan lebih merusak terhadap kehidupan
sosial, yaitu orang — orang yang berusaha mencari keuntungan pribadi
dengan mengatasnamakan kepentingan umat. Sebenarnya dia sadar bahwa
yang demikian itu merugikan dan membahayakan kepentingan orang

banyak. Hal semacam itu merupakan pukulan telak di jantung umat.
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As-Syaraf (Kemuliaan)

Banyak orang mengira bahwa kemulian itu terletak pada harta dan
kekayaan yang dimiliki seseorang dengan kadar (sedikit atau banyak) harta
yang ada. Dia bersikap besar diri, membanggakan diri, dan cenderung
congkak, meremehkan oang — orang lemah dan tidak menghargai orang —

orang miskin.

Kemulian yang sejati dan keagungan yang pasti itu hanya milik
orang yang benar — benar sempurna dan perkasa, bersih jiwanya, beriman
cukup dan memberi semangat dukungan kepada orang — orang yang
meyerukan giat mencari ilmu. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut,
maka dia termasuk orang yang bersih hatinya dan baik akhlaknya dalam

pandangan orang banyak (masyarakat).

Sangat tidak mungkin menjadi mulia, yaitu orang bodoh yang
menyepelekan orang — orang pandai dan tidak mempedulikan orang —
orang yang berpikiran sehat, tidak mau merangkul para ulama, serta tidak
senang melihat umat Islam maju dalam segala bidang. Demikian juga tidak
dianggap mulia, yaitu orang yang merampas kebebasan umat, memonopoli
kekayaan umat, meremehkan dan berusaha menghancurkan mereka demi

kepentingan pribadinya.

Orang yang mulia adalah orang yang berkhidmat kepada negara
dengan arti sebenarnya, menjunjung tinggi negaranya. Dia rela terhina

demi kemuliaan negaranya, bahkan rela mati demi keberlangsungan



98

negaranya. Wahai generasi muda, itulah kemuliaan yang sejati. Berpegang
teguhlah dengan kemuliaan yang sejati itu, sebab itulah tali penghubung
yang kuat antara kalian dengan Allah. Berlindunglah di dalam benteng
yang berupa perangai mulia. Sebab hal itu merupakan benteng Allah yang

kukuh.
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Al-Haj’ah wal yagqdlah (Lengah dan waspada)

Keadaan suatu umat atau bangsa sama dengan keadaan perorangan
(individu), sama — sama memiliki sifat lemah dan waspada. Kadang —
kadang sifat kelengahan lebih menguasai pada umat, sehingga membuat

mereka beku dan terbelakang. Akan tetapi terkadang sikap kewaspadaan
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lebih menonjol sehingga membuat mereka semangat, hingga selalu
sadardan waspada. Kedua sifat ini senantiasa bersaing dan berebut posisi.
Dua sifat tersebut tidaka akan berkumpul pada satu orang dan diantara
keduanya tidak bisa saling mereda. Hal tersebut dikarenakan keduanya
berlawanan, dan dua perkara yan berlawanan tidak dapat berumpul dalam

satu tubuh.

Oleh sebab itu, para pemikir hendaknya memperbanyak menulis
dan menyebarkan buku — buku yang bermanfaat,sehingga dapat
mengguguah perasaan umat dan dapat menyadarkan mereka dari
kelengahan. Dalam hal ini hendaknya para kaum cendekia mendukung
koran — koran nasional yang jujur dan majalah — majalah yang bermanfaat
dengan tulisan — tulisan mereka. Hal itu agar umat menggemarinya dalam
rangka meningkatkan jumlah para pembeli (pembacanya). Dengan cara

itulah umat akan terus berjalan menuju kejayaan dan kebahagian.

Wahai generasi muda, sadarlah kalian semua. Janganlah engkau
mennjadi golongan orang — orang yang mundur dan terbelakang. Bacalah
koran — koran ang nasionalismenya kental, da bacalah pula buku yang

berbobot isinya, maka kalia akan hidup berjaya.
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Al-tsauratu al-Adabiyah (Revulusi budaya)

Kadang — kadang umat atau suatu bangsa seluruhnya itu tertimpa
penyakit, kecuali orang — orang yang memperoleh kasih sayang Tuhan.
Tetapi ternyata mereka enggan pergi ke dokter spesialis penyakit sosial
untuk minta bantuan kepadanya, agar mengobati penyakitnya,
meringankan sakitnya, dan menyembuhkannya dari penyakit yang

menimpanya.

U4 1bid., h. 72.
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Keengganan suatu bangsa yang sedang sakit untuk berobat kepada
dokter spesialis penyakit sosial tersebut bersumber pada dua perkara :
pertama, mungkin mereka tidak mengeahui penyakitnya sama sekali,
sehingga mereka yang sedang dalam keadaan koma akibat penyakit yang
menyakitinya menganggap dirinya tidak sakit dan terbebas dari segala
penyakit. Kedua, mungkin mereka itu benar — benar mengetahui bahwa
dirinya sakit dan mengetahui pula obat — obat yang mereka butuhkan,
hanya saja mereka itu tidak memiliki kepercayaan dan kemantapan
terhadap adanya dokter yang dapat menyembuhkannya atau mereka itu

enggan berpikir (berupaya) mencari dokter.

Umat atau bangsa manapun tidak akan bisa bangkit, kecuali
dengan meningkatkan akhlak yang baik, yang di dahului dengan
membasmi akar akhlak (kebiasaan) mereka yang bobrok serta
memperbaiki sistem kehidupan sosial mereka. Apabila urusan tersebut
dapat diatasi dengan baik, maka persoalan — persoalan yang lain, misalnya
reformasi tatanan sistem politik, ekonomi dan pembangunan akan mudah

diselesaikan.

Usaha meningkatkan moral bangsa dan memperbaiki kebobrokan
tatanan dalam masyarakat itu tidak dapat berhasil, tanpa melakukan
perubahan besar — besaran dalam bidang moral yang perlu dikobarkan
dalam jiwa seluruh umat oleh para tokoh pembaruan dari kalangan sarjana

— sarjana ilmu sosial dan moral sedikit demi sedikit, sehingga akar — akar
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kebobrokan moral dapat dijebol, kemudian diganti dengan moral atau

kebiasaan — kebiasaan yang baik.

Seluruh umat pada saat ini benar — benar memerlukan adanya
gerakan moralitas, untuk memperbaiki keadaan nasib mereka dan
mengentas mereka dari dekadensi moral. Wahai generasi muda, engkaulah
dokter — dokter penyakit sosial itu. Engkaulah yang diharapkan menjadi
pelopor gerakan moralitas ini. Ditanganmulah segala urusan umat.
Engkaulah yang bakal disertai tanggung jawab mengubah cara berpikir

umat dan menyebarkan nilai — nilai akhlak mulia dikalangan mereka.
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Al-Ummah wa al-Hukumah (Rakyat dan pemerintah)

Pemerintah adalah bagian daripada umat dengan pekerjaan —
pekerjaan khusus dan tertentu. la senantiasa meminta bantuan umat untuk
mengukuhkan kekuatannya dan pasti mengandalkan umat dalam segala
urusan. Sebab yang sedikit pasti bergantung pada yang banyak. Kita tidak
pernah mendengar kelompok yang banyak atau besar bergantung kepada
kelompok kecil, kecuali jika kelompok besar (umat) itu lemah, terbelakang

dan pengecut

Ringkasnya, sesungguhnya pada dasarnya pemerintahan itu ikut
atau tergantung pada keadaan umat dalam hal pandai atau bodonya,
kemajuan, kemunduran, kepandaian dan dan kebodohannya serta kebaikan
dan kerusakannya. Oleh sebab itu kita tidak boleh bergantung kecuali pada
diri kita sendiri. Dan kita juga tidak boleh berangan — angan kecuali
dengan kesungguhan dan keseriusan yang telah kita curahkan, kalau kita
memang ingin menjadi bangsa yang baik, agar kita mempunyai

pemerintah yang baik pula.

Wahai generasi muda, kepadamulah kami berharap. Hendaknya
kalian semua maenjadikan tujuan kalian untuk berkhidmat kepada umat
dengan sebenarnya. Berusaha keras mencapai keberhasilan dan kemajuan
untuk umat, hingga kejayaa dan kemulian mereka yang telah hilang

kembali lagi. Sesudah itu, terbentuklah pemerintahan yang maju, baik di
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bidang sosial, ilmu pengetahuan, ekonomi maupun pembangunan. Dengan

upaya seperti itulah engkau akan menjadi seorang nasionalis yang sejati.
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Al-Ghurur (Tertipu oleh perasaan sendiri)

Orang yang berjiwa lemah itu umunya memandang dirinya tidak
dengan pandangan orang lain terhadapnya. Orang yang berjiwa lemah
selalu memandang dirinya sebagai orang — orang agung dan mulia.
Padahal mereka sama sekali tidak memiliki sebab — sebab yang
menyebabkan mereka dianggap mulia. Mereka menganggap diri mereka
sebagai bagian dari orang — porang yang pandai, tetapi sebenarnya
kebodohan tetap meyelimuti diri mereka, bagaikan awan tebal dihari yang

selalu meyelubungi bumi dan menutup seluruh permukaan langit.
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Semua itu tiadak lain karena mereka telah tertipu oleh perasaan
dirinya sendiri (ghurur) dan karena kecintaan nafsunya pada kebatilan.
Sifat ini merupakan perangai yang hina, yang dapat membinasakan sifat —
sifat mulia yang ada di dalam jiwa dan dapat menghapus harapan
mendapatkan kebahagiaan serta menghilangkan sisa — sisa kemuliaan yang

ada pada jiwa orang — orang yang berakal sehat.

Wahai generasi muda, saya memohon kepada Allah SWT agar
menjaga kita semua dari sifat ghurur, tertipu oleh perasaan diri sendiri.
Sebab ghurur itu mendorong seeorang pada perbuatan — perbuatan tercela
dan memperindah perbuatan — perbuatan yang hina hingga tampak baik

olehmu, dan ghurur itu juga mendorongmu untuk melakukan kehinaan.
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At-Tajaddud (Pembaharuan)

Pembaruan adalah kehidupan. la merupakan hukum alam yang
sudah ditetapkan oleh Allah SWT dan berlaku dalam kehidupan segala
sesuatu. Segala makhluk yang hidup, pasti mengalami pembaruan
(perubahan) dalam setiap masa tertentu. Bagian — bagian (sel — sel) yang
tidak cocok untuk dipertahankan, tentu akan rusak, kemudian tumbuhlah
yang lain menggantikannya, yang bisa bertahan untuk hidup. Andaikata
tidak ada pembaruan atau peremajaan seperti itu, pasti makhluk yang
hidup tidak akan bertahan hidup hingga sepuluh tahun lamanya. Sesudah

itu barulah sirna.

Pembaruan adalah hukum Allah SWT yang diberlakukan dalam
kehidupan di alam ini. Oleh sebab itu, Allah SWT menguttus beberapa
utusan, seorang demi seorang, yang satu diganti oleh yang lain. Utusan
baru yang menggantikan yang lama itu membawa ajaran — ajaran ang
dibawa utusan yang lama, dengan beberapa tambahan yang sesuai dengan
tuntutan keadaan dan keb’utuhan umat. Persoalan yang demikian itu telah
dituangkan dalam hadits.” Allah megutus pada permulaan setiap seratus
tahun (satu abad, seorang yang ditugasi untuk melakukan pembaruan di

kalangan umat ini dalam persoalan agamanya.)”

Manakala jiwa pembaruan telah menjalar kedalam tubuh umat,

maka umat dengan sendirinya akan sadar dan bergerak untuk membasmi
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perilaku yang jelek dan mendobrak tatanan umat yang telah rusak serta
adat istiadat yang telah rapuh. Sehingga umat akan bergairah, kembali
seperti masih muda yang serba sempurna. Wahai generasi muda,
sesungguhnya umat sangat membutuhkan pada pembaruan disegala
bidang. Sebab, dalam umat, tingkah laku, peraturan, hukum, bahasa dan

segala persoalan penting mereka, dewasa ini telah rapuh dan lapuk.
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At-Taraf (Kemewahan)

Kemewahan menjurus pada pemborosan, dan pemborosan
mengarah pada kebangkrutan. Orang — orang yang suka kemewahan ialah

orang yang lemah akalnya, lemah tubunya, lemah cita — citanya dan
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terbelakang cara berpikirnya. Mereka tidak mengerti arti hidup, kecuali
senang — senang, menuruti kemauan nafsu binatangnya dan memburu
kelezatan, seperti yang dirasakan bianatang (misalnya makan, mium, tidur
dan berhubungan badan). Mereka enggan melakukan sesuatu yang
bermanfaat bagi umat dan enggan berpikir tentang kemajuan negara.
Perkara yang baik mereka anggap mungkar. Kemungkaran mereka anggap
sesuatu yang biasa dan kebaikan seakan harus mereka kubur. Sedangkan

kemaksiatan mereka sebarluaskan.

Tidak ada kerusakan yang merajalela ditengah umat atau
masyarakat, kecuali orang yang suka berfoya — foya itulah sebagai
sumbernya. Tidak ada bencana yang melanda umat, melainkan merekalah
yang menjadi virusnya, dan tidak ada pelanggaran terhadap hukum Allah
SWT vyang terjadi di tengah umat, melainkan merekalah yang suka

kemewahan dan berfoya — foya sebagai dalang dan pelopornya.

Wahai generasi muda, waspadalah kalian terhadap kesenangan dan
kemewahan yang selalu menggoda hati kalian. Ibarat seekor serigala yang
siap menerkam tubuhmu. Janganlah berperilaku layaknya orang — orang
yang gemar hidup mewah, jangan pula bertingkah laku seperti tingkah
lakunya orang — orang yang melampaui batas, agar kalian tidak tercatat
sebagai golongan orang — orang yang telah jatuh. Dalam uraian tersebut
terdapat banyak pelajaran bagi kalian semua, apabila kalian semua mau

memperhatikan.
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At-Din (Agama)

Tidak ada sesuatu pun yang dapat membahagiakan manusia kecuali
agama, demikian pula tidak ada sesuatu yang dapat mencelakakan mereka
kecuali mengabaikan agama atau Cuma berpegangan dengan bagian luar

(kulit) agama dan meninggalkan inti ajarannya.

Agama di zaman sekarang ini ibarat suatu momok atau hantu yang
tidak bernyawa dan kandungan makna kalimat — kalimat ajarannya
disepelekan oleh banyak orang. la dimanfaatkan oleh orang — orang yang
memakai baju agama sebagai alat untuk mempengaruhi pikiran — pikiran
orang awam agar mau mengagungkan mereka dan untuk mengisi kocek

(koper) dengan uang dari mereka tersebut.

Mereka yang memanfaatkan untuk tujuan tersebut, sama sekali

bukan orang yang mengerti agama, tetapi yang meeka lakukan itu
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merupakan kebodohan yang parah, akhlak yang tidak terpuji, kepribadian
yang hina, jauh dari perbuatan baik dan menyimpang jauh dari tujuan
agama yang sebenarnya. Orang — orang yang menggunakan agama untuk
tujuan — tujuan tersebut, umunya adalah orang — orang yang suka pada

khalayalan, penganut fanatik paham taklid dan budak — budak hawa nafsu.

Wahai pemuda, berpegang teguhlah terhadap agama kalian semua.
Janganlah engkau membiarkan orang — orang berbuat sesuatu atas nama
agama, padahal agama tidak mengajarkan sesuatu itu. Semua itu agar

engkau mencapai kebahagian dunia dan akhirat.

45, ¢
.

Z
“

°§ soss0 228, s, fo -, o L L s |2 Zox . 3. ‘&a./,°‘
A 5 U 4 Jis PR S )
@M s Ky 3%@@&) e 0yt 4

g -

-

T3 L il Y caiy s

O JJak g s «BLad) 3515 (31534 OV Salf il Gy Y1 BT b
LSy (S n D) gl e 210515 cieliss 1 DN 515 S iid
ool i Jgg U S e Bty ¢ By el b plls ¢ Jiadl
'Q"Q‘m‘ Cj}ip .\.......u/; "‘:j ‘;«;U‘

Wty g0 48 Yy el ple B oRolli o (A (o8 B Db e 348 Day
Jaaslly sadll EL N1 Al o Og8 a5 Y . odse ISV (suwlB 1 4BILS 15l

24

JEE ks @ I3 5555 (S ey LD s B G Sl

ity s Ty IS jadid (iahds Jo i ¥ GEE A 145 of Hi-0
115'51/ ’.S‘ ;l/l?./ él} g&b\j}iﬂ\ ;’/a > él

15 1hid., h. 114.



111

Al-Madaniyah (Peradaban)

Peradaban yang benar adalah suatu perilaku yang dapat membuat
orang yang beradab sehat fisik dan akal pikirannya serta membungkusnya
dengan pakaian yang membuatnya tampak indah mempesona di kalangan
keluarga, golongan dan masyarakat lingkungannya serta akan

menjadikannya bekal bahagia di dunia dan akhirat.

Peradaban tidak lain adalah akhlak terpuji, yang dapat
membuahkan kerukunan antar individu dan persatuan antargolongan. la
merupakan usaha dan amal perbuatan yang melahirkan kemajuan negara
dan meningkatkan kondisi sosial, upaya secara intensif membersihkan
jiwa dari sifat — sifat tidak terpuji, untuk memperoleh kemuliaan, menahan
diri dari perbuatan yang membahayakan manusia, menghindari perangai —
perangai buruk. Dan ia (peradaban) merupakan usaha maksimal
meringankan penderitaan orang yang susah serta upaya membangun

seklah — sekolah (lembaga — lembaga pendidikan).

Dikalangan bangsa timur, masih ada sekelompok orang yang
mengaku mencontoh bangsa barat, tetapi merekan tidak mengikutinya
dalam mengkaji ilmu pengetahuan yang berguna dan tidak pula mencontoh
usahanya yang dapat menghasilkan kemanfaatan. Namun, mereka hanya
meniru tingkah laku dan kebiasaan orang — orang barat yang rusak

moralnya, tidak mengerti tentang peradaban selain menuruti kesenangan,
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berbuat kemungkaran, berpakaian denganberaneka mode, berpegang pada
adat kebiasaan yang hina dan menghambur — hamburkan harta untuk

melakukan perbuatan — perbuatan yang hina dan mesum.

Wasapadalah wahai pemuda, terhadap pemahaman peradaban yang
tidak sesuai dengan hakikat peradaban, sehingga menyebabkan engkau
rugi di dunia dan akhirat, badanmu akan sakit dan pikiranmu menjadi

rusak.
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Al-Wathoniyah (Nasionalisme)

Tidak semua orang yang menganjurkan semangat nasionalisme itu
memiliki jiwa nasionalisme yang sejati. Sebelu engkau melihatnya sendiri
ia telah melakukan suatu usaha yang dapat menghidupakn negara dengan
mengorbankan segala miliknya yang berharga demi kemajuan negara serta
mau berusaha bersama orang lain untuk menjunjung tinggi martabat
negara dan bekerja keras bersama kawan — kawan senasib membela

negaranya.

Adapun orang yang berusaha melakukan sesuatu yang dapat
melemahkan kekuatan negara dan mematahkan sendi — sendinya, maka dia
masih jauh dari sebuatan seorang nasioanlis, walaupun dia telah berteriak
— teriak dengan suara yang dapat di dengar oleh seluruh penjuru negeri dan

berulang — ulang menyatakan “saya adalah orang nasionalis tulen”.

Diantara kewajiban — kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap
putra bangsa adalah meningkatka jumlaj orang — orang terpelajar yang
bermoral tinggi dan baik, yang telah tertanam kuat dalam dadanya kata
mutiara yang amat terkenal, yakni “cinta tanah air itu adalah bagian dari
keimanan”. Upaya meningkatkan jumlah kaum terpelajar tersebut tidak
akan terwujud, kecuali dengan mengorbankan harta dengan niat “demi
kemaslahatan umum”, mencurahkan tenaga dan pikiran ntuk membangun

lembaga — lembaga pendidikan yang dapat menghembuskan jiwa



114

nasionalisme pada jiwa para pelajar, yang dapat melahirkan gagasan —
gagasan mulia dan amal saleh dalm benak mereka dan yang sanggup
membangkitkan mereka tatkala mereka menjadi dewasa untuk berkhidmat,
demi kepentingan negara yang berada di ambang kehancuran akibat ulah
putra putri negara yang tidak bertanggung jawab, yang kejahatannya

melebihi musuh — musuh yang sebenarnya.

Wahai generasi muda, semua harapan bangsa ditumpahkan kepada
kalian, maka bangkitlah engkau, giatlah menuntut ilmu. Semoga Allah
SWT melindungimu dan berperangailah dengan perangai dan akhlak orang
— orang terdahulu, karena negara telah memanggilmu dan engkau adlah
orang yang di tunggu-tunggu. Realisasikanlah cita — citamu, maka negara

dan bangsamu akan hidup bersamamu.
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Al-Hurriyyah (Kemerdekaan)

Sesungguhnya setiap bangsa itu memiliki kematian, dan kematian
setiap umat ini adalah hari kelenyapan (hilang) kemerdekaan umat atau
bangsa itu sendiri. Kemerdekaan adalah sebuah karunia Allah SWT,
Tuhan sang pencipta manusia, yang diharapkan manusia itu bisa
memanfaatkan dengan baik untuk dirinya sendiri dan orang lain. Orang
yang merdeka, dalam pengertian baru dan benar adalah orang yang murni
pendidikannya, bersih jiwanya, berpegang teguh dengan sifat — sifat
terpuji, mejauhkan diri dari sifat — sifat tercela, melepaskan diri dari segala
bentuk ikatan perbudakan dan melaksanakan kewajiban yang menjadi

kewajibannya.

Bukanlah dikatakan kemerdekaan, yaitu perbuatan seorang yang
dapat membahayakan dirinya sendiri dan oorang lain. Misalnya,
memboroskan harta kekayaan, melecehkan sifat kemanusiaan,
membelokkan perbuatan kemungkaran, melakukan kerusakan tatanan
kemasyarakatan dengan melakukan perbuatan — perbuatan yang dapat
menyakiti hati orang, mengadu domba, menggunjing, bermusuhan dan

perbuatan — perbuatan lainnya yang tidak sesuai dengan akhlak mulia.
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Bangsa manapun yang ingin mencapai puncak peradaban yang
tinggi dan kemakmuran yang merata, maka harus bekerja keras dalam
mendidik individu — individu bangsa, memahami arti kebebasan dan
kemerdekaan yang sebenarnya, harus mendoktrin putra — putrinya dengan

nilai — nilai luhur bangsa yang bersih dan murni.

Wahai generasi bangsa, bangkitlah berjuang untuk mencapai
kemerdekaan yang sejati, yang bebas dari campur tangan orang — orang
munafik dan penghianat, karena kemerdekaan yang murni itulah jalan satu
— satunya mencapai kejayaan. Kemerdekaan yang sejati adalah jalan

menuju kehhidupan yang bahagia.
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Anwa’ Al-Hurriyyah (Macam-macam kemerdekaan dan kebebasan)

Kemerdekaan atau kebebasan itu ada beberapa macam, antara lain
kemerdekaan individu, berorganisasi, ekonomi dan politik. Suatu bnagsa
tidak mungkin berdiri kokoh, tanpa kemerdekaan atau kebebasan dalam

empat bidang tersebut.

Y8 1hid., h. 132.
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Yang pertama, adalah kemerdekaan individu. disebut juga
kebabasan pribadi, yang merupakan persoalan yang sangat penting.
Dengan adanya kemerdekaan individu ini, maka akan terciptak
kemerdekaan organisasi, sebab organisasi itu terdiri dari berbagai individu.
Karena itu kemerdekaan oragnisasi tidak akan terwujud tanpa adanya
kemerdekaan individu dalam organisasi tersebut. Oleh sebab itu, umat atau
bansa yang ingin merdeka, harus berjuang keras mendidik tiap individu
dengan pendidikan yang independen agar terbentuk kelompok yang

independen, mereka terdiri dari individu — individu tersebut.

Kemerdekaan individu itumeliputi kebebasan berbicara, menulis,
mencetak, dan mengemukakan gagasan atau pendapat secara terbuka tanpa
adanya intervensi, pengawasan, kontrol atau tuntunan. Dengan syarat

semua itu tidak mengganggu atau menodai kebebasan orang lain.

Yang kedua, kemerdekaan organisasi. Maksudnya adalah setiap
golongan itu memiliki hak mengadakan pertemuan atau rapat dimana saja
dan kapan saja, kecuali jika dipersenjatai maka harus dilarang, sebab
perbuatan golongan atau organisasi yang mengadakan pertemuan dengan
membawa senjata tersebut, barangkali dapat menimbulkan tindakan —
tindakan yang melanggar arti kebebasan yang sejati. Disamping itu setiap
golongan mempu yai hak mendirikan berbbagai organisasi yang berbeda-
beda visinya, baik oragnisasi yang bergerak dibidang keilmuan,

kesusastraan, keagamaan, perindustrian, sosial maupun politik, dengan
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syarat peraturan dan undang — ndangnya sesuai dengan aturan dan undang

— undang yang telah digariskan oleh majlis permusyawaratan rakyat.

Oleh sebab itu, orang — orang yang duduk d majelis tersebut harus
terdiri dari orang — orang yang dikenal independen, berpengetahuan luas,
jujur, baik pendapatnya, dan sehat akal dan pikirannya, agar mereka tidak
menetapkan undang — undang yang membelenggu kebebasan atau

kemerdekaan rakyat dan bertentangan dengan kepentingannya.

Yang ketiga, kemerdekaan ekonomi. Kebebasan dibidang eknomi
merupakan kehidupan rakyat dalam bidang materi. Apabila rakyat tidak
diberi kebebasan dibidang perdagangan, pertanian, pendirian pabrik, dan
eksplorasi tambang untuk memanfaatkan sumber — sumber ekonomi yang
terkandung dalam bumi, maka sama halnya kehidupan rakyat ini dengan
orang yang ditawan dan lehernya diikat dengan tali, sementara kedua
ujung tali tersebut dipegang oleh dua orang yang kuat, berbadan kekar
yang selalu menakut — nakutinya akan menarik dua ujung tali itu hingga
mencekiknya, dan kedua orang itu mengancamnya pula dengan kematian.
Demikianlah tawanan itu yang hanya bisa menanti kematiannya dosetiap

saat.

Yang keempat, kemerdekaan politik. Maksudnya, setiap bangsa
bebas menentukan segala persoalannya sendiri, tanpa ada ikatan atau
intervensi dari bangsa lain. Berarti, umat itulah yang berkata sepenuhnya

menetapkan peraturan dan undang — ndang yang sesuai dengannya.
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Termasuk juga bebas menmbuat perjanjian apa saja dengan bangsa
manapun, menetapkan pajak atau cukai barang — barang dari negara —
negara asing yang masuk dan bebas membuat perluasan dan penngkatan
produksi sektor pertanian, perekonomian, perindustrian nasional dan

lainnya yang dperlukan sebagai bangsa yang berdaulat.

Kebebasan berpolitik ini tidak akan terlaksana secara seampurna,
jika bangsa yang bersangkutan belum sepakat memantapkan tiga macam
kemerdekaan yang sudah disebutkan sebelumnya (yakni, kemerdekaan
individu, organisasi dan ekonomi). Jika tidak demikian, maka perjalanan
bangsa itu untuk menuju kemajuan tentu akan terhambat, karena
mengalami kepincangan. Sedangkan mana mungkin orang yang pincang

itu bisa mengejar jalan orang yang kuat.

Wahai generasi muda, bekerjalah dengan semangat tinggi,
pelkajarilah segala pelajaran dan berbagai persoalan yang berkaitan
dengan kemerdekaan yang benar. Ingatlah! Aetiap bnagsa itu memiliki
ajal, dan ajal setiap bangsa itu apabila mereka telah kehilangan

kemerdekaannya.
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Al-lradah (Kemauan)

Saya belum pernah melihat seorang yang meneguhkan
kemauannya untuk mencapai sesuatu, melainkan sesuatu itu pasti tercapai.
Demikiamnlah kenyataannya, sebab arti dari kemauan itu sendiri adalah
keinginan terhadap sesuatu, diikuti dengan unsaha untuk mencapainya,
mencurahkan segala potensi untuk merealisasikannya, meyiapkan alat —
alat atau sarana yang dapat membantu untuk mewujudkannya dan terus
semangat bekerja tanpa mengenal lelah. Tidak dapat diragukan bahwa
sesuatu yang diinginkan itu pasti terwjud, manakala cara — cara tersebut
dijalankan oleh orang yang mempunyai keinginan. Allah SWT telah
menetapkan bahwa, tercapainy a hal — hal yang diinginkan itu tergantung
pada kesungguhan kemauan. Rasulullah SAW pernah bersabda

“sesungguhnya semua perbuatan itu menurut niatnya”.

Kemauan itu menuntut kesabaran, tidak ragu — ragu dan

menganggap remeh rintangan — rintangan yang menghalangi usaha — usaha
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yang bermanfaat. Hal semacam itulah yang menjadi sebab utama
berhasilnya pekerjaan. Apabila dikalangan suatu bangsa terdapat banyak
rang yang jiwanya telah didasari kemauan keras, maka bangsa tersebut
akan melaju dengan cepat. Sedangkan setiap bangsa yang sendi — sendi
keagungannya rapuh dan pilar — pilar kemuliaannya ambruk, semua itu
disebabkan karena bangsa tersebut kurang memiliki orang — orang yan

berkemauan keras.

Wahai generasi muda, kalian semua adalah tiang — tiang bangsa,
pilar — pilar keagungan dan pemimpin — pemimpin bangsa dimasa
mendatang. Sebab itu, biasakanlah sejak sekarang menjadi orang yang
berkemauan keras, jangan mempedulikan rintangan — rintangan yang
menghalangimu dalam menggapai cita — citamu. Berkonsentrasilah pada

kemauan, maka apa yang kalian inginkan akan mudah tercapai.
LG e

W 505 ¥ Y1 0P . gelas) £) ob A1 8 D £z B ol B1sB £501 CIIST13)

° P {.2/ °o g _o . < 2 P ° < Py o4 e ., @ ’:,;f-
O) Wby 09z g (CE30U) iagay S35 Of L Ogiadsy HaS) Lead 6B 13) V) das
ol Ol Lé:ij:\:ﬁa}éj (hadl

ooy oy (Jaall o G Dyt ad 3555 S M L) i) 0550 Yy

& R JIg eRly Rl b i Elby g Bsgially (ol
8 O (olEY adgy 2By il s 20 ob sy b ol 205 Y1 515 s
Py AR e 50 Y15 sUED oo Liishy ( peld) oo Ly OBYI o

e b kg aaelg



123

byt (il (4ol e pudly ¢ ol sl SAEiiy ¢ a1 JAall ) (pAdS
Lgpet ooy 3 Slagh 5365 05 i Jaaly

of sy Jed SBksS of B4

W08 5 S Sap I« 86 el o ey i i 5k

Al-Za’amah wa al-Ri’asah (Kepemimpinan)

Apabila roh berfungsi sebagai ketegakan (kehidupan) rasa, maka
pemimpin setiap bangsa adalah roh persatuan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Apabila pemimpin itu rusak, maka rusaklah
umat atau bangsa itu. Sedangkan jika mereka baik, maka umat atau bangsa
itu menjadi baik pula. Karena, umat akan berdiri tegak, kokh, dan sejahtera
manakala pemimpin — pemimpin umat itu menggerakkannya. Jika mereka
(umat) sedang loyo, lalu mereka meluruskannya ketika bengkok, menarik
tangannya ketika mereka (umat) jatuh dan membimbingnya ketika tengah

sesat.

Pemimpin itu belum bisa diangap sebagai pemimpin yang sejati,
kecuali dia telah memenuhi syarat — syarat kepemimpinan. Adapun syarat
— syarat tersebut yakni ; berpikiran cerdas, berwaasan luas, baik
pendapatnya, bisa menegndalikan diri, perkasa, bersih atau tulus hatinya,
baik perilakunya, dermawan, banyak memberikan bantuan keuangan demi
kesejahteraan umat dan giat menyebarkan ilmu pengetahuan ke suluruh
pelosok tempat tinggal umat. Barangsiapa yang jejak perjalanannya seperti

itu dan sanggup memikul tanggung jawab sebagaimana tersebut, maka dia
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baru bisa disebut sebagai “tokoh dan pemimpin sejati”. Jika ada orang
yang tidak memenuhi syarat — syarat tersebut untuk menjadi pemimpin,
maka orang tersebut termasuk perampas yang bodoh, tetapi mengaku

pintar untuk menjadi pemimpin karena gila pangkat semata

Majulah wahai generasi muda, untuk menuntut ilmu secara
sempurna, berpegang teguhlah terhadap akhlak mulia dan rajinlah beramal
saleh dengan bimbingan akal yang sehat, agar kelak engkau menjadi
pemimpin bangsamu dan kepala dalam keluargamu. Waspadalah terhadap
bisikan hatimu untuk berambisi memegang jabatan pemimpin sedangkan

engkau belum layak mendudukinya.
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‘Usysyaq al-Za’amah (Orang-orang yang ambisi menjadi pemimpin)

Kecintaan terhadap jabatan kepemimpinan (ambisi menjadi
pemimpin) merupakan penyakit bangsa timur yang amat berbahaya.
Sedangkan berebut atau bersaing menjadi pemimpin adalah penyakit orang
timur yang kronis. Begitu juga setiap ada pemimpin yang tampil, pasti
timbul kecemburuan terhadapnya dihati bangsanya dan rasa dendam pada
jiwa mereka yang semakin membara. Lalu mereka melakukan adu domba,
menjelek — jelekkan pimpinan tadi, mencurahkan segala kekuatan yang
mereka miliki untuk menjatuhkannya, bahkan menyatakan terang —
terangan menentang (menjadi oposisi) dan menghujatnya secara terang —

terangan.

Apabila pemimpin tersebut adalah pemimpin yang sejati, dia tidak
mempedulikan serangan — serangan itu dan tidak menghiraukannya.
Tetapi, dia semakin teguh melaksanakan apa yang direncankan, berupa
kemakmuran untuk rakyatnya tanpa mempedulikan hambatan — hambatan ,
pergolakan dan kesulitan — kesulitan serta tidak mau mengumpulkan masa
untuk unjuk kekuatannya. Sebaliknya, apabila pemimpin tersebut guncang

saat pertama kali mendapat tantangan, maka dia adalah orang yang lemah
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keimanan dan jiwanya. Semetinya orang semacam ini tidak usah dijadikan

pemimpin bangsanya.

Wahai generasi muda, aku mohonkan engkau perlindungan kepada
Allah SWT, janganlah kalian berebut jabatan kepemimpinan dengan cara
yang tidak baik, sebagaimana disebutkan diatas. Sebab cara tersebut
menyebabkan hubunganmu sebagai pemimpin dengan rakyat terputus,
rakyat akan menjauhimu, dan engkau sendiri akan jauh dari sifat mulia

(menjadi tidak terhormat).

Jangan sekali — kali kalian memiliki sifat senang (ambisi) menjadi
pemimpin, kecuali jika jabatan itu datang sendiri atau rakyatlah yang
memaksa harus menduduki jabatan tersebut, karena mereka melihatmu
sebagai orang yang mau bekerja dengan baik, bersih serta mulia

kepribadiannya.
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Al-Kadzib wa al-Shidq (Dusta dan sabar)

Janganlah engkau berkata (memulai) kepada seseorang,
sesungguhnya engkau adalah yang benar atau dusta, sebelum engkau
melihat dalam praktik amalnya (diamalkan atau tidak). Jangan pula engkau
menilai benar atau bohong terhadap suatu ucapan, sebelum engkau
mengetahui pengaruh (praktik) ucapan itu. Sebab ucapan itu akan menjadi
besar atau kecil nilainya, bergantung pada praktiknya. Dan ucapan itu

dinilai benar jika dibuktikan dengan amalan.

Kebenaran (kejujuran) perbuatan itu merupakan hasil kerja orang —
orang yang memiliki kemauan keras. Mereka itu tidak dapat dihalangi oleh
siapapun dalam merealisasikan apa yang mereka ucapkan. Setiap orang
sebelum menjanjikan sesuatu kepada oranfg lain, hendaknya dia berfikir
secara mendalam. Apabila dia yakin bahwa dirinya mampu memenuhi apa
yang dijanjikan, maka tidak ada larangan dia berjanji, tetapi jika sekiranya

tidak mampu bahkan tidak mau memenuhi, maka sebaiknya tidak berjanji.

Wahai genarasi muda, hindarilah kebiasaan berdusta, sebab dusta

menyebabkan retak (cacat) mahkota kemuliaan. Dan hindarilah ingkar
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janji, sebab ingkar janji menyebabkan umat mejauhimu. Apabila kalian
mampu menepati janji, maka berjanjilah. Apabila kalian mampu
melaksanakan pekerjaan, berkatalah. Jika tidak mampu, janganlah berjanji
dan jangan mengobral perkataan agar engkau tidak dicap sebagai

pembohong.
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Al-I’tidal (Kesederhanaan)

Barangsiapa yang mengimgimkan kemuliaan, maka carilah dalam

sikap sederhana (moderat). Kesederhanaan itu berlaku dalam berpikir,
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bermazhab, makan, minum, berpakaian, memberi, dan dalam setiap urusan
yang bersifat kongkret atau abstrak. Semua itu merupakan keutamaan.
Barangsiapa yang menetapi jalan tengah — tengah (moderat) maka dia pasti

selamat. Dan adapun kedua ujung sikap tengah — tenga itu tercela.

I'tidal atau tmoderat adalah sederhana (sikap tengah - tengah)
dalam semua permasalahan. As-Syaja’ah (keberanian) itu mulia, karena ia
adalah tengah — tengah antara dua sikap negatif, yakni Tahawwur
(gegabah) dan Jubn (penakut). Al-Jud (kedermawanan) itu mulia, karena
ia adalah tengah — tengah antara dua sikap yang tidak terpuji, yakni Israf
(boros) dan Bakhil (kikir). Demikianlah keadaan segala sesuatu. Kalian
pasti menjumpai setiap sikap atau perbuatan terpuji pada kesederhanaan

atau kemoderatan, yakni sikap tengah — tengah antar dua sikap tercela.

Wahai generasi muda, berpegang teguhlah dengan sikap moderat
(tengah - tengah). Janganlah kalian membiarkan setan mendorongmu
bersikap terlampau berlebihan (ekstrim) atau terlampau kurang
(konservatif). Sebab, perkara yang paling baik adalah yang tengah —
tengah. Karena, di dalamnya terdapat kemuliaan. Dan kemuliaan itulah

yang dicari oleh orang — orang yang menginginkan hidup mulia.
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Al-Judd (Kedermawanan)

Harta kekayaan itu seperti halnya kekuasaan yang berfungsi
sebagai elaan bagi manusia, terutama disaat manusia terdesak oleh
kebutuhan. Sederhana atau tengah — tengah, yaitu berbuat kedermawanan.
Hal itu dapat mendatangkan kebahagiaan. Dengan demikian bersikap
sedang dan mengambil jalan tengah — tengah dalam segala permasalahan
itu menyebabkan terhindar dari segenap malapetaka. Oleh sebab itu
hendaknya seseorang menginfakkan hartanyabuntuk kepentingan diri,
keluarga, orang — orang yang membutuhkan bantuan dan proyek — proyek
yang mendatangkan kemanfaata bagi orang banyak, dengan tidak

berlebihan dan tidak pula sangat kikir.

Ada lagi sekelompok orang yang suka menghambur — hamburkan
harta kekayaannya. Jika mereka melihat ada acara kemungkaran, mereka

cepat sekali tanggap dan segera mendukungnya. Jika mereka mendengar di
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suatu tempat ada pesta (yang bersifat kesenangan dan hawa nafsu), maka
mereka langsung pergi ketempat tersebut dengan memberikan sumbangan
uang, emas dan perak demi memeriahkan pesta tersebut. Namun, apabila
mereka diajak megikuti kegiatan sosial, mereka pura — pura tidak
mendengar. Kelompok semacam ini adalah orang — orang yang melampaui

batas.

Wahai generasi muda yang baik, tirulah jejak orang — orang
dermawan yang mulia, sebab jejak mereka adalah jalan yang jelas dan
lurus. Sesungguhnya sikap dermawan itu adalah sikap sedang dalam
membelanjakan harta. Disitulah tempat tumpukan permohonan bantuan.
Itulah sifat yang di damba-dambakan setiap orang dan merupakan medan
amal orang — orang mulia. Berpegang teguhlah dengan sifat dermawan.
Berlindunglah dalam benteng kedermawanan, jika engkau berbuat

demikian, maka engkau dan bangsamu akan hidup senang dan bahagi.
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As-Sa’adah (Kebahagiaan)

Kebahagiaan itu sama halnya dengan kecantikan, banyak
pemahaman dan pendapat tentang itu dan interpretasinya pun berbeda.
Karena kecondongan setia orang memang berbeda. Kepastian pemikiran
itu kembali pada perasaan dan kecenderungan masing — masing individu.
Aneka ragam dalam menilai kebahagiaan itu semata — mata timbul dari

aneka ragam perasaan dan kecenderungan.

Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa kebahagiaan itu
terletak pada kebebasan makan, minum, kesenangan, pakaian,
menghabiskan waktu untuk rekreasi dan bersenang — senang. Ada lagi
yang beranggapan, bahwa kebahagiaan itu terletak pada mencari uang dan
menyimpannya dalam kotak. Ada yang berpendapat bahwa kebahagiaan
itu terletak pada membaca buku, mendalami ilmu — ilmu yang penting dan
membicarakan atau mendiskusikan tentang makna — makna
yangvterkandung dalam karya sastra. Ada lagi yang berpendapat bahwa
kebahagiaan itu hadir pada saat meyendiri di tempat yang sepi, jauh dari

keramaian, menjauhi hidup mewah dan serba ada.
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Orang yang memperoleh kebahagiaan, ialah orang — orang yang
melihat (menilai) sesuatu dengan akal pikiran, kemudian dia menetapkan
garis tengah sebagai jalan yang harus di laluinya dalam mencapai berbagai
persoalan. Jalan tengah inilah yang disebut 7 zidal, yakni berlaku sedang.
Sedangkan [’tidal (moderat) dalam segala sesuatu itu adalah yang

menyebabkan tercapainya kebahagiaan.

Barangsiapa yang ingin merasakan kebahagiaan dalam diri,
keluarga, harta kekayaan, anak keturunan, teman — teman dan semua
usahanya, maka harus melalui jalan tengah atau sedang. Sedangkan untuk
menempuh jalan tengah ini harus berpatokan pada ajaran agama, akal
pikiran da perasaan. Tiga hal tersebut merupakan patokan terbaik dalam
mengambil sikap tengah — tengah. Wahai generasi muda yang mulia,
sesungguhnya jalan menuju kebahagiaan itu terbentang luas di
hadapanmu. Carilah kebahagiaan dalam ilmu dan amal saleh serta akhlak

terpuji.
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Al-Qiyam bi al-Wajib (Melaksanakan kewajiban)

Andaikata semua orang mau melaksanakan kewajiban yang telah
dibebankan kepada merek, maka mereka seakan berada di dalam surga,
meskipun sebenarnya mereka masih berada di dunia. Mengetahui
kewajiban adalah suatu persoalan yang besar, sedangkan melaksanakan

kewajiban adalah persoalan yang lebih besar dan lebih penting.

Saya merasa heran kepada sebagian orang yang menghendaki
orang lain melaksanakan kewajibannya kepada dirinya, tetapi dia sendiri
tidak mau mempedulikan kewajibannya terhadap orang lain (haknya minta

dipenuhi sedangkan dia tidak mau memenuh hak orang lain).

Melaksanakan kewajiban bisa mendatangkan manfaat secara
umum dan merata. Manfaat itu tidak hanya kembali kepada diri orang
yang bersangkutan, tetapi juga kembali kepada orang lain. Sebab, jika
engkau telah melaksankan apa yang sudah menjadi kewajibanmu terhadap

orang lain, maka orang itu akan berusaha semaksimalnya untuk
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mengimbangimu sebagaimana apa yang sudah kamu kerjakan. Apabila
kamu telah melakukan kewajiban — kewajibanmu kepada umat dan
kemudian kamu meyerukannya kepada mereka, maka umat tersebut akan
menjadi baik dan bahagia. Kebahagian umat itu merupakan kebahagiaan

setiap anggota umat itu sendiri ang salah satunya adalah kamu sendiri.

Wahai generasi muda, kalian wajib melaksanakan apa yang telah
menjadi kewajiban kalian. Sebab, memenuhi kewajiban itu adalah roh
setiap sesuatu yang ada di dunia ini. la merupakan rahasia kemakmuran
hidup sebagai sumber akhlak yang mulia. Bersikaplah adil kepada orang
lain, maka mereka pasti bersikap adil kepadamu. Kerjakan kewajiban yang
menjadi tanggung jawabmu terhadap orang lain, niscaya mereka akan

melaksanakan kewajibannya terhadapmu.
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Al-Tsigah (Dapat dipercaya)

Andaikata sifat Tsigah (dapat dipercaya) tidak ada, maka orang —
orang akan berda dalam kegelisahan dan ketakutan. Jika sifat tersebut
lenyap, maka kehidupan yang bahagia akan hilang. Sifat Tsiqoh itu
merupakan roh segala perbuatan dan sebagai keindahan (bunga) semua

cita — cita.

Perlu diingat, bahwasanya poros kepercayaan itu ada pada tiap
individu anggaota umat. Apabila kadar kejujuran dan kemuliaan jiwa
dalam umat itu besar, maka kepercayaan diantara mereka juga besar. Dan
apabila kadar dua sifat mulia itu rendah, maka kepercayaan diantara
mereka juga sangat rendah dan tatanan kerja pun juga menjadi rumit. Pada
akhirnya semua itu dapat mengusik ketentraman dan kebahagiaan semua

umat.

Saing percaya diantara anggota masyarakat merupakan tali
pengikat hubungan sosial, ekonomi dan politik. Sebagaimana saling
percaya antar individu itu sangat diperlukan, maka saling percaya antar
golongan lebih diperlukan. Lebih penting lagi adanya saling percaya antar

satu bangsa dengan bangsa lain. Apabila kepercayaan tersebut pudar, maka
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tali hubungan akan terputus dan akhirnya tatanan masyarakat menjadi

berantakan.

Wahai generasi muda, biasakanlah juj ur(benar) dalam bertutur dan
beramal. Palsakan dirimu memenuhi janji, maka kalian akan memperoleh
kepercayaan, dan jika kalian sudah mendapat kepercayaan dari
masyarakat, maka kalian termasuk orang — orang yang bahagia. Berhati —
hatilah, jangan sampai meremehkan kepercayaan, sebab dengan modal

kepercayaan itulah kalian bisa hidup.
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Al-Hasad (Hasud atau dengki)

Orang yang hasud itu sempi akhlaknya, tidak lapang dadanya dan
kacau pikirannya. Apabila melihat orang yang mendapat nikmat atau
menyaksikan salah seorang mendapatkan kedudukan tinggi dikalangan
masyarakat yang mana hal itu sudah selayaknya, maka dia berharap
nikmat yang diterima orang tersebut beralih kepada dirinya da
kedudukannya bisa berpindah kepadanya, meskipun dia harus bersusah
payah memperolehnya dari orang yang memiliki nikmat dan kedudukan

tersebut.

Adapun orang yang besar jiwanya, yaitu apabila melihat oorang
lain dipuji karena memiliki suatu kebaikan atau melihat orang lain
memiliki kedudukan yang banyak diminati, maka hatinya tidak bergerak
sedikitpun untuk mendengki orang itu dan tidak berusaha menurunkan
orang tersebut dari kedudukannya. Tapi, dia (orang yang berjiwa) berusaha
keras untuk mencapai nikmat seperti yang telah dicapai orang tersebut .
dan dia juga berjuang agar bisa mendapatkan kedudukan seperti orang

tersebut, bahkan kalau bisa melebihinya.

Wahai generasi muda, jauhilah sifat dengki, iri hati atau hasud.
Sebab, dengki itu bagian dari akhlak orang — orang hina dan termasuk sifat
orang — orang bodoh. Apabioa engkau melihat orang yang menegakkan

kenenaran, maka dukunglah dan mudahkanlah jalannya. Apabila engkau
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melihat nikmat atau kesenangan yang dilimpahkan oleh Allah kepada
seorang hambanya, maka berusahalah engkau agar bisa meraih nikmat
yang seperti itu juga. Dengan hati bersih dan pemikiran yang jernih, atasizi

Allah kalian pasti dapat mencapainya.
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At-Ta’awun (Tolong menolong)

Jadilah kalian orang yang mau membantu orang lain, pasti orang
lain pun akan membantumu. Gemarlah berbuat baik kepada orang lain,
maka orang — orang akan gemar berbuat baik padamu. Tolong menolong

adalah salah satu persoalan yang harus dilakukan oleh setiap orang secara
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timbal balik. Sesungguhnya sikap dan usahamu berbuat baik kepada rang
lain, berarti engkau telah menanamkan (mengukir) rasa cinta dalam hati
orang itu, yang tidak bisa dihapus kecuali jika engkau berbuat jahat
kepadanya. Tetapi orang yang berhati mulia dan berakhlak baik, tidak

akan mungkin berlaku demikian setelah berbuat kebaikan.

Tolong menolong itu tidak terbatas pada persoalan — persoalan
materi atau kebendaan saja, tetapi tolong menolong itu umum dan
mencakup juga persoalan — persoalan moral . bahkan, tolong menolong
dalam hal moral itu justru lebih penting. Apabila engkau melihat orang
sedang kebingungan menghadapi problemnya, maka tolonglah dia dengan
memberikan gagasan atau pemikiranmu yang baik atau dengan cara

menjelaskan tentang cara — cara menyelesaikannya.

Wahai generasi muda, Kita tidak diciptakan kecuali agar Kkita bisa
saling tolong menolong dan memberantas kesengsaraan yang menimpa
kita dan saling bahu membahu, baik dalam kedaan senang atau sengsara
dan bekerjasama mengenyahkan penderitaan yang menimpa umat.
Sesungguhnya umat ini sangat membutuhkan pertolongan, maka

ulurkanlah tanganmu untuk membantunya.
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At-tagridz wa al-Intifad (Sanjungan dan kritikan)

Saya telah melihat banyak orang yang senang mendengar pujian,
meskipun pujian itu berisi kebatilan (palsu), dan susah hatinya ketika
mendengar kritikan meskipun kritikan itu sarat denagn kebenaran. Hal
yang demikian timbul dari jiwa yang sudah tertipu oleh dirinya sendiri dan

dan suka melakukan kebatilan.

Orang tertipu oleh dirinya sendiri itu pasti riang gembira jika
dipuji, menari-nari dan bergoyang kepalanya jika menerima pujian. Pujian
bagi dirinya ibarat arak yang sudah masuk kedalam jasadnya, maka dia
mengira telah berhasil memiliki bumi dan seisinya. Padahal semestinya dia
tidak memiliki hak apa — apa, kecuali harus “ditempeleng” dan ditinju, jika
yang memuji itu jujur dan adil. Apabila ada sesorang mengkritik

pekerjaannya dan menerangkan kepadanya tentang pekerjaan yang
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sebenarnya, maka dia cemberut, bermuka masam, memalngkan muka
dengan penuh kesombongan, marah — marah lalu berteriak dan

menghardik — hardik.

Adapun orang berakal dan bijak, dia tidak suka dipuji oleh
siapapun, sebab orang memuji itu pasti hanya menyebut kebaikan —
kebaikan orang yang dipujinya saja dan menutup — nutupi kejelekannya.
Padahal orang yang dipuji sebarnya lebih mengetahui kebaikan —kebaikan
yang dimilikinya, sehingga tidak perlu dikukuhkan dengan pujian pujian.
Bahkan orang yang yang berakal dan bijak itu merasa lebih senang melihat
ada pendapat yang menandingi atau menentangnya melalui kritikan yang

sehat dan bersifat membangun.

Sebab orang mengkritik itu selalu mengemukakan kekurangan —
kekurangan orang yang dikritik, mengungkap kekeliruan — kekeliruan dan
kesalahannya, seshingga dengan kritikan tersebut dia mengetahui
kekurangan, kekeliruan dan kesalahan dirinya. Hingga pada akhirnya dia
memperbaiki kesalahan dan kekurangannya. Dengan demikian dia

semakin berkurang cacatnya dan semakin bersih dari sifat — sifat negatif.
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At-Ta’ashshub (Kefanatikan)

Fanatisme adalah suatu sikap yang baik, jalan yang lurus, jelas dan
benar. Hanya dengan fanatisme seperti itulah umat dapat melestarikan
bahasa, rasionalismenya, akhlak — akhlak yang terpuji dan adat istiadat
yang baik. Fanatisme itulah yang mendorong orang menjadi bangsa yang

kuat, berani, dan tidak mudah goyah, oleh pengaruh — pengaruh luar.

Pengertian fanatisme terhadap agama adlah aktif menjalankan
segala hal yang diwajibkan oleh agama, mengikuti semua petunjuk,
melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala larangannya, serta
menetapi akhlak — akhlak yang mulia, yang menjadi tujuan utama
beragama. Memang tujuan utama beragama adlah agar yang bersangkutan

terdorong memupuk cita — cita menuju budi pekerti yang luhur.
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Berhati — hatilah, jangan sampai kalian menjadi fanatisme lantaran
ingin balas dendam, sebab hal semacam ini bukan merupakan watak orang
— orang yang berhati mulia. Janganlah kalian membiarkan perbedaan
pendapat, agama, kebangsaan, dan bahasa menimbulkan keresahan
masyarakat, menghambat kemajuan dan merobek — robek persatuan,
khusunya jika perbedaan itu terjadi antara sesama bangsa yang satu

bahasa, satu tanah air, dan satu haluan politiknya.

Wahai generasi muda, kami mengajak kalian semua pada sikap
fanatisme yang terpuji, sebab fanatisme yang demikian itu ibarat duta
(pembawa) kebahagiaan dan utusan menuju kemajuan. Fanatiklah
terhadap apa yang kalian yakini kebenarannya dan berpegang eratlah pada
agama kalian, kebangsaan kalian dan bahsa kalian dengan cara seperti

yang kami uraikan. Semoga kalian menjadi orang — orang yang berjaya.
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Waratsatu al-Ardh (Para pewaris bumi)

Barangsiapa yang dapat memperlakukan sesuatu dengan baik,
maka dia adalah orang yang pantas menguasai sesuatu tersebut. Meskipun
sesuatu itu tidak diwariskan oleh ayah atau nenek moyangnya. Sebaliknya,
barangsiapa yang tidak dapat memeliharanya, bahkan merusaknya, maka
apa yang ada pada kekuaasaannya itu akan terlepas dari tangannya dan
berpindah ke tangan orang lain yang dapat memliharanya dengan baik,
meskipun orang yang pertama (yang tidak bisa memelihara) itu memiliki
dokumen — dokumen yang menetapkan, bahwa dialah pewaris sesuatu

tersebut dan didukung oleh saksi — saksi yang adil.

Semua bangsa diats hamparan bumi ini adalah pelayan — pelayan
Allah SWT dab buruh — buruh yang diperintahkan bekerja demi
kepentingan bumi. Oleh sebab itu siapa saja yang lebih dulu mengabdinya,
maka Allah akan melapangkan jalan bagi orang — orang tersebut

memegang kekuasaan dipermukaan bumi. Sebaliknya, siapapun yang tidak

17 Ipid., h. 255.
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baik pengabdiannya dalam memakmurkan bumi, maka Allah akan

mencabut kekuasaan orang tersebut dengan paksa.

Manusia adalah khalifah Allah yang diserahi tugas memakmurkan
dan membangun bumi-Nya. Apabila manusia berlaku baik diseluruh bumi,
mengaturnya dengan baik, membangun kawasan — kawasan baru,
mengolah hasil bumi dengan sebaik mungkin, berbuat adil dalam segala
persoalan, menyebarkan ilmu pengetahuan diatara dikalangan penduduk,
tidak menyimpang dari peraturan yang telah digariska oleh Allah SWT.
Maka, manusia — manusia yang demikianlah yang benar — benar
dinamakan khalifah Allah. Dan semua urusan pengendalian tugas — tugas

berada ditangan kekuasaannya.

Wahai generasi muda, kalian adalah pelita bintang harapan bangsa.
Oleh sebab itu, berbuat bauiklah untuk kepentingan bangsa kalian,
kobarkanlah api semangat cita — cita kalian, maka bangsa kalian akan
menjadi bangsa yang baik, kehidupan kalian akan bangkit, serta bangsa

kalian akan mejadi besar dan maju.
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Al-Haditsu al-Awwal (Peristiwa pertama)

Ingatlah terhadap tragedi, atau kejadian yang pertama kali terjadi,
sebab dalam kejadian pertama itu terdapat grafika naik, turun, maju,
mundur, bahkan mati atau hidup. Akibat kesudahan segala sesuatu baik
ataupun buruk, itu mengikuti baik-buruk permulaannya. Apabila
permulaan sesuatu itu baik, maka hasilnya pun akan baik. Demikian juga

sebaliknya, jika permulaannya buruk, maka akhirnya akan buruk.

Apabila kalian segera bertindak menyingkirkan dan menolak setiap
tragedi yang muncul pertama kali sebelum tragedi tersebut menimpa
kalian, maka kalian akan selamat dari segala macam kehancuran. Kalian
akan hidup tenang, tentram dan berhasil dalam usaha, serta menjadi

terhormat dikalangan masyarakat kalian.

Wahai generasi muda, sesungguhnya salah satu penyakit yang
menghalangi kita dalam mencapai cita — cita adalah mudah berkeluh kesah
ketika menghadapi tragedi (cobaan) pertama yang menimpa kita dan

ketidak sabaran ketika pertama menghadapi cobaan tersebut. Akhlak atau
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watak seperti itu (mudah berkeluh kesah dan tidak sabaran) apabila telah
bersarang pada suatu jiwa atau bangsa, maka bangsa tersebut pasti mudah

diperbudak, jatuh dalam kehinaan dan usahanya akan sia — sia.

Oleh sebab itu, kalian harus mempersiapkan kesabaran dan
teguhkanlah jiwa kalian ketika menghadapi tragdi pertama dalam usaha,
maka akan terasa ringan bagi kalian dalam menghadapi tragedi berikutnya.

Selanjutnya kalian akan sukses dalam segala usaha.
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Intadziri al-Sa’ah (Nantikankah saat kebinasaanya)

Suatu pekerjaan akan berhasil jika ditangani oleh orang — orang

yang memang ahli. Sebaliknya, suatu pekerjaan akan gagal jika ditangani
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oleh rang — orang yang bukan ahlinya. Sesungguhnya setiap pekerjaan
yang diserahkan kepada orang — orang yang bukan ahlinya, maka akan
berakhir berantakan, dan adapun orang — orang yang menanganinya pasti
akan memperoleh kegagalan dan penyesalan. Persoalan inilah yang telah
disinyalir dalam hadits Nabi SAW, “Apabila suatu pekerjaan itu
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah

kehancuran.”

Berbagai pekerjaan akan berhasil jika ditangani oleh orang — orang
yang layak menerimanya. Persoalan ilmu pengetahuan, apabila diserahkan
kepada orang — orang yang bodoh, maka kebodohan akan semakin merata,
orang — orang yang bodoh tentu akan leluasa berkuasa dan akibatnya
adalah keburukan dan kesengsaraan semakin merajalela. Apabila
perindustrian  diserahkan kepada orang — orang Yyang dapat
menjalankannya dengan baik, maka akibatnya adalah kerugian, dan semua

pekerjaan akan menjadi berantakan.

Wahai generasi muda, kami berpesa kepada kalian, jangan sekali —
kali menyerahkan pekerjaan kalian, kecuali kepada orang — orang yang
telah memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan tersebut. Jika tidak
demikian, maka kalian akan merugi dalam usaha, akan mengalami

kegagalan dan kehancuran.
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At-Tajwid (Memperbagus pekerjaan dengan baik)

Menyempurnakan suatu pekerjaan dengan baik meskipun lambat,
adalah lebih baik daripada mengerjakan secara cepat, namun hasilnya
buruk dan tidak memuaskan. Kalian berjalan selama satu jam setiap hari
dan istirahat penuh jam — jam selebihnya pada hari itu hingga kalian
sampai pada tujuan dalam keadaan senang dan bugar, itu lebih baik
daripada kalian berjalan sehari penuh tanpa istirahat hingga sampai

ketempat tujuan dengan penuh keletihan dan kepayahan.

Tergesa — gesa menyelesaikan suatu pekerjaan bukan merupakan
sesuatu yang dapat menghantarkan pada keberhasilan, namun justru

mengakibatkan keldan menyebabkan penyesalan. Sebaliknya, bekerja
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dengan memikirkan kebaikan, penuh perhitungan demi kebaikan pekerjaan

adalah faktor penentu kesuksesan.

Wahai generasi muda, berhati — hatilah dan jangan sekali — kali
tergesa dalam melakukan pekerjaan tanpa memperhitngkan kebaikan dan
kesempurnaan pekerjaannya. Sebab, sikap tergesa — gesa yang tidak
didahului oleh pemikiran yang matang, menyebabkan kegagalan dan
kerugian. Sedangkan perlahan — lahan dalam bekerja agar tujuannya bisa
baik dan maksimal akan menghasilkan kesuksesan. Sebagaimana yang
dikatakan para filsuf (ahli hikmah), sesungguhnya manusia itu tidak akan
ditanyai tentang cepat atau lambatnya suatu pekerjaan, tetapi mereka akan

ditanyai tentang kualitas (hasil) dari suatu pekerjaan tersebut.

il

é‘ M\a cZ\;L:.’é Jjguj ¢ \}b\ k!k' JJJ (.Jj —ds Loy o\}d\ Y ol
L g ‘W‘*‘J«—v s, ‘)“‘"‘)‘“‘f"‘ﬁ“"r‘” S90 ot (o N5 LYl @—J
4-0-”0/ A3 4 )}’3 cLé.:.».bj

Ot

Yoo Logn oty JSI O Biilodd) QUL B Gakele (85015 055 Ny 5155 o 813l
565 §5a 1 55 dagd i A i 806 0065 Of w e Y 4 B3
N S e Whglaey Lo 555 . B ety S
3dy 1ghias o1,all blasit o M1 1556 g8 &1 L lelisdl blasdl o 4935 W O)
LSlslal LEdl PRIREEK; ) \,A.La.a’ LRVIAR



152

¢ (PEURREA T P PN L P (BANE e B o o Pl
A 190a55 Aol L5 g CU o o8 ¢SO 11 OF (st 2 (SCIa

118 i&i a5’ Gn I NS 2 a4 7 |05
AN S5ady PR [ad (s s

Al-Mar’ah (Perempuan)

Keadaan kaum wanita dalam kehidupan sosial selalu berbeda
menurut perubahan zaman dan lingkungannya. Ada yang sudah meningkat
peranannya dan ada pula yang masih rendah. Ada yang sudah
mendapatkan kehormatan dan ada pula yang masih tertindas. Ada yang
sudah menjadi intelektual dan ada juga yang masih bodoh. Semua itu
mengikuti kemajuan dan kemunduran lingkungan, terang dan gelapnya

Zaman.

Kaum wanita tidak diciptakan melainkan agar dia bersama kaum
pria. Keduanya bisa bekerjasama dalam mengarungi kehidupan ini. Hanya
saja masing — masing dari keduanya memiliki peran atau tugas — tugas
terntentu yang tidak boleh dilanggar oleh masing — masing dari keduanya.
Jika diibaratkan petani, maka kaum laki — laki lah yang membajak tanah,
menancapkan tanaman dan menabur benih. Sedangkan kaum perempuan
bertugas merawat benih dan tanaman tersebut dengan memupuk atau
menyiraminya dan menyingkirkan segala sesuatu yang mengganggu atau

merusak yang ada disekeliling benih atau tanaman tersebut.

18 1hid,. h. 281.
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Sesungguhnya kemunduran masyarakat yang kalian saksian itu,
semata — mati timbul atau akibat langsung dari keterbelakangan,
kebodohan, dan kerusakan pendidikan kaum wanita. Oleh karena itu
perhatikanlah pendidikan anak — anak perempuan. Didiklah mereka
dengan pendidikan yang benar, maka kalian akan merasakan pahala semua

amal kebaikan.

Wahai genarasi muda, kalian wajib mendidik putra-putri kalian
dengan pendidikan yang benar dan mulia, manakala suatu saat nanti kalian
sudah menjadi orang tua. Berilah mereka pelajaran berupa ilmu
pengetahuan yang bermanfaat, yang dapat mengantarkan pada kebangkitan

negara kemuliaan umat.
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I’qil wa Tawakkal (Berusahalah dan tawakallah)

Banyak sekali orang yang membiarkan persoalan dengan cara diam
dan pasrah (tawakkal). Mereka menyangka bahwa semua persoalan itu
telah ditentukan dalam takdir, dan Allah pasti akan menyelesaikan
masalah tersebut. Padahal, sebenarnya yang harus dilakukan adalah dia
sendirilah yang meyelesaikan persoalannya, kemudian pasrah atau

menyerahkan persoalannya kepada Dzat yang mengaturnya.

Ada seorang laki — laki berkata kepada Nabi SAW. Wahai
Rasulullah, “saya biarkan saja unta saya itu lepas, tanpa saya ikat dan saya
pasrah (tawakkal)“. Mendengar perkataan tersebut, maka nabi bersabda

:”ikatlah dulu untamu, lalu bertawakkallah”.

Orang yan berakal adalah orang yang mampu membandingkan dua
perkara yang sama — sama berbahaya, kemudian diambil yang paling
ringan resiko bahayanya, karena kejelekan itu masih bisa dipilih. Orang
berakal itu bukanlah orang yang mampu membedakan antara perkara baik
dan buruk. Tetapi, orang berakal sebenarnya adalah orang yang dapat
mengetahui yang terbaik diantara dua kejelekan. Sebab, pada dasarnya
kejelekan itu bertingkat — tingkat, sebagian kejelekan lebih ringan daripada

kejelekan yang lainnya.

Wahai generasi muda, hendaklah kalian berhati — hati, jangan
sampai kalian mengerjakan suatu pekerjaan secara langsung, sebelum

cukup sempurna persoalan kalian dan jangan sekali — kali membiarkan
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suatu pekerjaan dari sekian banyak pekerjaan kalian, karena pasrah
sepenuhnya pada takdir yang bakal datang kamudian. Jadi, orang yang
berpikiran cemerlang adalah orang yang menyadari betapa pentingnya

suatu usaha atau ikhtiar, baru kemudian setelah itu tawakkal.
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Al-I’timadu ala an-nafs (Percaya pada diri sendiri)

Kita sebenarnya membutuhkan pemuda — pemuda yang terlatih
berpikir bebasa, mandiri, dan percaya diri. Kita tak mungkin mengalami
kemunduran seperti sekarang ini, kecuali setelah melemahnya dua sifat,
yakni kebebasan berpikir dan kepercayaan pada diri sendiri dikalangan
kita. Bangsa barat tidak akan mengalami kemajuan dalam bidang

peradaban, pandangan dan pemerintahan, kecuali setelah mereka mendidik
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para generasi muda mereka untuk bebas berpikir dan percaya kepada diri

sendiri.

Apa yang kami uraikan diatas, sama sekali bukan berarti anak —
anak harus dididik berpikir sendiri, berpikir seenaknya sendiri, tanpa
meminta pertimbangan pada seseorang yang ahli berpikir dan ahli agama.
Akan tetapi, maksud kami adalah mendidik anak supaya tidak
mengabaikan berpikir dan bekerja sendiri dengan kepercayaan, bahwa
orang lain sedang berpikir dan bekerja. Apabila dia menilai pemikiran atau
gagasan orang lain itu lebih menjamin kesuksesan usahanya, maka dia
mengikutinya dan berpegang dengannya. Apabila dia tidak melihat itu,
maka dia terus berpikir dan berusaha sehingga pekerjaannya terwujud.
Berhati — hatilah, jangan sekali — kali mengikuti pendapat atau pemikiran
yang mendorong kalian ke jurang kegagalan. Dan juga, janganlah kalian
tunduk kepada orang yang belum pasti bisa membawa kalian ke jalan yang

lurus.
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At-Tarbiyah (Pendidikan)

Pendidikan merupakan sesuatu penting dan agnung nilainya. Imam
al-ghazali berkata bahwasanya anak merupakan amanah Allah SWT
kepada kedua orang tuanya. Hati anak yang bersih dan suci iu bagaikan
permata yang mahal, ia bersih dari segala macam lukisan dan gambar.
Apabila anak dibiasakan melakukan hal — hal baik dan selalu diberi tahu
tentang segala sesuatu yang baik, maka ia akan tumbuh dengan baik,
bahagia dunia dan akhirat. Serta, ayah ibunya, guru, dan pedidiknya turut
mendapatkan pahala kebaikan anak tersebut. Sebaliknya, apabila anak
tersebut dibiasakan melakukan hal — hal yang jelek dan ditelantarkan,
maka anak itu akan menjadi orang yang celaka, sengsara dan durhaka. Jika
demikian, maka ayah-ibunya dan orang — orang yang mengasuhnya ikut

menanggung dosa — dosa yang telah diperbuat anak tersebut.

Pendidikan adalah usaha menanamkan akhlak terpuji dalam jiwa
anak — anak. Akhlak yang sudah tertanam tersebut harus terus disirami
oleh bimbingan dan nasihat, sehingga menjadi watak dan sifat yang
melekat dalam jiwa. Sesudah itu buah tanaman akhlak itu akan tampak
berupa amal perbuatan yang mulia dan baik serta gemar bekerja demi

kebaikan negara.

Anak itu wajib diberi pendidikan tentang keberanian, maju,

kedermawanan, kesabaran, ikhlas dalam beramal, mementingkan
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kemaslahatan umum diatas kepentingan pribadi, kemuliaan jiwa, harga
diri, keberanian yang beradab, pemahaman agama yang bersih dari
khurafat, peradaan yang bersih dari kerusakan, kebebasan berbicara, dan

bertindak yang baik serta cinta tanah air.

Kita berkewajiban juga memberikan pendidikan kepada anak
tentang iradah, yakni kemauan yang keras, kejujuran, senang memeberi
bantuan kepada orang — orang melarat dan tertindas, program atau proyek
yang bermanfat, melakukan kewajiban, dapat dipercaya, tolong menolong
dan sebagainya yang berkaitan dengan hal — hal yag mulia. Sebaliknya,
tentu saja kita berkewajiban menjauhkan anak — anak itu dari kebiasaan

jelek atau akhlak yang tidak terpuji.

Namun, kenyataan yang ada dilingkungan kita sekarang ini tidak
sepenuhnya demikian. Anak — anak yang masih dalam gendongan pun
selalu ditakut — takuti oleh ayah-ibunya dengan hantu, gendruwo dan
wewe gobel, hanya seledar mereka tidak dibuat gerak oleh jeritan atau
tangisan si anak. Padah mereka tidak menyadari , bahwa jiwa anak kecil
itu bagaikan bahan lilin lembek yang dapat diukir dengan bentuk apa saja,
sesuai keinginan yang mengukir. la bagaikan kamera photografi yang

dapat merekam gambar atau kejadian yang diambil melalui lensanya.

Apabila anak tersebuut tambah besar, maka lukisan dan gambar
yang ditorehkan oleh ayah-ibunya dalam daya hayalnya itu akan terulang

kembali kepadanya secara otomatis, sehingga anak tersebut akan gampang
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beranggapan macam - macam terhadap apa yang dilihat atau
dirasakannya. Akibatnya kehidupan anak tersebut akan diikuti oleh rasa

takut, cemas, dan bayangan — bayangan yang serba jelek.

Jika para tunas bangsa tersebut sudah besar dan tumbuh menjadi
dewasa, maka kehidupan anak — anak ditengah bangsanya itu sebenarnya
tidak ubahnya seperti gambar yang diperbesar dari kehidupannya
dilingkungan rumah dan sekolah. Terkadang anak itu bisa menciptakan
kebahagaan bagi kehidupan bangsanya jika ia mendapatkan pendidikan
yang baik dan benar dari keluarga, lingkungan dan sekolahnya. Mungkin
juga anak tersebut kelak malahakan menyengsarakan kehiduopan

umatnya, jika ia mendapatkan pendidikan dan asuhan yang keliru.

Oleh karena itu, seluruh bangsa dan umat harus memperhatikan
pendidikan anak secara serius, agar suatu saat mereka bisa berguna dalam
membantu membangun negara dalam mengentas kehinaan, kelemahan dan
kebodohan. Wahai tunas bangsa, jika kalian ditanya, apa yang kalian
persiapakan hari ini untuk menyongsong hari esok? Pekerjaan apa yang

kalian peersiapkan sekarang agar bangsamu bahagia dimasa mendatang?

Berilah jawaban dari pertanyaan itu, aku telah mempersiapkan cita
— cita yang luhur, ketangkasan, ilmu pengetahuan, akhlak yang mulia,
kegairahan, semangat dan rasa cinta yang mendalam kepada tanah air.

Semoga Allah memberkati kalian, merealisasikan cita — cita kami pada
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kalian, karena dengan perantara kalianlah negara akan makmur dan bangsa

ini akan menikmati kehidupan yang baik.
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Khotima tu al-’Idhatu (Nasehat terakhir)

Wahai generasi muda, semoga keselamatan dan kesejahteraan tetap

dilimpahkan oleh Allah kepada kalian semua, demikian juga rahmat dan

berkahnya.

Sesungguhnya teman kalian (pemberi nasihat), ingin

berpamitan, meskipun tersa berat sekali. Sebagai perpisahan orang yang

sangat mencintai kalian dan sangat mengharapkan keberhasilan kalian

semua, dengan harapan agar kalian tidak mengesampingkan atau

melupakan kitab yang berisi nasihat — nasihat ini. Sebab, roh penelaahan
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adalah pengamalan apa yang telah dibaca. Dunia fana ini menjadi
terancam bahaya, hanya karena kalian tidak mengamalkan apa yang telah

diketahuinya.

Sesungguhnys bangsa ini telah memanggil kalian, maka jawablah
mereka dengan tindakan nyata, berupa melakukan pekerjaan yang
menyebabkan bangsa ini terasa lebih hidup dan melakukan usaha
memperbaiki kondisi mereka. Ketahuilah, bahwa kalian tidak akan dapt
menikmati kebahagian hidup tanpa adanya kebahagian hidup. kekuatan
atau ketahanan adalah meratanya kemakmuran dari besarnya kekuasaan
bangsa kalian. Oleh karena itu teguhkanlah hati kalian dan bekerjalah
dengan keras. Sebab, bekerja keras itu mendatangkan kebahagiaan dalam

hidup.

Jika kalian ingin hidup mulia,

Ditakuti kekuatannya dan pusakanya,

Maka janganlah kalian berharap mendapatkannya tanpa keteguhan,

Yang dapat menumpulkan pedang yang amat tajam,

Meninggalkan cedera padanya sepanjang masa,

Yang membuat dokter bingung mencari obatnya.

Wahai generasi muda, apakah ada gerakan yang mendekatkan,

Pada cita — cita yang jauh bukan kepalang?
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Apakah ada kekuatan pad kalian yang dapat mengantarkan,

Pada ketinggian bintang — bintang yang cemerlang.

Apakah ada kemauan, ketabahan dan keuletan,

Yang berguna untuk merobohkan gunung yang menjulang.

Telah lama kita berada dalam kebodohan,

Lupa pada akhlak yang dapat mencegah kehinaan.

Banyak sudah para pemberi peringatan,

Namun peringatan itu tak mampu menyadarkan.

Wahai generasi muda, bangkitlah menuju keagungan dan

berjalanlah,

Mencari kemuliaan , sesungguhnya aku,

Aku tahu, keagungan yang dicari telah terpampang,

Menanti pencariannya di depan halaman.

Bergegaslah kepadanya dan tinggalkanlah kelambatan.

Kerjakanlah seperti orang yang paham jalan.

Tidakkah mengherankan jika tetap bersantai,

Terbelenggu dan jauh dari kemuliaan.
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Kami hanya menasehati kalian, dan pemberitahuan,

Untuk bangsa yang membenci kejumudan dan kebekuan.
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BAB IV
ANALISIS NILAI — NILAI PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF SYAIKH

MUSTHOFA AL-GHALAYAINI DALAM KITAB ‘IDHATU AN-NASYDI’IN

A. Nilai — Nilai Pendidikan Islam Menurut Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini
Dalam Kitab ‘/dhatu An-Nasyi’in
Nilai-nilai dasar mencerminkan totalitas sebuah sistem. Dalam
Encyclopedia Britanica disebutkan "value is a determination or quality object
wich Involves any sort or appreciation or interest" (nilai adalah sesuatu yang
menentukan atau suatu kualitas obyek yang melibatkan suatu jenis atau apresiasi
atau minat).*#*

Menurut Milton dan James Bank, nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang
berada dalam ruang Ingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak
atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak
pantas dikerjakan, dimiliki atau dipercayai.’”* Dengan demikian, nilai merupakan
preferensi yang tercermin dari prilaku seseorang, sehingga ia melakukan atau
tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, nilai adalah konsep, sikap dan
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang berharga olehnya.

Ketika nilai telah dilekatkan pada sebuah sistem, maka ia akan
mencerminkan paradigma, jati diri dan grand concept dari sistem tersebut Oleh
karcna itu, nilai-nilai dasar pendidikan Islam bermakna konsep-konsep pendidikan
yang dibangun berdasarkan ajaran Islam sebagai landasan etis, moral dan

operasional pendidikan. Dalam konteks ini, nilai-nilai dasar pendidikan Islam

121 | jhat Encyclopedia Britanica, Volume 28 (New York ; Lexington Avenue), h. 963.
122 Una Kartawisastra, Strategi Klasifkasi Nilai (Jakarta ; P3P, 1990), h. 1.
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menjadi pembeda dari model pendidikan lain, sekaligus menunjukkan
karakteristik khusus.

Nilai-nilai Islam tersebut pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup atau ajaran — ajaran yang berisi tentang bagaimana manusia
seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini. Yang mana, satu prinsip
dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat
dipisah-pisahkan. Yang terpenting dalam wujud nilai-nilai Islam harus dapat
ditransformasikan kedalam lapangan kehidupan manusia. Hal tersebut sejalan
dengan karakteristik Islam sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Yusuf
Musa ;'

“karakteristik Islam mengajarkan kesatuan agama, kesatuan politik,

kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan akal dan fikiran, agama fitrah

dan kejelasan, agama kebebasan dan persamaan, dan agama
kemanusiaan.”

Jadi, pada hakikatnya lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu
kesatuan antara satu bidang dengan bidang kehidupan lainnya. Secara umum,
dalam pembagian dimensi kehidupan Islam ada dimensi tauhid, syariah dan
akhlak, namun secara garis besar nilai Islam lebih menonjol dalam wujud nilai —
nilai akhlak.

Adapun Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini di dalam kitabnya, tidak
menjelaskan secara langsung terkait apa dan bagaimana nilai — nilai pendidikan
Islam yang sebenarnya. Di dalam kitab yang ditulis oleh beliau, ia hanya
mengemukakan tema atau bahasan — bahasan tertentu yang semuanya ada 44 tema

atau bahasan. Dengan tidak dijelaskannya secara langsung oleh Syaikh Musthofa

123 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98.

167



Al-Ghalayaini terkait nilai — nilai pendidikan Islam, maka disinilah peneliti
mencoba untuk melakukan analisis terhadap tema — tema atau bahasan yang
disampaikan di dalam kitab tersebut. Namun, dari tema — tema bahasan tersebut,
bisa diketahui bahwasanya tema — tema yang termuat di dalamnya sudah
mewakilkan dari tujuan yang diharapkan.

Secara garis besar, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya,
nilai berarti sesuatu yang berharga, ia merupakan sifat — sifat atau hal — hal yang
penting yang menyempurnakan kehidupan manusia. Nilai biasanya menjadi
standar atau barometer yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu, apakah
itu baik atau buruk. Sedangkan di dalam kitab ‘I/dhatu An-Nasyi’in, tema — tema
pembahasannya saja sudah banyak menunjukan tentang contoh atau gambaran
yang sangat jelas dari sebuah nilai, seperti; As-Shobru (Sabar), An-Nifaq
(Kemunafikan), Al-lkhlas (Keikhlasan), serta Al-Jubn (Sifat licik atau penakut).
Sifat — sifat tersebut merupakan gambaran umum dari sebuah nilai. la bisa berarti
baik dan juga sebaliknya.

Dalam mencari pemahaman yang lebih mudah terkait nilai — nilai
pendidikan Islam menurut Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini, disini peneliti
melakukan analisis isi atau content analysis terhadap kitab tersebut dengan
mengidentifikasi kata kunci yang sifatnya juga cenderung kuantitatif, kemudian
diikuti dengan pendekatan filososfis, hal ini tidak lain karena yang diteliti adalah
pemikiran seorang tokoh. Adapun caranya yaitu dengan melihat penggunaan kata
kunci tentang “pendididkan”. Seperti kalimat At-Tarbiyah, Ta’lim ataupun Ta 'dzib
yang kemudian diikuti dengan analisis komparatif. Adapun langkah — langkahnya

yaitu dengan mengobservasi kata kunci atau poin yang ingin disampaikan oleh
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syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitabnya dengan sistematis dan juga
objektif terhadap teks yang tampak.

Adapun hasil analisis yang sudah dilakukan penulis terkait hal tersebut,
yaitu pada dasarnya disini Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitabnya lebih
cenderung terhadap pendekatan secara kontekstual, hal ini terlihat dari hampir
setiap pembahasan di dalam kitabnya pasti dikaitkan dengan masalah sosial
kemasyarakatan. Beliau juga banyak meyematkan motivasi kepada generasi
setelahnya, itu bisa dilihat dari setiap akhir pembahasan di dalam kitabnya banyak
menggunakan kata An-Nasyi’, Ar-Rijal, Al-Fataa sebagai obyek untuk melakukan
segala sesuatu yang membangun dengan menggunkan shighat Amr ( bentuk kata
perintah).

Sedangkan dalam memahami pendidikan, disini Syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini lebih menekankan kearah pendididkan secara holistic. hal ini terlihat
dari di dominasinya penggunaan kata At-Tarbiyah dariapa kata 7« ’/im ataupun
Ta’dzib. Yaitu dengan perincian kata At-Ta lim sebanyak 12 Kkata, yaitu pada bab
Anwa’ Al-Hurriyah 3 kata, bab At-Tarbiyah 6 kata, bab Al-Mar’'ah 1 kata.
Sedangkan kata 7Ta’'lim dengan suku katanya hanya ada 2 yaitu pada bab Al-
Mashlahah Al-Mursalah dan Khatimah Al-‘/dhat. Dan yang terakhir Ta'dzib
hanya ada 2 kata di dalam bab Al-Tsaurah Al-Adabiyah. Dengan demikian Syaikh
Musthofa Al-Ghalayaini menyebutkan pendidikan tidak hanya kearah jasmani
saja, tetapi aspek ruhani merupakan hal sangat prinsip. Bukan juga kearah kognitif
atau psikomotorik saja, tetapi beliu lebih menekankan ke ranah afektif.

Terkait pembahasan tentang pendidikan Islam, di dalam kitab ‘7dhatu An-
Nasyi’in, syaikh Musthofa Al-Ghalayaini sudah membuat bab atau tema khusus

yang membicarakan masalah tersebut, beliau sudah memberikan satu tema yang
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berjudul  At-Tarbiyah (pendidikan). Di dalamnya beliau menerangkan

bahwasanya;
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Artinya : Pendidikan adalah usaha menanamkan akhlak terpuji dalam jiwa
anak — anak. Akhlak yang sudah tertanam tersebut harus terus disirami oleh
bimbingan dan nasihat, sehingga menjadi watak dan sifat yang melekat dalam jiwa.
Sesudah itu buah tanaman akhlak itu akan tampak berupa amal perbuatan yang
mulia dan baik serta gemar bekerja demi kebaikan negara.

Dari uraian tersebut, bisa dipahami bahwasanya, pendidikan Islam dalam
pandangan Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini berarti mengajarkan nilai — nilai
posistif dalam benak anak atau peserta didik. Pengajaran nilai — nilai positif
tersebut harus dilakukan dengan pembiasaan, pantauan ataupun bimbingan orang —
orang dewasa dan dilakukan secara terus menerus, sehingga ia menjadi suatu sifat
atau watak yang melekat dalam jiwa anak atau peserta didik. Ketika jiwa anak atau
peserta didik sudah tertanamkan nilai — nilai positif, maka pada gilirannya ia akan
terwujud dalam suatu perbuatan — perbuatan nyata yang mulia dan luhur.

Kemudian, di dalam kitabnya Syaikh Al-Ghalayaini juga meneruskan, ;
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Artinya : Anak itu wajib diberi pendidikan tentang keberanian, berani maju,

kedermawanan, kesabaran, ikhlas dalam beramal, mementingkan kemaslahatan

124 Musthofa Al-Ghalayaini, ‘Idhatu An-Nasyi’in (Beirut : Maktabah Al-Amtsaliyah, tt.), Cet. Ke 6, h.190.
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umum diatas kepentingan pribadi, kemuliaan jiwa, harga diri, keberanian yang
beradab, pemahaman agama yang bersih dari khurafat, peradaan yang bersih dari
kerusakan, kebebasan berbicara, dan bertindak yang baik serta cinta tanah air.

Kita berkewajiban juga memberikan pendidikan kepada anak tentang
iradah, yakni kemauan yang keras, kejujuran, senang memeberi bantuan kepada
orang — orang melarat dan tertindas, program atau proyek yang bermanfat,
melakukan kewajiban, dapat dipercaya, tolong menolong dan sebagainya yang
berkaitan dengan hal — hal yag mulia. Sebaliknya, tentu saja kita berkewajiban
menjauhkan anak — anak itu dari kebiasaan jelek atau akhlak yang tidak terpuji.

Dalam hal ini, ketika seorang anak atau peserta didik sudah terbiasa dengan
nilai — nilai positif yang diaktualkan dalam bentuk amal nyata, maka mereka harus
diberitahu atau diajarkan juga terkait berbagai jenis perbuatan — perbuatan baik
atau akhlak al-karimah seperti keberanian, berani maju kedepan, kedermawanan,
kesabaran, ikhlas dalam beramal, mementingkan kemaslahatan umum diatas
kepentingan pribadi, kemuliaan jiwa dll. Tidak hanya demikian, anak atau pesrta
didik juga wajib diberitahu terkait perbuatan — perbuatan yang tidak baik atau
tercela, tujuannya tidak lain agar mereka bisa menghindari atau menjauhan diri dari
perbuatan — perbuatan yang tidak baik tersebut.

Adapun contoh — contoh diatas, seperti sabar, ikhlas, berani maju kedepan,
percaya diri, mementingkan kemaslahatan umum diatas kepentingan pribadi dll,
suduah dijelaskan dalam tema atau bahasan khusus oleh syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini. Pada intinya, nilai — nilai pendidikan Islam dalam pandangan beliau
harus bertumpu pada akhlak atau budi pekerti luhur. Keberhasilan dalam bidang

pendidikan akan nampak ketika anak atau peserta didik sudah membiasakan diri

171



dan tersbiasa dalam melakukan hal — hal posistif atau nilai — nilai pokok yang
terkandung dalam ajaran Islam.

Jadi, pada dasarnya merupakan suatu kewajiban pertama dan utama dalam
dunia pendidikan agar anak didik mendapatkan pengajaran, pemahaman serta
pembiasaan diri dalam mengenal nilai — nilai positif atau akhlaq al-karimah yang
pada tahap selanjutnya nilai — nilai tersebut terwujud dalam bentuk tindakan nyata
dalam kehidupan sehari — hari. Selain mendapat bimbingan dalam mengenal dan
mengamalkan nilai — nilai positif, anak atau peserta didik harus mendapatkan
pengawasan agar tidak tergelincir dalam lembah kehinaan (Akhlak — Al-
madzmumah) yang hanya akan merugikan diri sendiri dan orang lain.

Secara umum, karakteristik kitab ‘ldhatu An-Nasyi’in sarat dan kental
dengan berbagai muatan keagamaan, khusus terkait akahlak atu budi pekerti luhur.
Muatan keagamaan tersebut berupa nilai — nilai positif yang diajadikan bahasan
tertentu dalam kitabnya. Untuk itu, kitab ‘/dhatu An-Nasyi’in karangan Syaikh
Musthofa Al-Ghalayaini dapat dikategotikan menjadi 3 hal:

1. Hal-hal yang berupa pengembaraan seseorang dalam menjalani proses
kehidupan di mana kemudian akan menemukan sebuah bentuk jati diri yang
sejati, tetapi hal tersebut harus ditunjang dengan sikap dan perilaku yang baik
tentunya. Karena dengan menemukan bentuk jati dirinya ia akan berkembang
menjadi kenal dengan sesama maupun Tuhannya.

2. Hal-hal yang berbicara tentang perenungan seseorang untuk melalui berbuat
baik terhadap sesamanya sebagai bentuk manifestasi dari nilai — ilai ajaran
Islam. Kerena dengan menjadikan Islam sebagai ajaran agama maka

keselamatan akan mudah diraih, baik di dunia maupun di akhirat.
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3. Mengenai sosial-politik. Wacana tentang sosial-politik utama di Libanon pada
waktu itu nampaknya berjalan kurang harmonis. Hal ini terlihat oleh berbagai
macam kepentingan antar kelompok sehingga memunculkan sebuah pemikiran
adanya suatu masalah dalam pemerintah yang kontra konsep dan realitas.

Secara garis besar, isi dari kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in karya Syaikh Musthofa Al-

Ghalayaini berisi tentang nasehat - nasihat yang dibagi menjadi beberapa judul atau

bagian. Judul atau bagian tersebut keseluruhannya ada 44 judul tema atau pembahasan.

Sedangkan nilai — pendidikan Islam pada prispnya terbagi menjadi tiga ; (1) Nilai Akidah

atau keimanan, (2) Nilai Ibadah, dan (3) Nilai Akhlak. berikut akan peneliti uraikan nilai

— nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 44 tema bahasan dalam kitab tersebut;

1. Nilai Akidah
Adapun tema — tema atau bahasan yang terdapat dalam Kkitab
‘Idhatu  An-Nasyi’in karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini yang
mengandung nilai akidah ada 7 tema, yaitu ; (1) Al-lqgdam (Berani maju
kedepan) (2) Al-Ya’s (Berputus asa), (3) Ar-Raja’ (Harapan), (4) As-
Syaraf (Kemuliaan), (5) Al-Ghurur (Tertipu oleh perasaan sendiri), (6)
Al-I’timadu ala an-nafs (Percaya pada diri sendiri) dan (7), I'qil wa

Tawakkal (Berusahalah dan tawakallah).

Dalam tema atau bahasan tersebut, di dalamnya banyak
membicarakan persoalan agidah atau keimanan. Seseorang Yyang
mempunyai kualitas iman yang baik kepada Allah SWT, maka dia akan
berani maju kedepan menggapai cita — cita, tidak mudah berputus asa,
selalu memiliki harapan, tidak mudah tetipu oleh perasaan sendiri dan
senantiasa optimis serta meyerahkan segala keputusannya kepada Allah
setelah berusaha. Pada puncaknya orang seperti itu akan mulia dihadapan

Tuhannya.
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2. Nilai Ibadah

Adapun tema — tema atau bahasan yang terdapat dalam kitab ‘Idhatu
An-Nasyi’in karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini yang mengandung nilai
Ibadah ada 5 tema, yaitu ; (1) Al-Qiyam bi al-Wajib (Melaksanakan kewajiban),
(2) At-Din  (Agama), (3) Al-lradah (Kemauan), (4) At-Ta'ashshub
(Kefanatikan), (5) At-Tajwid (Memperbagus pekerjaan dengan baik).

Dalam tema atau bahasan tersebut, di dalamnya banyak membicarakan
persoalan Ibadah. Seseorang yang melaksanakan kewajiban agamanya serta
memperbaikinya dengan kemauan yang keras, (dijelaskan oleh syaikh musthofa
Al-Ghalayaini), termasuk dalam katagori hamba — hamba Allah yang
menegakkan Agma-Nya melalui jalan Ibadah. Dalam menyembah kepadanya
pun harus memiliki sifat fanatisme, artinya memegang teguh ajaran — ajaran
atau syari’at agama sekuat mungkin.

3. Nilai Akhlak
Sedangkan yang terakhir, tema — tema atau bahasan yang terdapat
dalam kitab ‘ldhatu An-Nasyi’in karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini

yang mengandung nilai akhlak ada 32 tema bahasan. Namun dalam hal

ini, tema bahasan tersebut akan peneliti bagi menjadi dua bagian, yaitu ;

a. Akhlak kepada sesama manusia

Adapun yang termasuk akhlak kepada sesama manusia ada 16 tema
bahasan, yaitu ; (1) As-Shobru (Sabar), (2) An-Nifag (Kemunafikan), (3)
Al-lkhlas (Keikhlasan), (4) Al-Jubn (Sifat licik atau penakut), (5) At-
Tahawwur (Bertindak tanpa perhitungan), (6) As-Syaja’ah (Keberanian),
(7) Al-Haj’ah wal yaqdiah (Lengah dan waspada), (8) At-Taraf
(Kemewahan), (9) Al-Kadzib wa al-Shidg (Dusta dan benar), (10) Al-
I'tidal (Kesederhanaan), (11) Al-Judd (Kedermawanan), (12) Al-Tsigah

(Dapat dipercaya), (13) Al-Hasad (Hasud atau dengki), (14) At-Ta awun
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(Tolong menolong), (15) At-tagridz wa al-Intifad (Sanjungan dan

kritikan), (16) Al-Mar’ah (Perempuan)

b. Akhlak kepada lingkungan

Sedangkan yang termasuk akhlak kepada sesama manusia ada
16 tema bahasan, vyaitu; (1) Al-Mashlahatu al-mursalah
(Kemashlahatan umum), (2) Al-Ttsauratu al-Adabiyah (Revulusi
budaya), (3) Al-Ummahwa al-Hukumah (Rakyat dan pemerintah),
(4) At-Tajaddud (Pembaharuan), (5) As-Sa ‘adah (kebahagiaan), (6)
Al-Madaniyah (Peradaban), (7) Al-Wathoniyah (Nasionalisme), (8)
Al-Hurriyyah (Kemerdekaan), (9) Anwa’ Al-Hurriyyah (Macam-
macam kemerdekaan dan kebebasan), (10) Al-Za’amah wa al-
Ri’asah (Kepemimpinan), (11) ‘Usysyaq al-Za’'amah (Orang-orang
yang ambisi menjadi pemimpin), (12) Waratsatu al-Ardh (Para
pewaris bumi), (13) Al-Haditsu al-Awwal (Peristiwa pertama), (14)
Intadziri al-Sa’ah (Nantikankah saat kebinasaanya), (15) At-
Tarbiyah (Pendidikan), (16) Khotimatu al-’/dhatu (Nasehat

terakhir).

Sebagaimana yang Kita tau, bahwasanya nilai akhlak dibagi menjadi
tiga, akhlak kepada Allah, sesama manusia dan lingkungan. namun dalam
hal ini peneliti tidak memasukkan nilai akhlak kepada Allah dalam
pembagian diatas. Yang demikian tidak lain adalah karena pada dasarnya
secara substansial semua nilai — nilai tersebut (akidah, ibadah dan akhlak)

termasuk juga akhlak kepada Allah SWT.
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Misalkan, pada pembahasan diatas, peneliti mengkatagorikan bahasan
tentang As-Shobru (Sabar), (3) Al-lkhlas (Keikhlasan) dan Al-/tidal
(Kesederhanaan) kedalam pembagian akhlak kepada sesama manusia.
Namun esensinya hal itu juga termasuk akhlak kepada Allah. Demikian

juga pada bagian nilai akidah dan nilai ibadah.

B. Relevansi Nilai — Nilai Pendidikan Islam menurut Syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini dengan Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam hal ini, peneliti akan sedikit mengulas kembali terkait pentingnya
masalah karakter, karena ia merupakan pondasi utama dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Karakter hendaknya mendapat perhatian oleh semua pihak, baik
dari segi jalurnya maupun tempatnya. Jika dilihat dari segi jalurnya, penerapan
karakter dapat mengambil tempat melalui jalur pendidikan. Penerapan karakter
melalui pendidikan sudah menjadi keniscayaan bagi pendidik agar sumber daya
manusia yang berkualitas dapat tercapai. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai
positif pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di sekolah, lingkungan
keluarga dan masyarakat menjadi tak terpisahkan.

Menurut Thomas Lickona dkk. yang dikutip oleh Muchlas Samani dan
Hariyanto, mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-
sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak,
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.*® Jadi, ia adalah sebuah usaha

untuk mendidik anak-anak atau peserta didik agar dapat mengambil keputusan

125, Megawangi, Pendidikan Karakter ; Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa, (Jakarta: BPMIGAS
dan Star Energi, 2004), h. 94.
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dengan bijak dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.
Pentingnya pendidikan karakter, menjadi sesuatu yang tak terbantahkan,
bahkan Diknas menyisipkan 18 nilai-nilai pendidikan berkarakter dalam proses
pendidikannya sejak tahun 2011 di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia, dan
hal teresbut dikuatkan kembali oleh Perpres RIl dalam PKK (Penguatan
Pendidikan Karakter)*?®. Adapun 18 point tersebut yaitu: (1) Religius; (2) Jujur;
(3) Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja Keras; (6) Kreatif; (7) Mandiri; (8)
Demokratis; (9) Rasa Ingin Tahu; (10) Semangat Kebangsaan; (11) Cinta Tanah
Air; (12) Menghargai Prestasi; (13) Bersahabat/Komunikatif; (14) Cinta Damai;
(15) Gemar Membaca; (16) Peduli Lingkungan; (17) Peduli Sosial; (18) Tanggung
Jawab.
Selain itu, menurut Lickona terdapat tujuh alasan penting mengapa
pendidikan karakter itu harus disampaikan, yaitu:*?’
1. Untuk menjamin anak-anak (peserta didik) memiliki kepribadian
yang baik dalam kehidupannya;
2. Untuk meningkatkan prestasi akademik;
3. Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi
dirinya di tempat lain;
4. Mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain
dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam;
5. Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem
moral-sosial, seperti ketidak sopanan, ketidakjujuran, kekerasan,

pelanggaran kegiatan seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah;

126 jhat, PERPRES RI (Peraturan Presiden Republik Indonesia) No. 87 Tahun 2017
127 |_ickona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and Responsibility
(New York: Bantam Books. 1991), h 50.
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6. Merupakan persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di
tempat kerja; dan

7. Mengajarkan nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kerja
peradaban.

Sebagai bangsa yang penduduknya mayoritas beragama Islam, tentu tidak
salah jika menjadikan kitab suci umat Al-Qur’an sebagai inspirasi dalam
membangun karakter bangsa. Sebagai kitab suci, Al-Qur’an sarat dengan konsep
dan nilai-nilai moral yang sangat relevan untuk dijadikan sebagai rujukan utama
dalam pembinaan karakter masarakat, khususnya generasi muda. Hal ini sangat
beralasan, sebab Al-Qur’an telah terbukti berhasil dalam merubah karakter bangsa
Arab yang sebelumnya diwarnai dengan berbagai macam bentuk penyimpangan.
Sejak hadirnya Al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat Arab, terjadi suatu
transformasi budaya dari masyarakat jahiliyah menuju masyarakat yang
berperadaban.*?®

Dalam konteks ke-Islaman pendidikan karakter diterjemahkan berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits. Quraish Shihab misalnya membawa konsep semangat
pendidikan karakter berjiwa Qur’ani. Menurut beliau, pendidikan karakter banyak
bersumber dari Al-Qur’an yang melibatkan akal dan kalbu. Salah satu aspek
kehidupan yang paling mendasar adalah kehidupan keluarga. Seorang anak harus
terdidik dan terbina akhlaknya dengan baik sejak dini. Sebab hal ini akan
mempengaruhi  kehidupan dirinya di masa mendatang.Tidak heran Islam
memberikan perhatian besar kepada pembinaan keluarga(usrah) yang merupakan

basis dasar bagi ummah (bangsa) di masa depan.

128 Ratna Megawangi, Semua Berakar Pada Karakter: Isu-isu Permasalahan Bangsa (Jakarta:Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2007), h. 84.
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Islam memandang pendidikan karakter sebagai bagian penting dalam
pembentukan karakter seorang muslim. Sudah berabad-abad lamanya
permasalahan pendidikan karakter ini telah menjadi bahasan utama dalam Islam.

Islam sudah mengenal pendidikan karakter ini sejak 15 abad yang lalu.*®

Ajaran
Islam menjadikan pendidikan karakter ini menjadi target utama yang harus
dilaksanakan melalui utusanNya, Nabi Muhammad Saw. Dalam sebuah Hadits
Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Malik bersabda :
“Sesungguhnya aku diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlak (manusia)”
(HR. Bukhari).

Dalam sejarah peradaban Islam, kita telah memahami betapa perilaku jelek
umat manusia. Bangsa Arab saat itu dikenal memiliki perilaku jelek yang sudah
mentradisi dan sulit dirubah seperti suka berbuat biadab, suka memerkosa, suka
berjudi dan mabuk-mabukan, suka merampok, dan suka membunuh bayi
perempuan. Oleh karena itulah Rasulullah diutus untuk memperbaiki akhlak
manusia sehingga terbentuk karakter yang baik. Akhir dari karakter baik dalam
pandangan Islam adalah terwujudnya manusia yang bertagwa kepada Allah Swit.
Manusia yang bertagwa ini disebabkan karena kuatnya pondasi akidah yang
direalisasikan dalam ibadah dan syari’ah. Dengan demikian, antara agidah dan
syari’ah menjadi dua hal yang mendasari terbentuknya sikap dan tindakan yang
benar dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, terbentuknya karakter yang
baik dan jelek ditentukan oleh tata-nilai yang telah melekat di dalam diri manusia.

Aturan — aturan dalam Islam yang menyangkut tentang permasalahan
manusia ini tidaklah terlepas dari sumber hukum aslinya yaitu Al-Qur’an maupun

As-Sunah, begitu pula dalam dunia pendidikan Islam. Sebagaimana yang sudah

129 |mam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur‘an (Malang: Aditya Media dan UIN Malang
Press, 2004), h. 13-14.
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jamak diketahui, Muhammad Rasulullah SAW sedari awal tugasnya memiliki
suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan
karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan bahwa
pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara
beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga menunjukkan
bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, namun belum
disempurnakan.

Dari uraian tersebut, secara keseluruhan nilai — nilai pendidikan Islam
yang termuat dalam kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in cukup relevan dengan tujuan
pendidikan karakter. Sebab, Tujuan pendidikan karakter tidak lain adalah untuk
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa
kepada tuhan yang Maha Esa.

Sebenarnya pembahasan yang menyangkut masalah karakter sangat erat
kaitannya dengan nilai — nilai positif. Adapun nilai — nilai positif merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari akhlak, yang dalam Islam akhlak berarti
perangai, kelakuan, dan gambaran batin seseorang. Akhlak sendiri dibagi menjadi
dua, yaitu akhlak terpuji (akhlak al-karimah) dan akhlak tercela (akhlak al-
madzmumah). Namun, yang dimaksud oleh peneliti dalam hal ini adalah akhlak
terpuji atau budi pekerti luhur. Ketika seseorang sudah memiliki budi pekerti
luhur, pada dasarnya tujuan pendidikan karakter itu sendiri sudah tercapai. sebab,
tujuan tersebut menghendaki agar anak atau peserta didik memiliki kemulian jiwa

yang menjadi sifat melekat pada dirinya.
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Ahmad Yusuf Ali menyatakan bahwasanya, pendidikan Islam harus dapat
memenuhi tiga kebutuhan dasar manusia yaitu ; kebutuhan spiritual, kebutuhan
psikologis/intelektual dan kebutuhan fisik/ biologis.**® Usaha untuk memenuhi
tiga kebutuhan di atas, menjadi pertimbangan utama proses pendidikan Islam,
khususnya dalam menentukan nilai-nilai dasar yang akan ditransformasikan
kepada anak atau peserta didik. Sebab, salah satu tujuan utama dari pendidikan
adalah mentransformasikan nilai-nilai. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-
nilai yang dirnaksud adalah nilai Islam

Adapun nilai — nilai pendidikan Islam menurut syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini merupakan suatu kegiatan mengajarkan segala sifat — sifat posistif
dalam benak anak atau peserta didik. Pengajaran sifat — sifat positif tersebut harus
dilakukan dengan pembiasaan, pantauan dan bimbingan. dilakukan secara terus
menerus, sehingga ia menjadi suatu sifat atau watak yang melekat dalam jiwa.
Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah agar terwujudnya kepribadian muslim,
yaitu kepribadian yang seluruh aspek — aspeknya (kejasmanian, kejiwaan dan
kerohanian) merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.

Akan tetapi perlu ditegaskan, sebutan Islam pada pendidikan Islam tidak
cukup dipahami sebatas "ciri khas". la berimplikasi sangat luas pada seluruh aspek
yang menyangkut pendidikan Islam, sehingga akan melahirkan pribadi-pribadi
Islami yang mampu mengemban misi yang diberikan oleh Allah SWT, yakni
sebagai khalfah dan 'abid."*** Ali Ashraf menyebutnya, the ultimate aim of muslim
education lies in the realization of complete submission to Allah on the level of the

individual, the community and humanity at large (tujuan tertinggi dari pendidikan

B0 A, Yusuf Ali, The Holy Qur’an (USA ; Ali Rajhi Company, 1989 ), h. 922.
B |smail SM dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Yokyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), h. 131.
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Islam adalah merealisasikan kepasrahan penuh pada Allah pada tingkat individual,
komunitas dan umat).**

Dengan demikian, pendidikan yang dijalankan atas nilai dasar Islam
mempunyai dua orientasi. Pertama, ketuhanan, yaitu penanaman rasa takwa dan
pasrah kepada Allah SWT sebagai Pencipta yang terceimin dari kesalehan ritual
atau nilai sebagai hatnba Allah SWT. Kedua, kemanusiaan, menyangkut tata
hubungan dengan sesama manusia, lingkungan dan makhluk hidup yang lain yang
berkaitan dengan status manusia sebagai khalifatullah fi al ardh.

Nilai itu sendiri selalu dihadapi oleh manusia dalam hidup kesehariannya.
Setiap kali mereka hendak melakukan suatu pekerjaan, maka harus menentukan
pilihan di antara sekian banyak kemungkinan, dan harus berani memilih dan
skaligus menentukan. Di sinilah mereka mengadakan penilaian.**®* Sutan Takdir
Alsyahbana mengemukakan pendapat bahwa nilai memiliki kekuatan integral
untuk membentuk kepribadian, kehidupan sosial dan kemasyarakatan. ***

Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, maka Islam
diturunkan untuk memberikan norma-norma dalam kehidupan sosial tersebut.
Sebagai proses memanusiakan manusia, pendidikan Islam menjadikan tanggung
jawab sosial menjadi salah satu nilai dasar yang harus diajarkan kepada anak atau
peserta didik. Dalam penilaian Al-Jamaly, tanggung jawab sosial dalam
pendidikan Islam merupakan salah satu esensi pendidikan.

Berdasarkan nilai dasar inilah, pendidikan Islam dijalankan dengan tujuan
menjadikan anak didik sebagai manusia yang memimiki sosial skill yang baik,

sehingga dalam kehidupan bermasyarakat ia mampu memberikan kontribusi

132 Ali Ashraf, Crisis In Muslim Education (Jeddah, King Abdul Aziz University, 1398 H), h. 44

133 Harold H.Titus, Livving Issues in Philosophy, (New York : Van Nostrand Company, 1989), h. 103.
134 Alisyahbana, Values as Integrating Forces in Personality, Society and Cultre, (Kuala Lumpur :
Univcrsity of Malaya Press, 1984), h. 2.
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positif dan real. Selain itu, mereka juga diharapkan dapat menampilkan prilaku
yang baik dan berpengaruh positif bagi orang lain. Tanggung jawab sosial yang
perlu ditransformasikan kepada anak didik antara lain: toleransi, tanggung jawab,
keadilan kolektif, kerjasama dan lain-lain.

Dengan adanya contoh nilai-nilai tanggung jawab sosial di atas,
keberadaan pendidikan Islam akan semakin mengukuhkan Islam sebagai
rahmatan lil'alamin. Orang yang telah dididik pada lembaga pendidikan Islam,
mestinya akan memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang menyangkut
masyarakat luas. Dari sini akan muncul prilaku positif, misalnya menghargai
perbedaan, menghargai orang lain, mampu menjalin kerjasama dan seterusnya.
Lebih dari itu, ia akan mendedikasikan ilmu yang dimilikinya untuk kepentingan
orang banyak, bukan hanya bagi dirinya sendiri. bahkan pada skala yang lebih
luas lagi seperti bangsa dan negara.

Dari penjelasan tersebut, disini peneliti mengambil kesimpulan
bahwasanya, nilai — nilai pendidikan sebagaimana yang dimaksudkan oleh syaikh
musthofa al-ghalayaini sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter. Untuk
mencapai tujuan tersebut, nilai — nilai pendidikan Islam yang dimaksudkan oleh
syaikh musthofa al-ghalayaini dalam kitabnya merupakan instrumen — instrumen
penting yang bisa menjadi alternatif untuk mencapai tujuan pendidikan karakter.
Sebab, keterangan — keterangan yang dijelaskan di dalam Kkitab tersebut
memberikan penjelasan serta contoh kongkrit yang bisa langsung diaplikasikan
dalm kehidupan nyata. Demikianlah, pendidikan Islam tidak akan mampu
mencapai tujuannya, jika kita tidak bisa memiliki nilai — nilai positif sebagaimana
yang telah dijelaskan dan dicontohkan oleh Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini di

dalam kitabnya.
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Jadi, pada intinya, nilai — nilai yang ingin dibangun dari pendidikan Islam
dalam pandangan Musthofa Al-Ghalayaini adalah terciptanya suatu hubungan atau
relasi akhlak yang baik kepada Allah SWT, diri sendiri, sesama, dan lingkungan.
Kemudian secara umum, pembagian dimensi kehidupan Islam dalam kitab ‘I/dhatu
An-Nasyi’in ada dimensi tauhid, syariah dan akhlak. Namun, secara garis besar
nilai Islam lebih menonjol dalam wujud nilai — nilai akhlak. beliau
mengklasifikasikan akhlak kedalam dua dimensi. Yakni, yang menuntun insan
kepada perilaku atau sikap yang lebih baik yang disebutnya dengan Al-Akhlaqg Al-
Mahmudah, dan yang menjerumuskannya kedalam lembah kehinaan yang
menyebabkan kerugian, beliau menyebutnya dengan Al-Akhlag Al-Madzmumah

Implikasi yang paling fundamental dari konsep nilai — nilai pendidikannya
adalah dapat menghasilkan atau mencetak generasi muda Islam yang tercerahkan
secaara intelektual, berperilaku dan bersikap humanis, toleran, berwawasan
inklusif-pluralis, serta mampu menghargai hak asasi manusia.

Adapun kelebihan yang dapat dilihat dari kitab ‘Idhatu An-Nasyi’in karya
Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini adalah keterangan — keterangan yang
disampaikan lebih menekankan adanya pengamalan secara langsung. Hal ini
terlihat jelas dengan banyaknya kalimat Amr (perintah) dalam hampir setiap bab
atau tema dalam kitabnya. Selain itu beliau juga banyak memberikan contoh atau
perumpamaan — perumpamaan yang mudah dipahami oleh pembaca, ditunjang
dengan bahasa yang sederhana, jelas dan singkat, namun sarat akan makna.

Dibagian akhir setiap babnya, Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini banyak
memberikan motivasi, dorongan dan semangat, khususnya kepada para pemuda
generasi bangsa agar menjadi lebih baik dengan memperbaiki diri sendiri dan

orang lain, hingga pada tataran masyarakat dalam berbangsa dan bernegara
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melalui akhlak terpuji atau nilai — nilai positif yang menjadi inti dan semangat

ajaran Islam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembacaan bab demi bab dan juga menelaahnya,
akhirnya peneliti dapat memberikan beberapa point kesimpulan dalam penulisan
skripsi ini atas pemikiran yang dituangkan di dalam kitab ‘/dhatu An-Nasyi'in
karya Syaikh Musthofa Al-Ghalayaini. Adapun beberapa point kesimpulan

tersebut adalah sebagai berikut :

Pertama, nilai — nilai Pendidikan Islam perspektif Syaikh Musthofa Al-
Ghalayaini berarti mengajarkan hal - hal posistif dalam benak anak atau peserta
didik. Pengajaran nilai — nilai positif tersebut harus dilakukan dengan pembiasaan,
pantauan ataupun bimbingan orang — orang dewasa dan dilakukan secara terus

menerus, sehingga ia menjadi suatu sifat atau watak yang melekat dalam jiwa.

Kedua, tujuan pendidikan karakter pada dasarnya sangat berhubungan
dengan nilai — nilai pendidikan Islam yang termuat di dalam kitab ‘/dhatu An-
Nasyi’in karya syaikh Musthofa Al-Ghalayaini. Karena di dalam tujuan
pendidikan karakter itu sendiri terkandung sifat — sifat yang yang menjadi
pembahasan umum yang sangat dianjurkan pengamalannya oleh syaikh musthofa

dalam membentuk kesucian jiwa anak atau pesrta didik.

B. Saran — Saran

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, peneliti berharap dapat
memberikan tambahan wawasan pengetahuan tentang nilai — nilai pendidikan

Islam.



187

1. Pendidikan sangatlah penting maka dari itu pendidikan harus
didukung oleh kerja sama yang baik dan usaha yang sungguh-
sungguh dari orang tua (keluarga), sekolah dan masyarakat.

2. Bagi para pendidik hendaknya mampu menjadi seorang pendidik
yang mempunyai kepribadian dengan akhlak yang baik sehingga
mampu menjadi panutan bagi anak atau peserta didik.

3. Bagi anak atau peserta didik yang sedang dalam proses belajar
mengajar agar bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan yang

diinginkan dalam menuntut ilmu.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah peneliti haturkan kepada Allah SWT, Dialah yang
mengawali dan mengakhiri, berkat rahmat, taufig dan hidayah-Nya skripsi yang
sangat sederhana ini dapat terselesaikan dengan segala keterbatasan peneliti.

Shalawat dan salam peneliti haturkan kepada Rasulullah Muhammad
SAW, sosok yang baik, tenang dan sempurna dari seluruh ciptaan-Nya, juga
keluarganya, para Sahabatnya, serta pengikut setianya. Semoga syafa’at beliau
selalu tercurahkan kepada umat muslim seluruhnya tanpa terkecuali.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan,
serta jauh dari kesempurnaan. Sebab itulah peneliti berharap adanya masukan atau
saran yang membnagun dari pembaca yang budiman sekalian demi kesempurnaan
skripsi ini.

Harapan peneliti semoga skripsi ini dapat dijadikan bahan kajian lebih
lanjut dan dapat membawa manfaat, khususnya bagi peneliti dan bagi pembaca

pada umumnya. Serta bagi nusa dan bangsa, khususnya masyarakat Islam.
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